COMMITTED TO
SUSTAINABILITY,
INSPIRED BY SERVICE

Berkomitmen pada Keberlanjutan,
Terinspirasi oleh Pelayanan

Tema ini menggambarkan komitmen Perseroan dalam menjalankan usaha jasa pengiriman barang yang tidak
hanya efisien dan andal, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. “Berkomitmen
pada Keberlanjutan” menegaskan tekad Perseroan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam seluruh aspek operasional, termasuk melalui efisiensi energi, pengurangan emisi karbon, optimalisasi
rute pengiriman, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan.

Sementara itu, “Terinspirasi oleh Pelayanan” mencerminkan filosofi Perseroan yang menempatkan pelayanan
sebagai inti dari seluruh kegiatan usaha. Sebagai perusahaan jasa, GED berupaya untuk memberikan
layanan terbaik kepada pelanggan, mitra, dan masyarakat, serta terus berinovasi guna memenuhi kebutuhan
pengiriman yang semakin dinamis dan beragam.

Secara keseluruhan, tema ini mencerminkan arah strategis Perseroan yang tidak hanya berfokus pada
pertumbuhan bisnis, tetapi juga menjadikan keberlanjutan dan nilai-nilai pelayanan sebagai fondasi untuk
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi seluruh Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan.

This theme reflects the Company’s commitment to running a freight forwarding business that is not only efficient and
reliable but also responsible towards the environment and society. “Committed to Sustainability” emphasizes the Company's
determination to integrate sustainability principles into all aspects of its operations, including energy efficiency, carbon
emission reduction, optimization of delivery routes, and the use of environmentally friendly technology.

Meanwhile, “Inspired by Service"” reflects the Company’s philosophy of placing service at the core of all its business activities.
As a service company, GED strives to provide the best services to customers, partners, and society, and continuously
innovates to meet the dynamic and diverse delivery needs.

Overall, this theme reflects the Company's strategic direction, which not only focuses on business growth but also

establishes sustainability and service values as the foundation for creating lasting positive impacts for all Shareholders and
Stakeholders.

2024 ;e
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1 i Keberlanjutan
Sustainability Strategy

Strategi Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance Strategy

Melalui Laporan Keberlanjutan 2024, PT Trimuda Nuansa Citra
Tbk (TNCA) menegaskan komitmennya dalam menerapkan
prinsip-prinsip  keberlanjutan, sejalan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Laporan ini menyajikan
tinjauan komprehensif terhadap kinerja perusahaan dalam aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta upaya dalam menerapkan
tata kelola perusahaan yang baik.

Keberlanjutan merupakan salah satu pilar utama dalam strategi
bisnis Perseroan. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan
telah menerapkan berbagai inisiatif, seperti penggunaan energi
terbarukan, pengelolaan limbah yang efektif, dan pemilihan
bahan baku yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam seluruh proses bisnis,
Perseroan berkomitmen untuk memberikan kontribusi positif
terhadap lingkungan dan masyarakat.

Sejalan dengan komitmen terhadap keberlanjutan, Perseroan
terus mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan
tata kelola dalam seluruh aktivitas bisnis. Melalui pengelolaan
risiko yang proaktif dan kontribusi aktif terhadap Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), Perseroan berupaya
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan. Dengan mengadopsi pola produksi
dan konsumsi yang bertanggung jawab, Perseroan berkomitmen
untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di masa
depan.

Tujuan Strategi Keberlanjutan
Objectives of Sustainability Strategy

Berpedoman pada visi Perseroan untuk “Menjadi perusahaan
jasa pengiriman dan logistik yang menyediakan solusi terbaik
bagi pelanggan,” strategi yang diterapkan mencakup tujuan-
tujuan sebagai berikut:

1. Sebagai bagian dari komitmen jangka panjang perusahaan
terhadap keberlanjutan, Perseroan telah mengintegrasikan
prinsip-prinsip ESG  (Environmental, ~ Social,  and
Governance) ke dalam seluruh aspek bisnis. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah
yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.

2. Meningkatkan peran individu dalam organisasi melalui
pengembangan keterampilan yang relevan, sehingga
setiap karyawan mampu melaksanakan tugas, tanggung
jawab, dan perannya secara optimal dalam mendukung
implementasi keberlanjutan di seluruh tingkat fungsional.

3. Melakukan pemantauan dan pengembangan terhadap
aspek sosial internal, dengan penekanan pada pencapaian
target yang telah ditetapkan:

e Kontribusi nilai tambah yang optimal bagi pemegang
saham,

®  Pemberdayaan komunitas dan pelestarian lingkungan
hidup, serta

e Tingkat kepuasan pelanggan yang berkelanjutan.

4.  Perusahaan secara  berkala  melakukan  evaluasi
komprehensif terhadap efisiensi lingkungan internal,
dengan fokus pada pengelolaan energi, penggunaan air,
listrik, dan bahan bakar minyak. Upaya ini bertujuan untuk
memastikan seluruh kegiatan operasional dilaksanakan
secara berkelanjutan dan minim dampak terhadap
lingkungan. Pendekatan ini mencerminkan komitmen
Perseroan untuk menjadi perusahaan konstruksi yang tidak
hanya kompetitif tetapi juga bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan.
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Through the 2024 Sustainability Report, PT Trimuda Nuansa
Citra Tbk (TNCA) reaffirms its commitment to implementing
sustainability principles, in line with applicable laws and
regulations. This report presents a comprehensive overview
of the company’s performance in economic, social, and
environmental aspects, as well as efforts in implementing good
corporate governance.

Sustainability is one of the main pillars of the Company’s business
strategy. To realize this, the company has implemented various
initiatives, such as the use of renewable energy, effective waste
management, and the selection of sustainable raw materials. By
integrating sustainability principles into all business processes,
the Company is committed to making a positive contribution to
the environment and society.

In line with its commitment to sustainability, the Company
continues to integrate economic, social, environmental,
and governance aspects into all business activities. Through
proactive risk management and active contributions to the
Sustainable Development Goals (SDGs), the Company seeks
to create sustainable value for all stakeholders. By adopting
responsible production and consumption patterns, the Company
is committed to contributing to sustainable development in the
future.

Guided by the Company’s vision to “Become the leading logistics
and shipping services company providing the best solutions
for customers,” the implemented strategy encompasses the
following objectives:

1. As part of the Company’s long-term commitment to
sustainability, ESG (Environmental, Social, and Governance)
principles have been integrated into all aspects of the
business. This is aimed at creating sustainable value for all
stakeholders.

2. Enhancing the role of individuals within the organization
through the development of relevant skills, enabling each
employee to optimally fulfill their duties, responsibilities,
and roles in supporting sustainability implementation
across all functional levels.

3. Conducting monitoring and development of internal social
aspects, with an emphasis on achieving the established
targets:

° Optimal value contribution to shareholders,

e Empowerment of the community and environmental
preservation, and
° Sustained customer satisfaction levels.

4. The Company conducts regular comprehensive evaluations
of internal environmental efficiency, focusing on energy
management, water, electricity, and fuel consumption.
These efforts aim to ensure that all operational activities are
conducted sustainably with minimal environmental impact.
This approach reflects the Company’s commitment to
being a construction company that is not only competitive
but also responsible for sustainability.



Keselarasan dengan Tujuan Berkelanjutan
Alignment with Sustainable Development Goals

Perseroan berkomitmen untuk mengintegrasikan program-
program  keberlanjutan  dengan  pencapaian  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Langkah ini bertujuan
untuk memastikan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan
tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan, tetapi
juga menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi para
Pemangku Kepentingan.
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The company is committed to aligning its sustainability initiatives
with the Sustainable Development Goals (SDGs). This approach
ensures that the implementation of sustainability principles not
only creates added value for the company but also generates
lasting positive impacts for all Stakeholders.
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Climate Action
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dan
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Peace, Justice and
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TPB Penjelasan / Explanation

Tanpa
Kemiskinan

End poverty in all its forms everywhere.
No Poverty

Kehidupan Sehat
dan Sejahtera
Good Health and
Well Being

ages.

| J
NALY

Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk di manapun.

Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan seluruh penduduk semua usia.
Ensure healthy lives and promote well-being for all at all

Implementasi / Implementation

Program ‘Berbagi Kasih’ melalui penyaluran donasi
kepada panti asuhan dan pondok lansia.
‘Berbagi Kasih’ program through donations to

orphanages and nursing homes.

Donasi kepada kelompok rentan seperti anak-
anak dan lansia untuk meningkatkan kesejahteraan

mereka.

Donations to vulnerable groups such as children and
the elderly to improve their well-being.
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TPB Penjelasan / Explanation

Implementasi / Implementation

Pekerjaan Layak
8 dan Pertumbuhan

for all.

Menguatkan sarana pelaksanaan
Kemitraan Untuk

1 7 Mencapai Tujuan
p For The

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif dan
Eko menyeluruh, serta pekerjaan yang layak untuk semua.

Promote sustained, inclusive and sustainable economic
growth, full and productive employment and decent work

merevitalisasi
kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan.
Strengthen the means of implementation and revitalize the
global partnership for sustainable development.

Peningkatan  kesejahteraan  karyawan melalui
pembangunan  semangat  kebersamaan  dan
kemitraan kerja.

Enhancing employee welfare by fostering unity and
work partnerships.

Penguatan hubungan dengan pemangku
kepentingan melalui kegiatan sosial berkelanjutan.
Strengthening  relationships ~ with  stakeholders
through sustainable social activities.

Rujukan yang Digunakan Sebagai Acuan
References Used as Guidelines

Sejalan dengan komitmen perusahaan terhadap prinsip-
prinsip keberlanjutan, Perseroan telah menyusun Laporan
Tahunan ini dengan mengacu pada ketentuan Peraturan OJK
Nomor 51/POJK.03/2017 dan Surat Edaran OJK Nomor 16/
SEOJK.04/2021. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
laporan yang disajikan memberikan gambaran yang akurat dan
transparan mengenai kinerja perusahaan, serta kontribusinya
terhadap pembangunan berkelanjutan.

UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.

UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup.

UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

7. PP No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perseroan Terbatas.

8. POJKNo. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan

Perseroan Publik, pengelolaan sumber daya manusia,

kepedulian terhadap lingkungan, praktik operasional yang

adil dan berintegritas.

SAE A e

o

Rencana Strategi Bisnis
Business Strategy Plan

Visi dan misi Perseroan secara tegas mengakar pada prinsip
keberlanjutan, mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam seluruh aktivitas bisnis. Melalui berbagai
inisiatif, Perseroan berkomitmen untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya alam dan meminimalkan dampak
lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan.
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In line with the company’s commitment to sustainability principles,
the Company has prepared this Annual Report with reference
to the provisions of OJK Regulation Number 51/POJK.03/2017
and OJK Circular Letter Number 16/SEOJK.04/2021. This is
done to ensure that the report presented provides an accurate
and transparent picture of the company’s performance, as well
as its contribution to sustainable development.

1. LawNo. 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies.

2. Law No. 1 of 1970 concerning Occupational Safety.

3. Law No. 23 of 1992 concerning Health.

4. Law No. 13 of 2003 concerning Manpower.

5. Law No. 32 of 2009 concerning Environmental Protection
and Management.

6. Law No. 8 of 1999 concerning Consumer Protection.

7.  Government Regulation No. 47 of 2012 concerning
Corporate Social and Environmental Responsibility.

8. POJK No. 51/POJK.03/2017 concerning  the
Implementation of Sustainable Finance for Financial
Institutions, Issuers, and Public Companies, human
resources management, environmental concern, fair and
integrity operational practices.

Visi dan misi Perseroan secara tegas mengakar pada prinsip
keberlanjutan, mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam seluruh aktivitas bisnis. Melalui berbagai
inisiatif, Perseroan berkomitmen untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya alam dan meminimalkan dampak
lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan.



Sebagai bagian integral dari strategi bisnisnya, Perseroan secara
aktif menjalankan tanggung jawab sosial korporasi. Melalui
program-program sosial dan lingkungan yang berkelanjutan,
Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan. Partisipasi
aktif karyawan dalam berbagai inisiatif ini telah berkontribusi
signifikan dalam pencapaian tujuan tersebut.

Kapasitas Organisasi
Organizational Capacity

Untuk mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan, kami
telah melakukan restrukturisasi organisasi dengan penekanan
pada fleksibilitas dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika
bisnis yang terus berubah. Salah satu inisiatif utama adalah
pengembangan program pelatihan komprehensifyang bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan memperkuat
daya saing perusahaan di pasar yang semakin kompetitif.

Dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam
seluruh aspek bisnis, Perseroan berhasil menciptakan sinergi
yang positif antara pertumbuhan bisnis dan dampak sosial
lingkungan. Melalui pengembangan sumber daya manusia yang
berfokus pada keberlanjutan, Perseroan mampu membangun
fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih baik.

Sistem Monitoring, Evaluasi dan Mitigasi
Monitoring, Evaluation, and Mitigation System

Perseroan mengimplementasikan prinsip tata kelola holistik
melalui sistem pengawasan terintegrasi yang mencakup
mekanisme pemantauan, evaluasi, dan mitigasi di seluruh
tingkatan organisasi. Proses ini dilaksanakan secara terstruktur
melalui forum-forum strategis, termasuk rapat Dewan Komisaris,
Direksi, serta tim operasional. Pengawasan menyeluruh
diterapkan pada setiap unit kerja guna memastikan penerapan
prinsip keberlanjutan berjalan secara efektif dan konsisten,
dengan menyeimbangkan aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial tanpa mengesampingkan pencapaian kinerja keuangan
yang sehat.

Direksi berperan strategis dalam merumuskan kebijakan
keberlanjutan, mengoordinasikan pelaksanaan strategi lintas
divisi, serta memastikan pengelolaan data dan informasi terkait
keberlanjutan dilakukan secara transparan dan akuntabel.
Sebagai pendukung, unit kerja keberlanjutan bertindak sebagai
mitra strategis dalam memastikan standar keberlanjutan
diterapkan secara optimal di seluruh operasi Perseroan.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat tata kelola internal,
tetapi juga mencerminkan komitmen Perseroan terhadap praktik
bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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Sebagai bagian integral dari strategi bisnisnya, Perseroan secara
aktif menjalankan tanggung jawab sosial korporasi. Melalui
program-program sosial dan lingkungan yang berkelanjutan,
Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan. Partisipasi
aktif karyawan dalam berbagai inisiatif ini telah berkontribusi
signifikan dalam pencapaian tujuan tersebut.

To support the achievement of the company’s vision and mission,
we have undertaken an organizational restructuring with an
emphasis on flexibility and adaptability to the ever-changing
business dynamics. One of the key initiatives is the development
of a comprehensive training program aimed at enhancing
employee competencies and strengthening the company’s
competitive advantage in an increasingly competitive market.

By integrating sustainability principles into all aspects of the
business, the Company has successfully created positive
synergies between business growth and social and environmental
impact. Through the development of sustainability-focused
human resources, the Company has been able to build a strong
foundation for a better future.

The Company implements holistic governance principles
through an integrated oversight system that encompasses
monitoring, evaluation, and mitigation mechanisms at all
organizational levels. This process is carried out in a structured
manner through strategic forums, including meetings of the
Board of Commissioners, Directors, and operational teams.
Comprehensive oversight is applied to each unit to ensure that
the implementation of sustainability principles is carried out
effectively and consistently, balancing economic, environmental,
and social aspects without compromising the achievement of
good financial performance.

The Board of Directors plays a strategic role in formulating
sustainability policies, coordinating the implementation of
cross-divisional strategies, and ensuring that the management
of sustainability-related data and information is carried out
transparently and accountably. As a support function, the
sustainability unit acts as a strategic partner in ensuring that
sustainability standards are optimally applied across all Company
operations. This approach not only strengthens internal
governance but also reflects the Company’s commitment to
responsible and sustainable business practices..
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance Highlight

Aspek Ekonomi
Economic Aspect

Laba Rugi Komprehensif
Comprehensive Profit

Uraian / Description

Pendapatan / Revenues

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold

Laba Bruto / Gross Profit

Beban Usaha / Operating expenses

Laba (Rugi) Operasi / Operating Profit (Loss)

72.944.336.594

(57.397.346.207)

15.546.990.387

13.896.047.999

1.650.942.388

2023

2022

67.912.989.559

(52.301.531.292)

15.611.458.267

13.862.130.022

1.749.328.245

73.083.784.552

(54.182.085.153)

18.901.699.399

17.870.098.613

1.031.600.786

Laba Sebelum Pajak Penghasilan / Profit Before Income Tax 1.043.034.771 884.148.683 1.202.676.979
Laba Neto / Net Profit 397.164.551 437.160.035 736.080.559
Jumlah Laba Komprehensif / Total Comprehensive Income 296.078.562 261.037.773 2.145.834.652
Laba Per Saham / Earnings Per Share 0,94 1,04 1,75

Aspek Lingkungan

Environmental Aspect
Uraian / Description Satuan / Unit m 2023 2022
Penggunaan Air / Usage of Water Rp 10.625.507 60.004.221 10.244.038
Penggunaan Listrik / Usage of Electricity Rp 298.798.304 837.554.406 187.808.720
Penggunaan BBM / Usage of Fuel Rp 1.241.167.560 694.843.709 463.524.457
Kertas A4 / A4 Paper Rim 611 730 620
Kardus / Cardboard Box Lembar / Sheet 32.500 27.000 34.200
Kayu / Wood Batang / Stem 96.325 87.760 127.850
Karung / Bag Lembar / Sheet 27.500 25.750 48.300
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Aspek Sosial
Social Aspect

Uraian / Description

Jumlah Karyawan / Total Employee 254 245 279

Presentase Karyawan Perempuan / Precentage of Female Employees 18.50% 20,4% 19%

Rasio Perputaran Karyawan / Employee Turnover Ratio 1.93% 3,56% 17%
——

a
1854

[
Gy

O0pO

Penggunaan Air
Usage of Water

Rp10.625.507

Kertas A4
A4 Paper

611

Rim

Kayu
Wood

96.325

Batang / Stem

Jumlah Karyawan
Total Employee

254 Orang / People

S}
=

Penggunaan Listrik
Usage of Electricity

Rp298.798.304

Kardus
Cardboard Box

32.500

Lembar / Sheet

Karung
Bag

27.500

Lembar / Sheet

BBM
Fuel

Rp1.241.167.560
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Penjelasan Direksi
Board of Directors Report

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Perseroan berkomitmen untuk menjaga kualitas layanan dengan
konsistensi dan keberlanjutan sebagai prioritas utama dalam
industri ekspedisi. Komitmen ini diwujudkan melalui penerapan
strategi dan inisiatif yang menyeluruh.

Fokus utama kami adalah keberlanjutan dalam tiga aspek:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada aspek ekonomi, kami
mengoptimalkan efisiensi operasional dan mengembangkan
layanan inovatif yang menjawab kebutuhan pelanggan secara
maksimal. Dari sisi sosial, kami menitikberatkan pengembangan
sumber daya manusia, penciptaan lapangan kerja yang layak,
serta kontribusi terhadap masyarakat melalui program tanggung
jawab sosial. Sementara itu, pada aspek lingkungan, kami
berupaya meminimalkan dampak negatif dengan menerapkan
praktik ramah lingkungan dalam operasional dan logistik.

Perseroan turut serta dalam berbagai inisiatif yang mendukung
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) di sektor ekspedisi.
Kami yakin bahwa kolaborasi dan sinergi dengan berbagai
pihak merupakan kunci dalam mencapai pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan komitmen ini, kami optimis
dapat terus memberikan layanan terbaik bagi pelanggan serta
berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Kebijakan dalam Menghadapi Tantangan Keberlanjutan

Menyadari kompleksitas implementasi strategi keberlanjutan,

Perseroan mengembangkan kebijakan menyeluruh dengan tiga

pilar utama:

1. Pengurangan Jejak Karbon - Berkomitmen mengurangi
emisi gas rumah kaca melalui adopsi teknologi ramah
lingkungan pada armada kendaraan serta pengoptimalan
rute pengiriman untuk mengurangi dampak operasional
terhadap lingkungan.
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LAPORAN DIREKSI

Report from the Board of Directors

RENDRA PRAPANTSA

Presiden Direktur
President Director

Dear Shareholders and Stakeholders,

The Company is committed to maintaining service quality
with consistency and sustainability as the main priorities in the
expedition industry. This commitment is realized through the
implementation of comprehensive strategies and initiatives.

Our main focus is sustainability across three aspects: economic,
social, and environmental. In the economic aspect, we optimize
operational efficiency and develop innovative services that
meet customer needs to the fullest. On the social side, we
emphasize human resource development, the creation of
decent job opportunities, and contributions to society through
social responsibility programs. Meanwhile, in the environmental
aspect, we strive to minimize negative impacts by implementing
environmentally friendly practices in operations and logistics.

The Company actively participates in various initiatives that
support the Sustainable Development Goals (SDGs) in the
logistics sector. We believe that collaboration and synergy with
various parties are key to achieving inclusive and sustainable
development. With this commitment, we are optimistic that we
can continue to deliver the best service to customers and make
a positive contribution to society and the environment.

Policy in Addressing Sustainability Challenges

Recognizing the complexity of implementing sustainability

strategies, the Company has developed a comprehensive policy

based on three main pillars:

1. Carbon Footprint Reduction — Committed to reducing
greenhouse gas emissions through the adoption of
eco-friendly technologies in our vehicle fleet and route
optimization to reduce the environmental impact of
operations.



2. Kesejahteraan Karyawan — Memprioritaskan pelatihan dan
keselamatan kerja melalui berbagai program edukasi serta
penerapan standar keselamatan yang ketat. Kami juga
memastikan lingkungan kerja yang kondusif dan sistem
penghargaan yang kompetitif.

3. Transparansi dan Akuntabilitas Rantai Pasokan -
Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam rantai
pasokan dengan menjalin kerja sama erat dengan mitra
bisnis guna memastikan praktik bisnis yang adil dan
berkelanjutan.

Dengan pendekatan ini, Perseroan menargetkan posisi
sebagai pemimpin industri ekspedisi yang berkontribusi dalam
menciptakan masa depan yang lebih hijau dan inklusif.

Nilai Keberlanjutan

Perseroan mengintegrasikan nilai  keberlanjutan  dalam
setiap aspek operasionalnya. Keberlanjutan tidak hanya
dipandang sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai peluang
untuk menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi
lingkungan, masyarakat, dan perkembangan bisnis.

Kami terus berupaya mengurangi jejak karbon dengan
mengimplementasikan strategi inovatif, termasuk penggunaan
energi terbarukan, optimalisasi rute pengiriman, dan
pengembangan armada hemat bahan bakar. Selain itu,
Perseroan menerapkan prinsip ekonomi sirkular dalam
pengelolaan sumber daya, memastikan pemanfaatan kembali
limbah dan material yang tidak terpakai. Kami juga aktif dalam
pemberdayaan masyarakat, pengembangan komunitas lokal,
dan edukasi lingkungan di wilayah operasional kami.

Kami percaya bahwa dengan partisipasi aktif dalam inisiatif
keberlanjutan serta kemitraan strategis, kami dapat mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dan memberikan nilai jangka
panjang bagi para Pemangku Kepentingan. Bersama, kami
melangkah menuju industri ekspedisi yang lebih hijau, inklusif,
dan berkelanjutan.

Respon Perseroan terhadap Isu Keberlanjutan
Kami menanamkan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek
operasional dan budaya perusahaan. Dengan integritas dan
transparansi, kami menangani isu lingkungan, sosial, dan
ekonomi sebagai bagian dari strategi bisnis kami.

Secara berkala, kami meninjau praktik bisnis  untuk
mengidentifikasi peluang dalam meningkatkan dampak positif
serta meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
masyarakat. Upaya ini melibatkan Pemangku Kepentingan
internal dan eksternal guna memastikan efektivitas strategi yang
diterapkan.

Kami menjunjung tinggi komunikasi terbuka dan kolaboratif
dengan karyawan, pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat.
Melalui dialog yang berkesinambungan, kami memahami
kebutuhan dan ekspektasi mereka, serta memastikan bahwa
langkah kami sejalan dengan tujuan keberlanjutan.

Dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam
setiap keputusan bisnis, kami berkomitmen untuk menjadi agen
perubahan positif dalam membangun masa depan yang lebih
berkelanjutan bagi semua pihak.

Komitmen Perseroan terhadap Keberlanjutan

Kami meyakini bahwa pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan
sejalan dengan visi dan misi untuk menjadi mitra pengiriman
yang terpercaya. Keberlanjutan bagi Perseroan didasarkan pada
tiga pilar utama: Ekonomi, Sosial, dan Tata Kelola (ESG). Dengan
mempertimbangkan ketiga aspek ini secara komprehensif,
kami berkomitmen untuk mengatasi berbagai tantangan dan
berkontribusi  terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB).
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2. Employee Welfare — Prioritizing training and occupational
safety through various educational programs and the
implementation of strict safety standards. We also ensure
a conducive work environment and competitive reward
systems.

3. Supply Chain Transparency and Accountability — Enhancing
transparency and accountability in the supply chain by
building strong partnerships with business partners to
ensure fair and sustainable business practices.

Through this approach, the Company targets a leading position
in the expedition industry while contributing to the creation of a
greener and more inclusive future.

Sustainability Values

The Company integrates sustainability values into every aspect
of its operations. Sustainability is not only seen as an obligation
but also as an opportunity to create a lasting positive impact on
the environment, society, and business growth.

We continue our efforts to reduce carbon footprints by
implementing innovative strategies, including the use of
renewable energy, delivery route optimization, and the
development of fuel-efficient fleets. Additionally, the Company
adopts circular economy principles in resource management,
ensuring the reuse of waste and unused materials. We are
also active in community empowerment, local community
development, and environmental education in our operational
areas.

We believe that active participation in sustainability initiatives
and strategic partnerships can lead to sustainable growth and
long-term value creation for all stakeholders. Together, we move
toward a greener, more inclusive, and sustainable expedition
industry.

Company's Response to Sustainability Issues

We embed sustainability principles into all aspects of
our operations and corporate culture. With integrity and
transparency, we address environmental, social, and economic
issues as an integral part of our business strategy.

We periodically review business practices to identify
opportunities to enhance positive impacts and minimize
negative effects on the environment and society. These efforts
involve both internal and external stakeholders to ensure the
effectiveness of the implemented strategies.

We uphold open and collaborative communication with
employees, customers, business partners, and the community.
Through continuous dialogue, we understand their needs and
expectations and ensure that our actions align with sustainability
goals.

By integrating sustainability principles into every business
decision, we are committed to being a positive agent of change
in building a more sustainable future for all.

Company’s Commitment to Sustainability

We believe that sustainable business growth is aligned with our
vision and mission to become a trusted delivery partner. For
the Company, sustainability is founded on three main pillars:
Economy, Social, and Governance (ESG). By comprehensively
considering these aspects, we are committed to overcoming
various challenges and contributing to the achievement of the
Sustainable Development Goals (SDGs).
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Pencapaian Kinerja Berkelanjutan

Dedikasi kami dalam mempertahankan kualitas layanan dan
menerapkan praktik bisnis yang bertanggung jawab telah diakui
melalui berbagai penghargaan dan pencapaian, seperti:

®  "The Best Reputable Company of the Year” dari PT KAI
Indonesia atas kontribusi kami sebagai mitra pengiriman
logistik melalui moda kereta api selama pandemi
COVID-19.

®  Penghargaan dari Kementerian Investasi/BKPM sebagai
apresiasi atas keterlibatan dalam program kemitraan antara
perusahaan PMA/PMDN dengan pengusaha lokal dan
UMKM.

*  "The Best Reputable Company of the Year” dari Sembilan
Bersama Media dan Indonesian Inspire.

Keberhasilan ini mencerminkan komitmen kami dalam
memberikan layanan terbaik serta menjalankan operasional
secara berkelanjutan.

Tantangan dalam Implementasi Keberlanjutan

Meski komitmen terhadap keberlanjutan telah tertanam kuat,
kami menyadari tantangan dalam implementasi kebijakan
ini. Salah satu tantangan utama adalah transformasi budaya
perusahaan agar seluruh karyawan memiliki kesadaran dan
dukungan penuh dalam menjalankan keberlanjutan di setiap
aspek operasional. Oleh karena itu, kami berupaya meningkatkan
edukasi dan pelatihan berkelanjutan bagi karyawan guna
memperkuat pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan
dalam jangka panjang.

Selain itu, penerapan teknologi hijau dan perbaruan infrastruktur
operasional memerlukan investasi awal yang signifikan. Hal
ini membutuhkan pengelolaan keuangan yang cermat serta
perencanaan strategis untuk memastikan manfaat jangka

panjang.

Kami percaya bahwa dengan komitmen yang kuat, kolaborasi
dengan para Pemangku Kepentingan, serta pendekatan
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan, kami dapat
mencapai tujuan keberlanjutan kami.

Penerapan Keberlanjutan

Sepanjang tahun 2024, Perseroan menunjukkan komitmennya
dalam  mendukung pencapaian  Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) Indonesia melalui berbagai program
strategis. Kontribusi kami mencakup berbagai aspek, di
antaranya:

Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi Perseroan pada tahun 2024 menunjukkan
sejumlah perubahan, di mana laba bersih tercatat sebesar
Rp437.160.035 atau turun 41% dibandingkan tahun sebelumnya.
Total laba komprehensif juga mengalami  penurunan
signifikan sebesar 88% dibandingkan tahun 2022, menjadi
Rp261.037.773. Dari sisi neraca, aset Perseroan tercatat sebesar
Rp53.083.934.525 atau turun 1,6% dari tahun sebelumnya,
sementara liabilitas mengalami penurunan 12% dari tahun 2022
menjadi Rp9.534.610.329. Di sisi lain, ekuitas menunjukkan
peningkatan sebesar 0,6% dibandingkan tahun sebelumnya,
dengan total sebesar Rp43.549.324.196.

Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan menjadi perhatian penting bagi Perseroan,
mengingat dampak operasional terhadap lingkungan yang tidak
dapat dihindari. Untuk mengurangi dampak tersebut, Perseroan
menerapkan berbagai inisiatif berkelanjutan, seperti modernisasi
armada dengan kendaraan ramah lingkungan yang memiliki
emisi lebih rendah, serta menjalin kolaborasi strategis dengan
produsen kendaraan listrik asal India untuk mengeksplorasi
penggunaan kendaraan listrik sekaligus berperan sebagai
duta merek. Selain itu, Perseroan juga mengimplementasikan
kebijakan penghematan energi di lingkungan kantor, termasuk
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Sustainability Performance Achievements
Our dedication to maintaining service quality and applying
responsible business practices has been recognized through
various awards and achievements, including:

*  “The Best Reputable Company of the Year” from PT KAl
Indonesia for our contribution as a logistics delivery partner
via railway during the COVID-19 pandemic.

e An award from the Ministry of Investment/BKPM for our
involvement in the partnership program between PMA/
PMDN companies and local entrepreneurs and MSMEs.

®  “The Best Reputable Company of the Year” from Sembilan
Bersama Media and Indonesian Inspire.

These achievements reflect our commitment to delivering the
best services and operating sustainably.

Challenges in Sustainability Implementation

Despite our strong commitment to sustainability, we recognize
the challenges in implementing these policies. One of the main
challenges is the cultural transformation within the Company
to ensure all employees are fully aware of and supportive of
sustainability in every aspect of operations. Therefore, we strive
to enhance continuous education and training for employees to
strengthen their understanding of the long-term importance of
sustainability.

In addition, the adoption of green technology and the renewal of
operational infrastructure require significant initial investments.
This calls for careful financial management and strategic
planning to ensure long-term benefits.

We believe that with a strong commitment, collaboration
with stakeholders, and a sustainable approach in addressing
challenges, we can achieve our sustainability goals.

Sustainability Implementation

Throughout 2024, the Company has demonstrated its
commitment to supporting the achievement of Indonesia’s
Sustainable Development Goals (SDGs) through various
strategic programs. Our contributions span across several
aspects, including:

Economic Aspect

In 2024, the Company's economic performance experienced
several changes. Net profit was recorded at Rp437,160,035,
representing a 41% decrease from the previous year. Total
comprehensive income also declined significantly by 88%
compared to 2022, amounting to Rp261,037,773. On the
balance sheet, the Company's assets were recorded at
Rp53,083,934,525, a decrease of 1.6% from the previous year,
while liabilities decreased by 12% from 2022 to Rp9,534,610,329.
On the other hand, equity showed a 0.6% increase compared to
the previous year, totaling Rp43,549,324,196.

Environmental Aspect

Environmental concerns are a key priority for the Company, given
the unavoidable operational impacts. To mitigate these impacts,
the Company has implemented several sustainability initiatives,
including fleet modernization with eco-friendly vehicles that have
lower emissions, and a strategic collaboration with an electric
vehicle manufacturer from India to explore EV usage while also
serving as a brand ambassador. The Company also enforces
energy-saving policies in its offices, such as reducing energy and
water consumption, lowering indirect emissions, implementing
tree-planting programs, and supporting renewable energy



pengurangan konsumsi energi dan air, pengurangan emisi
tidak langsung, serta pelaksanaan program penanaman
pohon dan dukungan terhadap proyek energi terbarukan
untuk mengimbangi jejak karbon. Namun demikian, Perseroan
menghadapi tantangan dalam implementasi ini, seperti kendala
teknis pada kendaraan listrik terutama kegagalan baterai saat
kemacetan dan masalah kontrol kualitas serta tingginya biaya
kendaraan listrik yang masih menjadi hambatan utama. Meski
begitu, Perseroan tetap berkomitmen mendukung penggunaan
kendaraan listrik sebagai bagian dari riset dan pengembangan,
serta akan mempertimbangkan penerapannya secara lebih luas
seiring dengan perkembangan teknologi dan penurunan biaya.

Inisiatif-inisiatif ini selaras dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya TPB 7 (Energi Bersih dan Terjangkau),
TPB 11 (Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan), TPB 12
(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan TPB 13
(Penanganan Perubahan Iklim).

Aspek Sosial

Aspek sosial menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan
Perseroan, dengan pemahaman bahwa kesuksesan bisnis
sangat berkaitan erat dengan kesejahteraan masyarakat dan
kelestarian lingkungan. Sebagai wujud tanggung jawab sosial
dan lingkungan (TJSL), Perseroan secara rutin melaksanakan
berbagai program yang bertujuan memberikan dampak positif
bagi komunitas sekitar. Di antaranya adalah program “Berbagi
Kasih” yang menyalurkan donasi kepada panti asuhan dan
pondok lansia, serta upaya peningkatan kesejahteraan karyawan
melalui pembangunan rasa kebersamaan dan semangat
kemitraan, yang mendorong mereka untuk memberikan
layanan terbaik kepada pelanggan. Melalui inisiatif-inisiatif ini,
Perseroan berkomitmen untuk memperkuat hubungan dengan
para Pemangku Kepentingan dan menciptakan kontribusi
sosial yang berkelanjutan. Seluruh kegiatan sosial tersebut
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB), khususnya TPB 1 (Tanpa Kemiskinan), TPB 3 (Kehidupan
Sehat dan Sejahtera), TPB 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi), dan TPB 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan).

Aspek Tata Kelola

Tata kelola perusahaan merupakan elemen kunci dalam
mengelola dan mengarahkan Perseroan. Ini mencakup struktur
organisasi, proses pengambilan keputusan, serta sistem
pengawasan yang memastikan operasi Perseroan berjalan
secara efektif, transparan, dan akuntabel.

Perseroan menerapkan struktur kepemimpinan yang transparan
dengan membentuk Komite Keberlanjutan di bawah Dewan
Direksi. Komite ini bertanggung jawab untuk:

e  Memantau dan mengevaluasi kinerja keberlanjutan
Perseroan secara berkala.

e Memastikan bahwa inisiatif keberlanjutan terintegrasi
dalam strategi bisnis.

e Mendorong keterlibatan  aktif seluruh  Pemangku
Kepentingan dalam pengambilan keputusan.

e Mengembangkan sistem pelaporan dan pengukuran
kinerja keberlanjutan guna melacak kemajuan serta
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Melalui sistem ini, Perseroan dapat terus meningkatkan kinerja
keberlanjutan dan menciptakan nilai jangka panjang bagi
Pemangku Kepentingan.

Strategi Pencapaian Target

Prospek industri pengiriman semakin cerah, seiring dengan
pergeseran pola konsumsi dari offline ke online yang
meningkatkan permintaan layanan pengiriman. Menyadari
peluang ini, Perseroan terus berinovasi dalam layanan dan
transaksi guna meningkatkan pengalaman pelanggan.
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projects to offset its carbon footprint. However, the Company
faces implementation challenges, such as technical issues with
EVs particularly battery failures during traffic jams and quality
control problems as well as the high cost of electric vehicles,
which remains a major barrier. Nevertheless, the Company
remains committed to supporting EV use as part of research and
development efforts and will consider broader implementation
as technology advances and costs decline.

These initiatives align with the Sustainable Development Goals
(SDGs), particularly SDG 7 (Affordable and Clean Energy), SDG
11 (Sustainable Cities and Communities), SDG 12 (Responsible
Consumption and Production), and SDG 13 (Climate Action).

Social Aspect

The social aspectis anintegral part of the Company's sustainability
strategy, recognizing that business success is closely linked to
community welfare and environmental preservation. As part of
its Social and Environmental Responsibility (SER) commitment,
the Company routinely implements programs aimed at
delivering positive impact to surrounding communities. These
include the "Berbagi Kasih” (Sharing Love) program, which
provides donations to orphanages and nursing homes, and
employee welfare improvement initiatives that foster a sense
of togetherness and partnership, encouraging them to deliver
the best service to customers. Through these initiatives, the
Company is committed to strengthening relationships with
stakeholders and creating sustainable social contributions. All
social activities support the achievement of the Sustainable
Development Goals (SDGs), particularly SDG 1 (No Poverty),
SDG 3 (Good Health and Well-being), SDG 8 (Decent Work and
Economic Growth), and SDG 17 (Partnerships for the Goals).

Governance Aspects

Corporate governance is a key element in managing and
directing the Company. It encompasses the organizational
structure, decision-making processes, and supervisory systems
that ensure the Company operates effectively, transparently, and
accountably.

The Company implements a transparent leadership structure
by establishing a Sustainability Committee under the Board of
Directors. This Committee is responsible for:

®  Monitoring and evaluating the Company’s sustainability
performance on a regular basis.

e  Ensuring that sustainability initiatives are integrated into
business strategies.

e  Encouraging active stakeholder engagement in decision-
making processes.

e Developing sustainability performance reporting and
measurement systems to track progress and identify areas
for improvement.

Through this system, the Company is able to continuously
enhance its sustainability performance and create long-term
value for stakeholders.

Target Achievement Strategy

The outlook for the delivery industry is becoming increasingly
positive, in line with the shift in consumer behavior from offline
to online, which drives demand for delivery services. Aware
of this opportunity, the Company continues to innovate in its
services and transactions to enhance customer experience.
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Salah satu strategi yang dijalankan adalah eksplorasi penggunaan
kendaraan listrik dalam armada Perseroan. Meskipun masih
menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
pengisian daya dan biaya pemeliharaan yang tinggi, Perseroan
yakin bahwa investasi ini memiliki manfaat jangka panjang.
Dengan perkembangan teknologi, kendala tersebut diharapkan
dapat teratasi di masa mendatang.

Pengelolaan Risiko

Pengelolaan risiko merupakan aspek fundamental dalam operasi
bisnis Perseroan, mengingat adanya tantangan seperti kerusakan
barang, keterlambatan pengiriman, serta kehilangan barang.
Untuk mengatasi risiko ini, Perseroan melakukan identifikasi
dan analisis risiko dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
termasuk sumber, dampak, serta probabilitasnya.

Perseroan menerapkan strategi mitigasi risiko melalui:

e Investasi dalam infrastruktur dan teknologi guna
meningkatkan keamanan dan efisiensi logistik.

e Pelatihan rutin bagi staf agar dapat menangani barang
dengan lebih baik.

e Kemitraan dengan penyedia asuransi terpercaya guna
meminimalkan risiko finansial.

e Efektivitas strategi ini terus dipantau dan disesuaikan agar
Perseroan tetap siap menghadapi perubahan eksternal
seperti kondisi cuaca, regulasi, dan dinamika pasar.

Pemanfaatan Peluang dan Prospek Usaha

Perseroan berkomitmen untuk memanfaatkan peluang bisnis
guna mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Salah satu peluang
utama adalah meningkatnya permintaan layanan pengiriman
global yang didorong oleh pertumbuhan e-commerce dan
perdagangan internasional. Untuk itu, Perseroan berupaya
memberikan solusi pengiriman yang lebih efisien dan berskala
internasional.

Selain itu, adopsi teknologi seperti Internet of Things (loT), big
data analytics, dan kecerdasan buatan (Al) membuka peluang
dalam meningkatkan visibilitas dan efisiensi rantai pasokan.
Perseroan juga berencana melakukan diversifikasi layanan,
seperti solusi logistik end-to-end, manajemen inventaris, dan
konsolidasi kargo untuk memperluas pasar serta meningkatkan
pendapatan.

Dengan terus berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan
pasar dan teknologi, Perseroan optimis dapat mempertahankan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan serta memberikan nilai
tambah bagi pelanggan dan Pemangku Kepentingan.

Apresiasi

Perseroan mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada para Pemegang Saham, Pemangku Kepentingan, dan
mitra bisnis atas dukungan serta kolaborasi yang telah diberikan
sepanjang tahun 2024. Dukungan ini menjadi fondasi utama
bagi pertumbuhan dan kemajuan Perseroan.

Apresiasi khusus juga diberikan kepada Dewan Komisaris serta
seluruh karyawan atas kontribusi luar biasa mereka. Dedikasi dan
sinergi yang kuat dari seluruh Pemangku Kepentingan internal
telah menjadi faktor utama dalam pencapaian Perseroan.
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One of the strategies pursued is the exploration of electric
vehicle use in the Company’s fleet. Despite current challenges
such as limited charging infrastructure and high maintenance
costs, the Company believes this investment offers long-term
benefits. With technological advancements, these obstacles are
expected to be overcome in the future.

Risk Management

Risk management is a fundamental aspect of the Company’s
business operations, considering challenges such as damaged
goods, delivery delays, and lost items. To address these risks,
the Company identifies and analyzes risks by considering various
factors including source, impact, and probability.

The Company implements risk mitigation strategies through:

® Investments in infrastructure and technology to enhance
logistics security and efficiency.

*  Routine staff training to improve handling of goods.

e Partnerships with reputable insurance providers to minimize
financial risks.

e The effectiveness of these strategies is continuously
monitored and adjusted to ensure the Company remains
prepared for external changes such as weather conditions,
regulations, and market dynamics.

Opportunity Utilization and Business Prospects

The Company is committed to seizing business opportunities to
achieve sustainable growth. One of the main opportunities lies
in the increasing global demand for delivery services, driven by
the growth of e-commerce and international trade. To capitalize
on this, the Company strives to provide more efficient and
internationally scalable delivery solutions.

In addition, the adoption of technologies such as the Internet
of Things (IoT), big data analytics, and artificial intelligence (Al)
opens up opportunities to enhance supply chain visibility and
efficiency. The Company also plans to diversify its services,
such as offering end-to-end logistics solutions, inventory
management, and cargo consolidation to expand its market and
increase revenue.

By continuously innovating and adapting to market and
technological changes, the Company is optimistic about
maintaining sustainable business growth and delivering added
value to customers and stakeholders.

Appreciation

The Company extends its deepest gratitude to the Shareholders,
Stakeholders, and business partners for their support and
collaboration throughout 2024. This support has served as a
solid foundation for the Company’s growth and progress.

Special appreciation is also extended to the Board of
Commissioners and all employees for their outstanding
contributions. The dedication and strong synergy of all
internal stakeholders have been key factors in the Company’s
achievements.



Penyusunan Laporan Keberlanjutan 2024 mencerminkan
komitmen  tinggi  Perseroan  terhadap  prinsip-prinsip
keberlanjutan, yang diwujudkan melalui kerja keras serta
profesionalisme seluruh tim yang terlibat.

Perseroan dengan tulus menghargai dukungan serta
kepercayaan yang telah diberikan. Dengan penuh optimisme,
Perseroan berkomitmen untuk terus bertumbuh dan meraih
kesuksesan yang lebih besar di masa mendatang.

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

The preparation of the 2024 Sustainability Report reflects the
Company’s strong commitment to sustainability principles, which
has been realized through the hard work and professionalism of
the entire team involved.

The Company sincerely values the support and trust that
have been given. With great optimism, the Company remains
committed to continued growth and greater success in the years
ahead.

Atas Nama Direksi PT Trimuda Nuansa Citra Tbk
On Behalf of the Board of Directors PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

RENDRA PRAPANTSA
Presiden Direktur
President Director
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Tata Kelola Keberlanjutan
Sustainable Governance

Penanggung Jawab Penerapan Aspek Keberlanjutan

Responsibility for the Implementation of Sustainability Aspects

Perseroan meyakini bahwa keberlanjutan bukanlah sekadar
kewajiban, melainkan peluang bisnis yang menjanjikan. Dengan
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  keberlanjutan ke dalam
seluruh aspek bisnis, Perseroan tidak hanya mengurangi risiko
operasional, tetapi juga meningkatkan daya saing dan daya
tarik bagi investor. Dalam era di mana konsumen semakin
sadar akan dampak lingkungan, komitmen Perseroan terhadap
keberlanjutan menjadi pembeda utama di pasar. Melalui
berbagai inisiatif berkelanjutan, Perseroan berhasil membangun
reputasi yang kuat sebagai perusahaan yang bertanggung
jawab dan berorientasi pada masa depan.

Kolaborasi yang erat antara direksi dan unit kerja keberlanjutan
menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi tata kelola
keberlanjutan. Unit kerja keberlanjutan berperan sebagai
katalisator dalam mendorong inisiatif-inisiatif berkelanjutan di
seluruh departemen. Dengan mengumpulkan dan menganalisis
data kinerja ESG, unit kerja keberlanjutan memberikan wawasan
yang berharga bagi manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis. Melalui kerja sama yang sinergis, Perseroan mampu
mencapai tujuan keberlanjutan yang telah ditetapkan.

Unit Kerja / Units

Direksi 1.
The Board of Directors

The Company believes that sustainability is not merely an
obligation but a promising business opportunity. By integrating
sustainability principles into all aspects of our business, the
Company not only mitigates operational risks but also enhances
its competitive advantage and investor appeal. In an era where
consumers are increasingly conscious of environmental impacts,
the Company’s commitment to sustainability serves as a key
differentiator in the market. Through various sustainability
initiatives, the Company has successfully built a strong
reputation as a responsible and future-oriented corporation.

Close collaboration between the Board of Directors and the
sustainability unit is the key to successful implementation
of sustainability governance. The sustainability unit acts
as a catalyst in driving sustainability initiatives across all
departments. By collecting and analyzing ESG performance
data, the sustainability unit provides valuable insights to
management for strategic decision-making. Through this
synergistic collaboration, the Company is able to achieve its
established sustainability goals.

Tugas Dan Wewenang / Duties And Authorities l

Bertanggung jawab terhadap Pelaksanaan Strategi Keberlanjutan.
To be responsible for the overall implementation of its Sustainability Strategy.

2. Setiap Direktur wajib melaksanakan dan mengelola Program Aksi Aspek Keberlanjutan

sesuai dengan program yang telah direncanakan dan disetujui.

Each Director is obliged to implement and manage the Sustainability Aspect Action
Program in accordance with the planned and agreed program.

Keberlanjutan 18
Sustainability

Membangun dan menerapkan budaya berkelanjutan dalam berbagai aspek organisasi
sehingga mendukung keberlanjutan Perseroan.

To build and implement a Sustainable culture in various aspects of the organization to

support the Company’s sustainability.
2. Memantau pelaksanaan Aspek Berkelanjutan.

To monitor the Sustainability Aspect implementation.

Sekretaris Perusahaan 1.
Corporate Secretary

Bersama dengan Unit Kerja Keberlanjutan, mengoordinasikan penyusunan Strategi
Keberlanjutan tahap berikutnya.

Along with the Sustainability Unit, preparing the Sustainability Strategy for the next

phase.

2. Bersama dengan Unit Kerja Keberlanjutan, menyusun Laporan Keberlanjutan dan

melaporkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi serta OJK.
Along with the Sustainability Unit, preparing the Sustainability Report and to report to the

Board of Commissioners, the Board of Directors and the OJK.

Pengembangan Usaha 1.
Business Development

Pengkajian Produk Perseroan sesuai dengan Aspek Keberlanjutan.
Assessment of Corporate Products in accordance with Sustainablity Aspect.

2. Mempersiapkan Produk kategori Keberlanjutan.
To prepare sustainable Corporate Products.

Hukum 1.

Mengkaji penyusunan Pedoman Perseroan terkait Aspek Keberlanjutan.

Legal To study the Corporate Guidelines for Sustainability Aspect.

2. Mengkaji integrasi aspek risiko hukum dalam penerapan Aspek Keberlanjutan.

To study the integration of legal risk aspects in implementing Sustainability Aspect.
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Unit Kerja / Units

Akunting & Pajak

Accounting & Tax Keberlanjutan.

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

Tugas Dan Wewenang / Duties And Authorities l

Pelaporan bulanan terkait realisasi penyaluran pembiayaan produk dan/atau jasa Aspek

Monthly report related to realization of distribution of financing for Sustainability Aspect

products and/ or services

SDM Melakukan pelatihan peningkatan kompetensi terkait program penerapan Aspek Keberlanjutan.
HR To conduct competency improvement training related to the Sustainability Aspect

implementation program.

Pengembangan Kompetensi Terkait Aspek Keberlanjutan
Development of Competencies Related to Sustainability Aspects

Dalam upaya mempercepat transisi menuju ekonomi yang
lebih berkelanjutan, Perseroan secara aktif menjalin kemitraan
strategis dengan berbagai lembaga yang memiliki keahlian di
bidang keberlanjutan. Kolaborasi ini memungkinkan Perseroan
untuk mengakses pengetahuan dan teknologi terkini, serta
mengembangkan solusi inovatif untuk mengatasi tantangan
lingkungan dan sosial. Selain itu, Perseroan juga berkomitmen
untuk membudayakan keberlanjutan di seluruh lapisan
organisasi melalui program sosialisasi dan pelatihan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, Perseroan dapat memastikan
bahwa setiap individu memiliki peran aktif dalam mewujudkan
komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan

Penilaian Risiko Atas Penerapan Bisnis Berkelanjutan

Inan effortto accelerate the transition towards amore sustainable
economy, the Company is actively forging strategic partnerships
with various institutions that have expertise in sustainability.
These collaborations enable the Company to access the latest
knowledge and technology, and to develop innovative solutions
to address environmental and social challenges. Furthermore,
the Company is committed to fostering a culture of sustainability
throughout the organization through ongoing socialization and
training programs. In this way, the Company can ensure that
every individual plays an active role in realizing the company's
commitment to sustainable development.

Risk Assessment for Sustainable Business Implementation

Perseroan berkomitmen untuk membangun bisnis yang
berkelanjutan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG
(Environmental, Social, and Governance) ke dalam seluruh
aspek operasional. Untuk mencapai hal ini, Perseroan telah
mengembangkan kerangka kerjamanajemenrisiko keberlanjutan
yang komprehensif. Melalui pengembangan pedoman dan SOP,
pelatihan karyawan, serta penguatan pengendalian internal,
Perseroan berupaya untuk mengidentifikasi, menilai, dan
mengelola risiko-risiko terkait keberlanjutan secara proaktif.
Hasil audit internal menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal yang ada telah berjalan efektif, namun demikian
Perseroan akan terus melakukan perbaikan berkelanjutan untuk
meningkatkan kinerja ESG.

Struktur Tata Kelola Keberlanjutan
Sustainability Governance Structure

Struktur organisasi Perseroan dirancang secara cermat
berdasarkan prinsip-prinsip good corporate governance dan
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Pembagian wewenang yang jelas antara Rapat Umum
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi memastikan
adanya sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif.
Setiap organ memiliki peran yang spesifik dalam pengambilan
keputusan strategis, pengawasan kinerja, dan pelaksanaan
operasional perusahaan. Struktur organisasi yang baik ini tidak
hanya menjamin transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

The Company is committed to building a sustainable business
by integrating Environmental, Social, and Governance (ESG)
principles into all aspects of its operations. To achieve this,
the Company has developed a comprehensive sustainability
risk management framework. Through the development
of guidelines and standard operating procedures (SOPs),
employee training, and the strengthening of internal controls,
the Company strives to proactively identify, assess, and manage
sustainability-related risks. Internal audit results indicate that
the existing internal control system is effective; however, the
Company will continue to make continuous improvements to
enhance its ESG performance.

The Company’s organizational structure is carefully designed
based on the principles of good corporate governance and
fully complies with applicable laws and regulations. The
clear separation of powers among the General Meeting of
Shareholders, the Board of Commissioners, and the Board of
Directors ensures an effective system of oversight and control.
Each body has a specific role in strategic decision-making,
performance monitoring, and operational execution. This sound
organizational structure not only guarantees transparency and
accountability but also supports sustainable business growth.
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Untuk memastikan efektivitas pengawasan dan pengambilan
keputusan, Perseroan telah membentuk struktur tata kelola
perusahaan yang kokoh. Dewan Komisaris, didukung
oleh Komite Audit, Komite Risiko, dan Komite Nominasi
& Remunerasi, berperan aktif dalam mengawasi kinerja
manajemen dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan
yang berlaku. Di sisi lain, Direksi, dengan dukungan dari Satuan
Pengawasan Internal, Manajemen Risiko dan Legal, serta
Sekretaris Perusahaan, bertanggung jawab atas pelaksanaan
strategi bisnis dan operasional perusahaan. Pendekatan tata
kelola perusahaan yang terstruktur ini memungkinkan Perseroan
untuk mengidentifikasi risiko secara dini, mengambil tindakan
korektif yang tepat, serta memastikan keberlanjutan bisnis
dalam jangka panjang.

Hubungan Dengan Pemangku Kepentingan
Relationship With Stakeholders

Komitmen Perseroan terhadap keberlanjutan tidak hanya
tercermin dalam praktik bisnis sehari-hari, tetapi juga dalam
hubungan kami dengan pemangku kepentingan. Dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam pengambilan
keputusan strategis, kami memastikan bahwa kepentingan
mereka terakomodasi dan bisnis berjalan secara berkelanjutan.
Kami percaya bahwa dengan membangun hubungan yang kuat
dan saling percaya dengan seluruh pemangku kepentingan,
kami dapat menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi
masyarakat dan lingkungan.

Sebagai bagian dari komitmen untuk menjaga hubungan yang
produktif dengan Pemangku Kepentingan, Perseroan telah
merumuskan pendekatan yang komprehensif dalam mengelola
dan melibatkan mereka dalam setiap langkah bisnis. Adapun
pendekatan yang digunakan Perseroan dalam melibatkan
Pemangku Kepentingan, sebagai berikut:

Unit Kerja / Units

To ensure the effectiveness of oversight and decision-making,
the Company has established a robust corporate governance
structure. The Board of Commissioners, supported by the Audit
Committee, Risk Committee, and Nomination & Remuneration
Committee, plays an active role in overseeing management
performance and ensuring compliance with applicable
regulations. On the other hand, the Board of Directors,
supported by Internal Audit, Risk Management and Legal, and
the Corporate Secretary, is responsible for the implementation
of the company's business strategy and operations. This
structured corporate governance approach enables the
Company to identify risks early, take appropriate corrective
actions, and ensure long-term business sustainability.

The Company’s commitment to sustainability is not only reflected
in our daily business practices but also in our relationships with
stakeholders. By engaging all stakeholders in strategic decision-
making, we ensure that their interests are considered and
that our business operations are sustainable. We believe that
by fostering strong and mutually beneficial relationships with
our stakeholders, we can create a broader positive impact on
society and the environment.

As part of our commitment to maintaining productive
relationships with our stakeholders, the Company has developed
a comprehensive approach to managing and engaging them
in all aspects of our business. Our stakeholder engagement
approach includes the following:

Pemangku Kepentingan / Stakeholders Metode Pendekatan / Approaches I

Karyawan
Employees

Investor / Pemegang Saham
Investor / Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham.

Townhall meeting, forum peningkatan kinerja, pelatihan/pendidikan karyawan.
Townhall meeting, performance improvement forum, employees training/education

General Meeting of Shareholders.

Regulator Laporan kepatuhan sesuai ketentuan regulator.
Regulator Compliance report in accordance with the regulations.
Mitra Bisnis Kontrak dan perjanjian kerja.

Business Partners Work contracts and agreements.

Komunitas / Asosiasi Pertemuan dan diskusi dengan komunitas/asosiasi.

Community / Association Meeting and discussion with communities/association.

Pelanggan Survei Kepuasan Pelanggan.

Customer Customer Satisfaction Survey

Masyarakat Pelibatan tenaga kerja, kunjungan/komunikasi dengan masyarakat dan pelaksanaan program
Society tanggung jawab sosial.

Workforce engagement, visits/communication with the community, and the Corporate Social
Responsibility (CSR) program implementation.
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Permasalahan Terhadap Penerapan Keuangan Berkelanjutan

Challenges In Implementing Sustainable Finance

Investasi dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkelanjutan merupakan investasi yang strategis bagi
Perseroan. Dengan memiliki karyawan yang memiliki kesadaran
dan komitmen terhadap keberlanjutan, Perseroan mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko, dan
meningkatkan reputasi perusahaan. Selain itu, karyawan yang
terlibat dalam inisiatif keberlanjutan cenderung lebih loyal dan
produktif, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian tujuan bisnis.

Komitmen Perseroan terhadap keberlanjutan telah memberikan
keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar yang semakin
kompetitif. Dengan memprioritaskan praktik bisnis yang
berkelanjutan, Perseroan mampu menarik dan mempertahankan
talenta terbaik, membangun reputasi yang kuat di mata
pelanggan dan pemangku kepentingan, serta mengakses
peluang bisnis baru yang berorientasi pada keberlanjutan.
Pendekatan holistik ini telah terbukti efektif dalam menciptakan
nilai jangka panjang bagi perusahaan.

Investing in the sustainable development of human resourcesis a
strategic investment for the Company. By cultivating employees
who are aware of and committed to sustainability, the Company
is able to enhance operational efficiency, mitigate risks, and
improve its corporate reputation. Furthermore, employees
involved in sustainability initiatives tend to be more loyal and
productive, thus contributing positively to the achievement of
business objectives.

The Company’s commitment to sustainability has provided a
significant competitive advantage in an increasingly competitive
market. By prioritizing sustainable business practices, the
Company is able to attract and retain top talent, build a strong
reputation among customers and stakeholders, and access new
business opportunities that are oriented towards sustainability.
This holistic approach has proven to be effective in creating
long-term value for the company
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Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

Membangun Budaya Keberlanjutan
Building a Culture of Sustainability

Perseroan senantiasa berpegang pada prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCQG)
sebagai fondasi utama dalam menjalankan bisnis. Transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran
menjadi elemen kunci yang menopang kegiatan operasional
serta pengambilan keputusan strategis. Direksi memegang
peran sentral dalam perancangan kebijakan, koordinasi praktik
keberlanjutan dalam industri, serta penyusunan komunikasi
yang efektif terkait inisiatif keberlanjutan.

Komitmen terhadap keberlanjutan diimplementasikan dalam
berbagai aspek operasional, dengan memastikan adanya
koordinasi yang efektif di seluruh lini usaha. Perseroan
mengadakan pertemuan rutin internal serta diskusi lintas divisi
untuk menyelaraskan strategi keberlanjutan dengan arah
bisnis. Selain itu, program peningkatan kompetensi terkait
keberlanjutan secara berkala diberikan kepada Dewan Komisaris,
Direksi, dan seluruh karyawan guna memperkuat pemahaman
dan penerapan prinsip tersebut.

Penerapan GCG yang konsisten turut memperkuat sistem
pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan, serta membangun
hubungan yang transparan dan adil dengan seluruh pemangku
kepentingan. Hal ini mencakup karyawan, pelanggan, mitra
bisnis, regulator, pemerintah pusat dan daerah, serta masyarakat
di sekitar wilayah operasional, sehingga menciptakan sinergi
yang berkelanjutan dalam mendukung pertumbuhan Perseroan.

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Perseroan menempatkan integrasi aspek keberlanjutan dalam
keputusan investasi dan strategi jangka panjang sebagai prioritas
utama. Untuk mendukung komitmen ini, telah ditetapkan
target kinerja operasional yang jelas untuk tahun 2024, dengan
pemantauan berkala guna memastikan pencapaiannya. Langkah
ini bertujuan menjaga kesinambungan pertumbuhan bisnis yang
bertanggung jawab serta memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan.

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, Perseroan telah
mengimplementasikan berbagai inisiatif, termasuk optimalisasi
efisiensi energi, penggunaan bahan baku yang lebih ramah
lingkungan, serta pengembangan program tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) yang berkelanjutan. Inisiatif ini tidak
hanya memperkuat daya saing bisnis, tetapi juga memastikan
bahwa operasional perusahaan sejalan dengan prinsip
keberlanjutan global.

Dalam rangka memastikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, Perseroan menerapkan prinsip 3P (People,
Planet, dan Profit) sebagai landasan operasional di seluruh lini
bisnisnya. Pendekatan ini dirancang untuk menyeimbangkan
penciptaan nilai bagi pemangku kepentingan dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan, guna meminimalkan dampak
negatif terhadap ekosistem dan masyarakat sekitar.
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The Company consistently adheres to the principles of Good
Corporate Governance (GCG) as the main foundation in
conducting business. Transparency, accountability, responsibility,
independence, and fairness are key elements that support
operational activities and strategic decision-making. The
Board of Directors plays a central role in policy formulation,
coordinating sustainability practices within the industry, and
developing effective communication regarding sustainability
initiatives.

Commitment to sustainability is implemented across various
operational aspects by ensuring effective coordination across
all business lines. The Company holds regular internal meetings
and cross-division discussions to align sustainability strategies
with business direction. Additionally, periodic competency
enhancement programs related to sustainability are provided
to the Board of Commissioners, the Board of Directors, and
all employees to strengthen understanding and application of
these principles.

The consistent implementation of GCG also strengthens an
effective and sustainable management system and fosters
transparent and fair relationships with all stakeholders. This
includes employees, customers, business partners, regulators,
central and regional governments, and communities around the
operational areas, creating continuous synergy to support the
Company’s growth.

The Company prioritizes the integration of sustainability
aspects into investment decisions and long-term strategies.
To support this commitment, clear operational performance
targets have been set for 2024, with regular monitoring to
ensure achievement. This approach aims to sustain responsible
business growth while delivering positive impacts on society and
the environment.

As part of its sustainability strategy, the Company has
implemented various initiatives, including optimizing energy
efficiency, utilizing more environmentally friendly raw materials,
and developing sustainable corporate social responsibility
(CSR) programs. These initiatives not only enhance business
competitiveness but also ensure that company operations align
with global sustainability principles.

To ensure sustainable economic growth, the Company applies
the 3P principle (People, Planet, and Profit) as the operational
foundation across all business lines. This approach is designed
to balance value creation for stakeholders with social and
environmental responsibilities, minimizing negative impacts on
the ecosystem and surrounding communities.



Di bawah ini adalah tabel perbandingan antara proyeksi kinerja
operasional di awal tahun dengan pencapaian :

Target 2024
Uraian / Description 2024 Target
Pendapatan 74.000.000.000
Revenue
Laba Kotor 16.125.000.000

Gross Profit

Beban Usaha
Other Expense

14.225.000.000

Laba Komprehensif 310.000.000
tahun berjalan
Comprehensive

Profit Current Year

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

Below is a table comparing projected operational performance
at the beginning of the year with actual achievements:

Realisasi 2024 / 2024 Realization Presentase / Percentage

72.944.336.594 98,57%
15.546.990.387 96,42%
13.896.047.999 97,69%

296.078.562 95,51%

Kinerja Lingkungan Hidup

Environmental Performance

Perseroan berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja
lingkungan dengan  mengutamakan  transparansi  dan
akuntabilitas dalam setiap inisiatifnya. Pemantauan ketat
terhadap penggunaan sumber daya seperti air, listrik, kertas
A4, kayu, kardus, karung, dan BBM menjadi bagian integral dari
evaluasi keberlanjutan. Melalui analisis menyeluruh terhadap
pola konsumsi, Perseroan berupaya mengidentifikasi peluang
peningkatan efisiensi serta menerapkan teknologi dan praktik
terbaru dalam pengelolaan sumber daya. Selain itu, program
pelatihan karyawan terus diperkuat guna menanamkan
kesadaran akan pentingnya efisiensi dan keberlanjutan di
seluruh lini operasional.

Sejalan dengan visi keberlanjutan, Perseroan menempatkan
perlindungan dan pemulihan lingkungan sebagai prioritas
utama. Langkah konkret yang diambil mencakup program
restorasi ekosistem, penanaman pohon, serta pengurangan
dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Lebih dari itu, Perseroan
berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pelestarian alam, baik melalui kampanye
edukasi maupun kolaborasi dengan pemangku kepentingan.

Dalam menjalankan program lingkungan, Perseroan menjalin
kemitraan erat dengan komunitas lokal dan pihak-pihak terkait
untuk memastikan keberlanjutan inisiatif yang dilakukan.
Dengan pendekatan ini, Perseroan tidak hanya berkontribusi
terhadap ekosistem yang lebih sehat, tetapi juga memperkuat
keterlibatan sosial dan mendorong terciptanya lingkungan yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Di bawah ini adalah tabel yang menunjukkan penggunaan
sumber daya Perseroan sepanjang tahun 2024:

The Company is committed to continuously improving
environmental performance by prioritizing transparency and
accountability in every initiative. Strict monitoring of resource
usage such as water, electricity, A4 paper, wood, cardboard,
sacks, and fuel is an integral part of sustainability evaluation.
Through a comprehensive analysis of consumption patterns,
the Company strives to identify efficiency improvement
opportunities and implement the latest technologies and best
practices in resource management. Furthermore, employee
training programs are continually enhanced to instill awareness
of the importance of efficiency and sustainability across all
operational lines.

In line with its sustainability vision, the Company prioritizes
environmental protection and restoration. Concrete actions
include ecosystem restoration programs, tree planting, and
reducing environmental impacts from business activities.
Moreover, the Company actively raises public awareness about
the importance of nature conservation through educational
campaigns and collaborations with stakeholders.

In carrying out its environmental programs, the Company
collaborates closely with local communities and relevant
parties to ensure the sustainability of its initiatives. Through
this approach, the Company not only contributes to a healthier
ecosystem but also strengthens social engagement and fosters
a sustainable environment for future generations.

Below is a table showing the Company’s resource usage
throughout 2024:

Jreien Satuan 2023 2022
Description Unit

Penggunaan Air Rp 10.625.507 60.004.221 10.244.038
Usage of Water

Penggunaan Listrik Rp 298.798.304 837.554.406 187.808.720
Usage of Electricity

Penggunaan BBM Rp 1.241.167.560 694.843.709 463.524.457

Usage of Fuel
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Uraian / Description Satuan / Unit

Kertas A4 Rim
A4 Paper
Kardus Lembar / Sheet

Cardboard Box

Kayu Batang / Stem
Wood

Karung Lembar / Sheet
Bag

611 730 620
32.500 27.000 34.200
96.325 87.760 127.850
27.500 25.750 48.300

Kinerja Sosial
Social Performance

Perseroan memahami bahwa loyalitas pelanggan merupakan
aset berharga yang harus dijaga dengan baik. Oleh karena itu,
setiap kebijakan dan strategi bisnis dirancang untuk memastikan
bahwa setiap pelanggan merasa dihargai dan mendapatkan
manfaat maksimal dari produk serta layanan yang disediakan.
Dengan terus beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan
pelanggan, Perseroan optimis dapat mempertahankan posisinya
sebagai pemimpin di industri dan memastikan pertumbuhan
yang berkelanjutan.

Menyadari  pentingnya  kepercayaan pelanggan  dalam
kelangsungan usaha, Perseroan berupaya menghadirkan produk
dan layanan yang selalu selangkah lebih maju dalam memenuhi
kebutuhan pasar. Inovasi menjadi elemen kunci dalam strategi
Perseroan, mencakup pengembangan layanan, peningkatan
efektivitas pemasaran, serta penciptaan solusi yang lebih baik
bagi pelanggan. Dengan pendekatan ini, Perseroan berusaha
menjaga reputasi dan citranya sebagai penyedia layanan yang
andal dan inovatif.

Perseroan  berkomitmen  untuk  mempertahankan  dan
memperluas pangsa pasar dengan menempatkan kepuasan
pelanggan sebagai prioritas utama. Dalam menjalankan strategi
ini, Perseroan terus menyempurnakan layanan pelanggan,
meningkatkan kualitas produk, serta menjaga komunikasi
yang efektif. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat
memperkuat loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya akan
menjamin keberlanjutan operasional dan pertumbuhan bisnis
secara berkesinambungan.

Ketenagakerjaan
Employment

Kesetaraan Kesempatan Bekerja

Perseroan menerapkan prinsip kesetaraan dan non-diskriminasi
dalam seluruh proses rekrutmen serta pengembangan karier.
Setiap individu diberikan kesempatan yang sama untuk
mengakses posisi yang tersedia tanpa memandang latar
belakang pribadi. Budaya perusahaan yang inklusif terus
diperkuat untuk menciptakan lingkungan kerja yang menghargai
keberagaman dan mendorong potensi terbaik setiap karyawan.

Tenaga Kerja Anak dan Tenaga Kerja Paksa

Perseroan secara tegas menolak praktik penggunaan tenaga
kerja di bawah umur maupun tenaga kerja paksa. Kepatuhan
terhadap  regulasi  ketenagakerjaan  dijalankan  melalui
kebijakan yang memastikan hak-hak pekerja dihormati dan
dilindungi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang etis
dan berkelanjutan, Perseroan berkomitmen menjaga standar
ketenagakerjaan sesuai ketentuan hukum yang berlaku.
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The Company understands that customer loyalty is a valuable
asset that must be well maintained. Therefore, every policy and
business strategy is designed to ensure that each customer
feels valued and derives maximum benefits from the products
and services provided. By continuously adapting to changing
customer needs, the Company is optimistic about maintaining
its position as an industry leader and ensuring sustainable
growth.

Recognizing the importance of customer trust in business
continuity, the Company strives to offer products and services
that remain ahead in meeting market demands. Innovation is a
key element in the Company’s strategy, encompassing service
development, marketing effectiveness enhancement, and
the creation of better solutions for customers. Through this
approach, the Company aims to maintain its reputation and
image as a reliable and innovative service provider.

The Company is committed to maintaining and expanding its
market share by prioritizing customer satisfaction. To execute
this strategy, the Company continuously improves customer
service, enhances product quality, and maintains effective
communication. These efforts are expected to strengthen
customer loyalty, ultimately ensuring operational sustainability
and continuous business growth.

Equal Employment Opportunities

The Company applies the principles of equality and non-
discrimination in all recruitment and career development
processes. Every individual is given equal opportunities to
access available positions regardless of personal background.
The Company continuously fosters an inclusive corporate
culture to create a work environment that values diversity and
encourages each employee’s full potential.

Child Labor and Forced Labor

The Company firmly rejects the practice of employing underage
or forced labor. Compliance with labor regulations is ensured
through policies that respect and protect workers’ rights. By
creating an ethical and sustainable work environment, the
Company is committed to maintaining labor standards in
accordance with applicable legal provisions.



Perbandingan Gaji Pokok Karyawan dengan Upah Minimum
Regional (UMR)

Perseroan  memastikan  kepatuhan  terhadap  regulasi
ketenagakerjaan, termasuk dalam kebijakan upah yang
berlandaskan prinsip nondiskriminasi. Upah minimum diberikan
sesuai ketentuan yang berlaku untuk mendukung kesejahteraan
pekerja. Evaluasi berkala dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor ekonomi seperti inflasi dan standar hidup. Pada tahun
2024, upah terendah di kantor pusat Perseroan mencapai
100,00% dari upah minimum DKI Jakarta, mencerminkan
konsistensi kebijakan upah di seluruh wilayah operasional.

Lingkungan Kerja yang Layak dan Aman

Perusahaan berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung produktivitas dengan memastikan kesehatan
dan keselamatan kerja terjaga. Penyediaan fasilitas yang
memadai menjadi prioritas utama untuk melindungi karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini meliputi:

Kesehatan Kerja

1. Jaminan Kesehatan Karyawan — Perusahaan menyediakan
fasilitas BPJS Kesehatan agar karyawan memiliki akses
terhadap layanan kesehatan yang memadai.

2. Pertolongan Pertama — Ketersediaan fasilitas P3K di tempat
kerja memastikan penanganan cepat jika terjadi kecelakaan
kerja.

3. Perlengkapan Keselamatan - Perusahaan menyediakan
perlengkapan keselamatan yang lengkap serta prosedur
evakuasi untuk memastikan lingkungan kerja yang aman.

4. Fasilitas Kebersihan — Masker, tisu, dan hand sanitizer
tersedia di area perkantoran guna menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan kerja.

5. Kualitas Udara dan Pencahayaan - Ventilasi udara dan
pencahayaan alami dimaksimalkan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat dan nyaman.

6. Promosi Kesehatan — Pesan-pesan kesehatan ditempatkan
di lokasi strategis guna meningkatkan kesadaran karyawan
terhadap pentingnya menjaga kesehatan.

Keselamatan Kerja

1. Fasilitas Keselamatan Lengkap — Perusahaan menyediakan
APAR, APAB, tombol darurat, dan jalur evakuasi yang jelas
sebagai langkah mitigasi risiko kebakaran dan keadaan
darurat lainnya.

2. Pemeliharaan Rutin — Pemeriksaan rutin dilakukan terhadap
berbagai peralatan kerja seperti komputer, meja, kursi, AC,
mesin fotokopi, dan printer untuk memastikan kelayakan
penggunaan serta mengurangi risiko kerusakan.

3. Keamanan Listrik — Instalasi listrik diperiksa dan dipelihara
secara berkala guna mencegah hubungan pendek yang
berpotensi menyebabkan kebakaran.

Pengembangan Kompetensi Karyawan

Perseroan menerapkan sistem manajemen kinerja yang
terstruktur untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memastikan evaluasi kinerja karyawan secara rutin. Sistem ini
memberikan kerangka kerja yang jelas dalam menetapkan
tujuan, mengukur pencapaian, serta mengidentifikasi kekuatan
dan area pengembangan setiap individu. Dengan pendekatan
ini, Perseroan dapat mengelola kinerja secara proaktif dan
memberikan dukungan yang tepat waktu guna meningkatkan
produktivitas karyawan.

Selain meningkatkan kinerja individu, sistem ini juga memperkuat
budaya kerja yang berorientasi pada pencapaian hasil. Dengan
fokus pada pertumbuhan yang berkelanjutan, Perseroan
mendorong setiap karyawan untuk berkontribusi secara optimal
dalam mencapai tujuan strategis perusahaan.
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Comparison of Employee Base Salary with Regional Minimum
Wage (UMR)

The Company ensures compliance with labor regulations,
including wage policies based on non-discriminatory principles.
The minimum wage is provided in accordance with prevailing
regulations to support employee welfare. Periodic evaluations
are conducted, considering economic factors such as inflation
and living standards. In 2024, the lowest wage at the Company’s
head office reached 100.00% of the DKI Jakarta minimum wage,
reflecting the consistency of wage policies across all operational
areas.

Decent and Safe Working Environment

The Company is committed to creating a work environment
that supports productivity by ensuring occupational health and
safety. Providing adequate facilities is a top priority to protect
employees in carrying out their duties. This includes:

Employee Assessment and Career Development

1. Employee Health Insurance — The Company provides
BPJS Health facilities to ensure employees have access to
adequate healthcare services.

2. First Aid - The availability of first aid (P3K) facilities in the
workplace ensures prompt response in case of workplace
accidents.

3. Safety Equipment — The Company provides complete
safety equipment and evacuation procedures to ensure a
safe working environment.

4. Sanitation Facilities — Masks, tissues, and hand sanitizers are
available in office areas to maintain workplace cleanliness
and hygiene.

5. Air Quality and Lighting — Ventilation and natural lighting
are maximized to create a healthier and more comfortable
work environment.

6. Health Promotion — Health messages are strategically
placed to raise employee awareness of the importance of
maintaining health.

Occupational Safety

1. Comprehensive Safety Facilities — The Company provides
fire extinguishers (APAR), fire blankets (APAB), emergency
buttons, and clearly marked evacuation routes as risk
mitigation measures for fires and other emergencies.

2. Regular Maintenance — Routine inspections are conducted
on various work equipment such as computers, desks,
chairs, air conditioning, photocopiers, and printers to
ensure usability and reduce the risk of damage.

3. Electrical Safety - Electrical installations are regularly
inspected and maintained to prevent short circuits that
could lead to fires.

Employee Competency Development

The Company implements a structured performance
management system to enhance operational efficiency and
ensure regular employee performance evaluations. This
system provides a clear framework for setting objectives,
measuring achievements, and identifying strengths and areas
for development for each individual. Through this approach,
the Company can proactively manage performance and provide
timely support to improve employee productivity.

In addition to enhancing individual performance, this system
also strengthens a results-oriented work culture. With a focus on
sustainable growth, the Company encourages each employee
to contribute optimally to achieving the Company’s strategic
goals.
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Aspek Masyarakat

Community Aspects

Dampak Operasi terhadap Masyarakat Sekitar

Dalam implementasi TJSL, Perseroan berpegang pada
ketentuan yang berlaku, termasuk Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik. Kepatuhan terhadap regulasi ini
mencerminkan keseriusan Perseroan dalam mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnisnya, memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil sejalan dengan visi jangka
panjang untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi
masyarakat dan lingkungan.

Sebagai wujud tanggung jawab sosial, Perseroan tidak hanya
berperan dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga secara
aktif melaksanakan program “Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan” (TJSL). Program ini dirancang sebagai sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah
operasional melalui berbagai inisiatif yang berorientasi pada
keberlanjutan. Dengan pendekatan yang sistematis dan terarah,
program TJSL bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, serta
kelestarian lingkungan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan
secara luas oleh seluruh pemangku kepentingan.

Perseroan senantiasa berpegang teguh pada prinsip kepatuhan
terhadap regulasi di bidang ekonomi, ekologi, dan sosial dalam
setiap aspek operasionalnya. Kebijakan ini menjadi pedoman
utama dalam memaksimalkan kontribusi positif bagi lingkungan
dan masyarakat, sekaligus meminimalkan potensi dampak
negatif yang dapat timbul. Sepanjang tahun, tidak terdapat
aktivitas Perseroan yang merugikan masyarakat sekitar.
Justru, inisiatif yang dijalankan memperoleh apresiasi dalam
bentuk dukungan serta partisipasi aktif dari berbagai pihak,
mencerminkan hubungan yang harmonis antara Perseroan dan
komunitas setempat.

Pengaduan Masyarakat

Sepanjang tahun 2024, Perseroan tidak menerima laporan
terkait pelanggaran etika, integritas, norma-norma, atau dugaan
pelanggaran terhadap peraturan maupun lingkungan hidup.
Meskipun hingga saat penerbitan laporan ini Perseroan belum
memiliki Whistleblowing System, setiap pengaduan tetap
ditangani melalui prosedur internal yang telah ditetapkan
guna memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
penyelesaiannya.

Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan, Perseroan berupaya semaksimal mungkin untuk
mengurangi dampak negatif dari setiap kegiatan operasionalnya.
Perseroan juga membuka ruang komunikasi yang transparan
dengan masyarakat, sehingga setiap pengaduan yang
diterima dapat segera ditindaklanjuti dengan langkah-langkah
penyelesaian yang efektif.

Masyarakat yang ingin menyampaikan pengaduan dapat
menghubungi Perseroan melalui beberapa cara:

: Wisma Intra Asia, Ground Floor JI. Prof.
Dr. Soepomo SH No.58 Jakarta Selatan

Alamat Kantor

12870.
Alamat Email : cs-jkt@ged.co.id
Telepon :(021) 8370 3700 / 3800
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Impact of Operations on Surrounding Communities

In implementing CSR, the Company adheres to applicable
regulations, including Financial Services Authority Regulation
No. 51/POJK.03/2017 on the Implementation of Sustainable
Finance for Financial Service Institutions, Issuers, and Public
Companies. Compliance with this regulation reflects the
Company’s commitment to integrating sustainability principles
into its business strategy, ensuring that every step taken aligns
with the long-term vision of creating sustainable value for
society and the environment.

As part of its social responsibility, the Company not only
contributes to job creation but also actively implements the
"Corporate Social and Environmental Responsibility” (CSR)
program. This program is designed as a means to improve
community welfare in the Company’s operational areas through
various sustainability-oriented initiatives. With a systematic and
targeted approach, the CSR program aims to create a balance
between economic growth, social welfare, and environmental
preservation, ensuring its benefits are widely felt by all
stakeholders.

The Company consistently adheres to regulatory compliance
principles in economic, ecological, and social aspects of its
operations. This policy serves as a fundamental guideline
in maximizing positive contributions to the environment
and society while minimizing potential negative impacts.
Throughout the year, no Company activities have caused
harm to the surrounding community. Instead, the initiatives
undertaken have been met with appreciation in the form of
support and active participation from various parties, reflecting
a harmonious relationship between the Company and the local
community.

Community Complaints

Throughout 2024, the Company did not receive any reports
regarding ethical violations, integrity issues, norms, or suspected
breaches of regulations or environmental laws. Although the
Company has not yet implemented a Whistleblowing System at
the time of this report’s publication, all complaints are handled
through established internal procedures to ensure transparency
and accountability in their resolution.

As part of its responsibility to society and the environment,
the Company makes every effort to minimize the negative
impact of its operational activities. The Company also maintains
open communication with the community, ensuring that any
complaints received can be promptly addressed with effective
resolution measures.

The public can submit complaints to the Company through the

following channels:

Office Address : Wisma Intra Asia, Ground Floor JI. Prof.
Dr. Soepomo SH No.58 South Jakarta
12870.

: cs-jkt@ged.co.id

:(021) 8370 3700 / 3800

Email Address
Telephone



Kegiatan Tanggung Jawab Sosial

Perseroan menempatkan Tanggung Jawab Sosial sebagai
bagian tak terpisahkan dari operasionalnya, dengan memahami
bahwa hubungan yang erat dengan masyarakat berperan
penting dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Komitmen ini
diwujudkan melalui berbagai program sosial yang dirancang
untuk  meningkatkan  kesejahteraan  serta mendorong
pertumbuhan ekonomi dan sosial di lingkungan sekitar. Dengan
mengedepankan interaksi yang positif, Perseroan berupaya
menciptakan sinergi yang saling menguntungkan, di mana
manfaat yang dihasilkan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat,
tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha.

Berikut kegiatan Kegiatan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan
(TJSL) sepanjang tahun 2024 :
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Social Responsibility Activities

The Company views Social Responsibility as an integral part
of its operations, recognizing that a strong relationship with
the community plays a crucial role in supporting business
sustainability. This commitment is realized through various social
programs designed to enhance community welfare and drive
economic and social growth in surrounding areas. By fostering
positive interactions, the Company seeks to create mutually
beneficial synergies, where the benefits generated are not only
felt by the community but also strengthen business sustainability.

The following are the Corporate Social and Environmental
Responsibility (CSR) activities carried out throughout 2024:

Kegiatan TJSL
Corporate Social Responsibility (CSR) Activities

Berbagi kebahagiaan bersama adik adik panti dan pemberian bahan

Sharing joy with the children of the orphanage and providing basic

Berbagi kebahagiaan bersama adik adik panti dan pemberian bahan

Assessing living conditions and providing assistance with daily

Melihat kondisi tinggal dan pemberian bantuan berupa bahan pokok

Praying together with the children on site and providing food

Melihat aktivitas teman teman, gym bersama, bermain musik dan

Observing the children’s activities, exercising together, playing music,

Memberikan bantuan bahan makanan dan keperluan kebersihan
Providing food assistance and household cleaning supplies.
Berinteraksi dengan teman teman di Rumah Singgah, minum susu

bersama teman teman down syndrome.
Providing food assistance and household cleaning supplies.

No. Lokasi Kegiatan / Location
1 Panti Asuhan Benih Iman, JI. Banjar Waru,
Ciawi, Kota Bogor sembako.
necessities
2 Panti Asuhan Pondok Hidayah IIl, JI. H. Terin
No. 18 Pangkalan Jati Baru, Kota Depok, sembako.
Jawa Barat
necessities
3 Panti Asuhan Al - Ikhwaniyah, JI. Raya Con-
det No. 6 Balekambang, Kramat, Jakarta harian.
Timur
assistance.
4 Panti Asuhan Bersinar, JI. Pembangunan IlI
No. 34 Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta minum susu bersama.
Timur
and drinking milk together.
5  Panti Jompo Yayasan Usaha Mulia Jaya, JI.
Rapi No. 66 Pondok Petir, Bojongsari, Kota rumah.
Depok
6 Rumah Singgah Kasih Ampera, JI. Ampera
VIl No. 7 Pademangan Barat, Pademangan,
Jakarta Utara
7 Panti Jompo Yayasan Kusuma Wijaya, JI.

Wijaya Kusuma Il No. 50 Jakasampurna,
Kota Bekasi

Memberikan bantuan kepada penghuni panti jompo.
Providing assistance to the residents of the nursing home.

Waktu Pelaksanaan
Date

Januari 2024
January 2024

Februari 2024
February 2024

Maret 2024
March 2024

April 2024
April 2024

May 2024
May 2024

Juni 2024
June 2024

Juli 2024
July 2024
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)

No. Lokasi Kegiatan / Location

8  Panti Asuhan Fajar Baru, JI. Tiga Berlian
Raya No. 4 Mekarsari, Cimanggis, Kota

Kegiatan TJSL

Corporate Social Responsibility (CSR) Activities

Melihat kondisi panti serta mencoba membuat cinderamata dilokasi.

Waktu Pelaksanaan
Date

Agustus 2024

Depok souvenirs on site.

9 Panti Asuhan Yatim Piatu Al Munawar, JI.
Haur Jaya Ill No. 54, Kebonpedes, Bogor

10  Panti Asuhan Kasih Anugerah, JI. Toram RT
007 RW 005 No. 1 Tegal Alur, Jakarta Barat

11 LKSA Yusoli, JI. Taman Lebak Bulus IV Indah
I No. 26, RT.10/RW 7, Lebak Bulus, Kec. Ci-
landak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 12440

12 Wisma Tuna Ganda, JI. Raya Bogor No. Km
28, Pekayon, Kec. Pasar Rebo, Kota Jakarta
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13710

Observing the condition of the orphanage and attempting to create August 2024
Memberikan bantuan bahan pokok dan uang tunai. September 2024
Providing basic necessities and cash assistance. September 2024
Memberikan bantuan berupa bahan pokok sehari-hari. Oktober 2024
Providing assistance in the form of daily necessities. October 2024
Melihat kondisi tinggal dan memberikan bantuan berupa bahan November 2024
pokok harian. November 2024
Assessing living conditions and providing assistance in the form of

daily necessities.

Memberikan bantuan berupa bahan pokok sehari-hari. Desember 2024
Providing assistance in the form of daily necessities. December 2024

Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar melalui inisiatif berkelanjutan yang
mendukung lingkungan sosial yang kondusif bagi pertumbuhan
usaha. Dengan menjalin hubungan harmonis dan menerapkan
prinsip tanggung jawab sosial, Perseroan berupaya menciptakan
manfaat nyata bagi seluruh pemangku kepentingan.
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The Company is committed to improving the welfare of
surrounding communities through sustainable initiatives that
support a conducive social environment for business growth.
By fostering harmonious relationships and applying social
responsibility principles, the Company aims to create tangible
benefits for all stakeholders.
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Tanggung Jawab Pengembangan Produk Berkelanjutan

Responsibility for Sustainable Product Development
Inovasi dan Pengembangan Produk/Jasa Berkelanjutan

Perseroan berkomitmen untuk menghadirkan produk dan
layanan berkualitas tinggi yang mengutamakan kepuasan
pengguna. Dalam setiap tahap operasional, standar Keselamatan
Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) diterapkan secara
ketat guna memastikan aspek keamanan, kesehatan, serta
keberlanjutan lingkungan. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip ini, Perseroan tidak hanya menjaga kualitas produk,
tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan praktik bisnis
yang bertanggung jawab dan berorientasi pada keberlanjutan.

Produk/Jasa yang sudah dievaluasi keamanannya

Perseroan menerapkan sistem pengecekan terstandarisasi
untuk memastikan setiap produk memenuhi aspek kenyamanan,
keselamatan, dan kualitas tinggi. Proses Quality Control
dilakukan secara ketat, mencakup tahap peninjauan, verifikasi,
hingga produksi. Pengawasan ini juga diterapkan dalam seluruh
rantai pasok, mulai dari pengadaan dan penerimaan material,
penyimpanan, proses produksi, hingga distribusi, sesuai dengan
Prosedur Pengendalian Mutu dan Keamanan Produk.

Dampak yang ditimbulkan dari Produk dan proses distribusi
Perseroan secara aktif meneliti dan mengembangkan produk
dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan.
Dalam upaya menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan,
Perseroan memanfaatkan bahan organik yang dapat terurai
secara alami, bebas dari zat berbahaya, dan tidak menimbulkan
kerusakan ekosistem.

Jumlah Produk/Jasa yang ditarik kembali

Pada tahun 2024, seluruh produk Perseroan tetap beredar di
pasar tanpa ada penarikan. Hal ini mencerminkan efektivitas
pengujian mutu yang dilakukan secara rutin dan menyeluruh,
memastikan setiap produk memenuhi standar kualitas yang
tinggi serta memberikan pengalaman terbaik bagi pelanggan.

Survei kepuasan pelanggan

Pada tahun 2024, Perseroan mencatat tingkat kepuasan
pelanggan yang tinggi, dibuktikan dengan minimnya masukan
material yang signifikan. Keberhasilan ini mencerminkan
efektivitas strategi pemasaran dan layanan yang diterapkan,
sekaligus memperkuat kepercayaan pelanggan. Data survei
yang dikumpulkan secara berkala menjadi alat evaluasi penting
dalam memahami preferensi konsumen, mendorong inovasi,
serta mengarahkan perbaikan berkelanjutan.

Melalui survei kepuasan pelanggan yang dilakukan secara
rutin, Perseroan terus berupaya meningkatkan kualitas layanan
dan produk. Selain itu, perlindungan hukum bagi pelanggan
diperkuat dengan penerapan klausul yang sesuai dalam setiap
transaksi, memastikan transparansi dan kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku. Pendekatan ini menciptakan hubungan
yang adil dan saling menguntungkan antara Perseroan dan
pelanggan.

Laporan hasil survei yang disusun oleh Divisi Pemasaran tidak
hanya mengevaluasi kinerja, tetapi juga menjadi referensi
strategis bagi divisi terkait. Analisis tren dan preferensi
pelanggan memungkinkan perumusan strategi pemasaran yang
lebih efektif dan efisien guna menjaga daya saing Perseroan
serta meningkatkan kepuasan pelanggan secara berkelanjutan.

Innovation and Development of Sustainable Products/
Services

The Company is committed to delivering high-quality products
and services that prioritize user satisfaction. At every stage of
operations, Occupational Health, Safety, and Environmental
(OHSE) standards are strictly implemented to ensure safety,
health, and environmental sustainability aspects. By integrating
these principles, the Company not only maintains product
quality but also actively contributes to responsible and
sustainability-oriented business practices.

Products/Services That Have Been Evaluated for Safety

The Company applies a standardized inspection system to
ensure that each product meets comfort, safety, and high-
quality standards. The Quality Control process is carried
out rigorously, covering review, verification, and production
stages. This oversight is also applied throughout the entire
supply chain, from procurement and material receipt, storage,
production processes, to distribution, in accordance with the
Product Quality and Safety Control Procedure.

Impact of Products and Distribution Processes
The Company actively researches and develops products with
environmental impact considerations. In its efforts to create
more sustainable solutions, the Company utilizes organic
materials that are naturally biodegradable, free of harmful
substances, and do not cause ecosystem damage.

Number of Products/Services Recalled

In 2024, all Company products remained on the market without
any recalls. This reflects the effectiveness of the Company's
routine and comprehensive quality testing, ensuring that each
product meets high-quality standards and provides the best
experience for customers.

Customer Satisfaction Survey

In 2024, the Company recorded a high level of customer
satisfaction, as evidenced by the minimal number of significant
feedback reports. This success reflects the effectiveness of the
Company’s marketing and service strategies while strengthening
customer trust. The data collected from periodic surveys serves
as a valuable evaluation tool for understanding consumer
preferences, driving innovation, and guiding continuous
improvements.

Through routine customer satisfaction surveys, the Company
continues to strive to improve the quality of its services and
products. Additionally, legal protection for customers is
reinforced through the implementation of appropriate clauses
in every transaction, ensuring transparency and compliance with
applicable regulations. This approach fosters a fair and mutually
beneficial relationship between the Company and its customers.

Survey reports compiled by the Marketing Division not only
evaluate performance but also serve as strategic references for
relevant divisions. Analysis of trends and customer preferences
enables the formulation of more effective and efficient marketing
strategies to maintain the Company's competitiveness and
continuously enhance customer satisfaction.
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Lembar Umpan Balik

Feedback Sheet
Laporan ini menyajikan informasi terkait kinerja Perseroan This report presents information related to performance of the
dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Perseroan sangat Company in economic, social, and environmental aspects. The
mengharapkan kritik, masukan, atau saran dari Bapak/Ibu/ Company welcomes your criticisms, feedback or suggestions
Saudara untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan for improving quality of the subsequent sustainable reports.
berikutnya.
PERTANYAAN SETUJU TIDAK SETUJU
QUESTIONS AGREE DISAGREE

Laporan Keberlanjutan ini telah memberikan informasi yang bermanfaat mengenai kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan Perseroan.

This Sustainability Report has provided useful information on economic, social, and
environmental performance of the Company.

Data dan informasi yang diungkapkan mudah dipahami, lengkap, transparan, dan berimbang.
Data and information disclosed are easy to understand, complete, transparent, and balanced.

Data dan informasi yang disajikan berguna dalam pengambilan keputusan.
Data and information presented are useful for making decision.

Laporan ini menarik dan mudah dibaca.
This report is interesting and easy to read.

Mohon berikan nilai mengenai aspek yang terdapat dalam Please score on aspects presented in this Report. (1 =
Laporan ini. (1 = paling penting, 2 = penting, 3 = tidak most important, 2 = important, 3 = not important, 4 = very
penting, 4 = sangat tidak penting). important).

I:I Kinerja Ekonomi I:I Ketenagakerjaan I:I Pengelolaan Limbah

Economic Performance Employment Waste Treatment

I:I Portofolio Produk

Penggunaan Energi I:I Privasi Pelanggan
Product Portfolio

Energy Consumption Customer Privacy

Training and Education Kerja yang Adil Anti-Corruption and Anti-Fraud
Gender Equality and Fair Job

Opportunity

Kesehatan dan Keselamatan Kerja I:I Pengurangan Emisi

Work Health and Safety

I:I Pelatihan dan Pendidikan I:I Kesetaraan Gender dan Kesempatan I:I Anti Korupsi dan Anti Fraud

I:I Teknologi Informasi

Information Technology Emission Reduction

Mohon berikan komentar/saran/usulan bagi laporan ini. / Please give your comments/suggestions/ideas for this report

Profil Anda / Your Profile

Nama / Name

Pekerjaan / Occupation

Nama Lembaga/Perseroan / Name of Agency/Company
Kontak (telepon, email) / Contact (phone, e-mail)

Kategori Pemangku Kepentingan / Category of Stakeholder

O Investor / Investor O Pelanggan / Customer [ Pegawai / Employee O Distributor / Distributor
O Media / Media O Masyarakat / Public [Pemerintah / Government O Lain-lain / Other
Saran dan tanggapan yang Anda berikan atas Felicia Fanny Alamat / Address : Wisma Intra Asia, Lantai Dasar
informasi yang disajikan dalam Laporan ini mohon Corporate Secretary JI. Prof. Dr. Soepomo SH No.58
dikirimkan kepada: RT.5/1, Kel. Menteng Dalam
P : . Kec. Tebet, Jakarta Selatan 12870
Please send your suggestion and response to
information presented in this Report to: Telepon / Phone . 462 (21) 83703700
Website : ged.co.id
Email : corsec@ged.co.id
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Keselarasan Laporan Keberlanjutan Tahunan dengan Metrik ESG
Alignment of Sustainability Annual Report with ESG Metrics

E-01 Laporan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Laporan Emisi GRK Konsolidasi? I:I Ya i Tidak

Batasan Organisasi -

Adakah anak perusahaan yang tidak diikutsertakan dalam laporan ini? ] va E( Tidak

Total Emisi
(tCO2e)

Contoh sumber emisi

Kategori 1: Emisi GRK langsung dan pembuangan

Emisi langsung dari pembakaran stasioner Emisi yang berasal dari pembakaran pada peralatan tetap yang *
dimiliki perusahaan seperti generator set, boiler, tungku pembakaran

Emisi langsung dari pembakaran bergerak Emisi yang berasal dari kendaraan bermotor yang dimiliki perusahaan *

Emisi langsung dari proses pengolahan Asap (fumes) yang dihasilkan selama proses produksi di tempat dan proses *

industri lainnya

Emisi fugitive langsung Pelepasan gas yang tidak disengaja akibat kebocoran. Berasal dari gas *
pendingin  AC, pengolahan air limbah, kebocoran perpipaan, tangki
penyimpanan

Emisi langsung dari Land Use, Land Use Deforestasi/penebangan pohon, kebakaran hutan, konversi lahan @
Change and Forestry (LULUCF)

Total Emisi Langsung (Scope 1)

Kategori 2: Emisi GRK tidak langsung dari energi yang diimpor/dibeli

Emisi tidak langsung dari konsumsi Listrik Pembelian listrik *
yang diimpor/dibeli

Emisi tidak langsung dari konsumsi jaringan Pembelian pemanasan distrik, pendinginan distrik, uap
energi yang diimpor/dibeli (diluar listrik)

Total Emisi Tidak Langsung (Scope 2)

Kategori 3: Emisi GRK tidak langsung dari transportasi

Transportasi dan distribusi hulu Transportasi dan proses distribusi barang yang dibeli dan bahan mentah *
penting lainnya untuk operasional perusahaan

Perjalanan dinas Perjalanan dinas karyawan yang dibayarkan oleh perusahaan *

Transportasi dari klien dan pengunjung Perjalanan tamu dan klien yang berkunjung ke perusahaan yang dibayarkan
oleh perusahaan

Transportasi dan distribusi hilir Transportasi dan distribusi barang yang dijual oleh perusahaan dimana jasa *
transportasi tersebut dibayarkan oleh perusahaan

Perjalanan Karyawan Perjalanan (commuting) yang ditempuh karyawan perusahaan dari tempat =
tinggal karyawan ke perusahaan

Kategori 4: Emisi GRK tidak langsung dari produk yang digunakan oleh perusahaan

Kegiatan yang berhubungan dengan energi
yang tidak termasuk dalam emisi langsung
dan emisi energi tidak langsung

Emisi yang berkaitan dengan adanya proses transmisi listrik dan transportasi o
bahan bakar yang dibeli oleh perusahaan
(di luar Scope 1 dan Scope 2)
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Nama

Pembelian Barang dan Jasa

Capital equipment/goods

Limbah yang dihasilkan dalam
kegiatan operasional

Aset Sewaan hulu

Contoh sumber emisi

Emisi dari produk yang dibeli atau diperoleh oleh perusahaan, yang
mencakup barang dan bahan mentah (produk berwujud) dan jasa (produk
tidak berwujud)

Emisi dari produk akhir yang memiliki masa pakai lebih lama dan digunakan
oleh perusahaan pelapor untuk memproduksi suatu produk. Contoh:
komputer, printer, bangunan, mesin dan perlengkapan

Limbah dan air limbah yang dihasilkan oleh aktivitas Perusahaan pelapor

Emisi dari aktivitas pengoperasian aset yang disewa oleh Perusahaan
pelapor. Termasuk di dalamnya: mobil sewaan yang digunakan untuk
perjalanan bisnis atau mesin berat sewaan yang digunakan untuk proyek
konstruksi perusahaan

Total Emisi
(tCO2e)

Kategori 5: Emisi GRK tidak langsung yang terkait dengan penggunaan produk dari perusahaan

Investasi

Penggunaan produk yang dijual

Pembuangan akhir masa pakai
produk yang dijual
Waralaba hilir

Aset Sewaan Hilir

Pengolahan produk yang dijual

Emisi Scope 1 dan Scope 2 dari perusahaan yang masuk dalam investasi
perusahaan pada tahun pelaporan, yang belum termasuk dalam Scope 1
atau Scope 2 Perusahaan pelapor.

Penggunaan langsung dan tidak langsung dari produk yang dihasilkan
perusahaan oleh konsumen

Pembuangan dan pengolahan produk yang dihasilkan perusahaan oleh
konsumen di akhir masa hidup produk atau setelah menjadi limbah

Scope 1 dan Scope 2 dari pengoperasian waralaba yang dimiliki perusahaan

Scope 1 dan Scope 2 dari pengoperasian aset yang dimiliki oleh perusahaan
pelapor (bertindak sebagai lessor) dan disewakan kepada entitas lain

Pemrosesan produk yang dihasilkan perusahaan oleh konsumen. Berlaku jika
produk yang dihasilkan perusahaan adalah produk intermediary product

Kategori 6: Emisi GRK tidak langsung dari sumber lainnya

Emisi atau pembuangan tidak langsung lainnya

Emisi yang tidak bisa dilaporkan pada kategori lainnya

Total Emisi Tidak Langsung (Scope 3)
Total Emisi GRK (Scope 1 and 2)

Total Emisi GRK (Scope 1, 2 and 3)

Offsets/Credits

Pembelian Renewable Energy
Certificate (REC) (kWh)

Klaim untuk menghindari emisi gas rumah kaca atau peningkatan
removal gas rumah kaca dari atmosfer

REC mewakili hak perusahaan atas atribut lingkungan, sosial, dan
atribut non-listrik lainnya dari pembangkitan listrik terbarukan.
Jumlah yang diperoleh akan dilaporkan secara terpisah

dari pelaporan emisi Scope 2.

* Perseroan hingga saat ini masih berada pada tahap wacana untuk dapat menyajikan data yang dimintakan secara akuntabel.
* The Company is still at the conceptual stage of being able to present the requested data in an accountable manner.
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E-02 Intensitas Emisi GRK Total emisi dari Scope 1 dan 2 per unit pendapatan
Perusahaan Tercatat (tCO,e/Rp)

E-03 Konsumsi Energi listrik Jumlah total energi yang dikonsumsi secara langsung
(kWh or J)

Jumlah total energi yang dikonsumsi secara tidak
langsung (kWh or J)

Total konsumsi energi (kWh or J)

E-04 Konsumsi Air Total konsumsi air (m3)

E-05 Limbah yang dihasilkan Total limbah yang dihasilkan (ton)

E-06 Komitmen Perusahaan untuk mencapai target Net Zero Emission

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

Apakah Perusahaan memiliki komitmen pencapaian target net zero? g Ya

Tahun berapa Perusahaan menargetkan pencapaian Net Zero emission 2060
yang dipublikasi?

[] Tidak

Mohon berikan deskripsi ringkas penjelasan dan tautan ke dokumentasi
yang menjelaskan komitmen pencapaian target Net zero emission
Perusahaan.

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan senantiasa mendukung program pemerintah untuk mencapai target Net Zero Emission. Hal ini dilakukan secara konkret melalui berbagai
upaya terkait efisiensi penggunaan listrik, serta berbagai wacana terkait rencana aksi yang berwawasan lingkungan.

Please fill in English

The Company consistently supports government programs to achieve the Net Zero Emission target. This is carried out concretely
through various efforts related to electricity usage efficiency, as well as various initiatives on action plans related to environmental

stewardship.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan
perusahaan yang ada.

E-07 Komitmen Perusahaan untuk mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca (Emission Reduction)

Apakah Perusahaan memiliki komitmen mengurangi emisi?
Target pengurangan emisi GRK

Tahun target untuk penurunan emisi GRK?

[] va [] Tidak
Ada, namun tidak spesifik.

Tahun berjalan

Apakah perusahaan memiliki manajemen yang mengawasi pengendalian iklim?

] va \zr Tidak

141




Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

Langkah-langkah yang sudah dilakukan dan penurunan emisi yang telah
dicapai dibandingkan tahun sebelumnya.

Penjelasan:

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Komitmen Perseroan untuk mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca dilakukan melalui berbagai wacana terkait rencana aksi yang
berwawasan lingkungan.

Please fill in English

The Company’s commitment to reducing Greenhouse Gas Emissions is carried out through various initiatives on action plans
related to environmental stewardship.

Kinerja Sosial
Social Performance

S-01 Kesetaraan Gender

Laki-Laki Perempuan
Entry-level 171 67,07% 34 13,33%
Mid-level 25) 9,80% 5 1,97%
Senior-level 10 3,92% 6 2,35%
Executive- level 4 1,57% 0 0%
Total Pegawai 210 82,35% 45 17,65%

S-02 Jumlah level pegawai yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan berdasarkan kelompok umur

Level Jabatan

Entry-level Mid-level Senior-level Executive-level Jumlah
Rentang Usia Pegawai
(tahun) Laki-Laki Perempuan Perempuan | Laki-Laki Perempuan | Laki-Laki Perempuan
18-25 18 3 0 0 0 0 0 0 21
25-35 89 16 2 3 0 2 0 0 112
35-45 47 13 23 2 7 2 0 0 94
45-55 15 2 0 0 3 2 0 0 22
>55 2 0 0 0 0 0 4 0 6
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S-03 Tingkat Pergantian Pegawai

Jumlah Pegawai Percentage Pegawai

Deskripsi (dalam tahun pelaporan) (dalam tahun pelaporan)

Jumlah Pegawai resign/Pemutusan 56 Pegawai 1,95 (%)
Hubungan Kerja

Jumlah Pegawai Baru/pengganti 75 Pegawai 2,61 (%)

S-04 Jumlah Pegawai Sementara

Jumlah Pegawai Percentage Pegawai

Deskripsi (dalam tahun pelaporan) (dalam tahun pelaporan)

Jumlah Pegawai perusahaan yang dipegang 34 Pegawai 16,19%
oleh kontraktor dan/atau konsultan

S-05 Pelatihan dan Pengembangan Pegawai

Rata-rata jam pelatihan per Jumlah pegawai yang ikut serta Persentase jumlah pegawai yang

pegawai dalam tahun Pelaporan dalam program pelatihan ikut serta dalam pelatihan (%)

5 jam/pegawai 32 Pegawai 12,54%

S-06 Jumlah Kecelakaan Kerja

Frekuensi kecelakaan kerja dari Persentase kecelakaan kerja serius yang berakibat cedera serius

total pegawai dan fatal dari total pegawai (%)

S-07 Jumlah Kejadian Pelanggaran Hak Asasi Manusia

Jumlah pelanggaran hak asasi manusia dalam
tahun Pelaporan

S-08 Perusahaan memiliki kebijakan terkait pelecehan seksual dan/atau non- diskriminasi?

] Ya Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara spesifik mengatur pelecehan seksual dan/atau non-diskriminasi. Namun demikian, hal
tersebut terangkum dalam Peraturan Perseroan yang disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan ini bersifat
internal dan disosialisasikan pada karyawan dan mitra kerja.
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Please fill in English

The Company does not yet have a policy that specifically regulates sexual harassment and/or non-discrimination. However, these
matters are incorporated within the Company Regulations, which are regularly communicated on various occasions. This policy is
internal in nature and is disseminated to employees and work partners.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

S-09 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai hak asasi manusia?
O va Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara spesifik mengatur hak asasi manusia. Namun demikian, hal tersebut terangkum
dalam Peraturan Perseroan yang disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan ini bersifat internal

dan disosialisasikan pada karyawan dan mitra kerja.

Please fill in English

The Company does not yet have a policy that specifically regulates human rights. However, these matters are
incorporated within the Company Regulations, which are regularly communicated on various occasions. This
policy is internal in nature and is disseminated to employees and work partners.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

S-10 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai pekerja anak dan/atau pekerja paksa?
(] e Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara spesifik mengatur pekerja anak dan/atau pekerja paksa. Namun demikian, hal
tersebut terangkum dalam Peraturan Perseroan yang disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan

ini bersifat internal dan disosialisasikan pada karyawan dan mitra kerja.
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Please fill in English

The Company does not yet have a policy that specifically regulates child labor and/or forced labor. However, these matters are
incorporated within the Company Regulations, which are regularly communicated on various occasions. This policy is internal in nature
and is disseminated to employees and work partners.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

S-11 Perusahaan memiliki kebijakan perusahaan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan
kerja yang aman dan layak diberikan kepada seluruh karyawan?

[] va Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara spesifik mengatur kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja
yang aman dan layak diberikan kepada seluruh karyawan. Namun demikian, hal tersebut terangkum dalam Peraturan Perseroan
yang disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan ini bersifat internal dan disosialisasikan
pada karyawan dan mitra kerja.

Please fill in English

The Company does not yet have a policy that specifically regulates occupational health and safety as well as the provision
of a safe and proper working environment for all employees. However, these matters are incorporated within the Company
Regulations, which are regularly communicated on various occasions. This policy is internal in nature and is disseminated to
employees and work partners.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

Corporate Social Responsibility (CSR)

S-12 Perusahaan memiliki aktivitas CSR, investasi atau sumbangan
terhadap komunitas atau organisasi nirlaba terdaftar?

[] va zr Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Pelaksanaan program CSR merupakan salah satu wujud tanggung jawab Perseroan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Program ini dirancang dengan mengoptimalkan sumber daya lokal guna memperkuat daya saing dan
kinerja perusahaan melalui aspek lingkungan dan kemandirian masyarakat. Pelaksanaannya selaras dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) serta terintegrasi dengan kegiatan bisnis Perseroan.

Sepanjang tahun 2024, dalam menjalankan program tanggung jawab sosial dan lingkungan, Perseroan belum memiliki kerja
sama dengan organisasi nirlaba terdaftar.
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Please fill in English

The implementation of CSR programs is one of the Company’s commitments in supporting the sustainable well-being of
the community. These programs are designed by optimizing local resources to strengthen the Company’s competitiveness
and performance through environmental and community empowerment aspects. Their implementation is aligned with the
Sustainable Development Goals (SDGs) and integrated with the Company’s business activities.

Throughout 2024, in carrying out its social and environmental responsibility programs, the Company has not yet established
partnerships with any registered non-profit organizations.

Isi dengan Link ke publikasi CSR yang ada.

Kinerja Tata Kelola
Governance Performance

G-01 Keberagaman Manajemen dan Independensi / Board Diversity and Independence

Tipe Manajemen Perusahaan Laki-laki Perempuan Jumlah Pihak Independen

Komisaris 2 orang 0 orang 1 orang

Direksi 2 orang 0 orang

G-02 Total kehadiran direksi dan komisaris ke rapat dewan

Deskripsi Laki-laki Jumlah rapat dewan Rata-rata persentase kehadiran direksi/komisaris dalam

(di tahun pelaporan) rapat dewan (di tahun pelaporan)

Jumlah kehadiran direksi ke rapat

e 12x 100 %

Jumlah kehadiran éx 100 %

komisaris ke rapat dewan

Kebijakan mengenai manajemen lainnya

G-03 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai pemisahan Chairman of The Board dan CEO?
] Ya Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan tidak memiliki kebijakan mengenai pemisahan Chairman of The Board dan CEOQ.

Please fill in English

The Company does not have a policy regarding the separation of the Chairman of the Board and the CEO.

ohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
g ada.
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G-04 Perusahaan memiliki kebijakan penilaian dewan direksi dan komisaris
I:I Ya Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan telah memiliki kebijakan penilaian Direksi dan Dewan Komisaris yang dijalankan melalui
mekanisme yang dijalankan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.

Please fill in English

The Company has a policy for evaluating the Board of Directors and the Board of Commissioners, which is carried out through
a mechanism managed by the Nomination and Remuneration Committee.

e Jelaskan kebijakan penilaian kinerja tahunan dewan direksi/komisaris
dan pengungkapan kriteria serta proses penilaian yang dilakukan

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan yang
ada.

G-05 Perusahaan memiliki kebijakan pelatihan dewan direksi dan komisaris
(] v Er Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan belum memiliki kebijakan yang secara spesifik mengatur pelatinan Direksi dan Dewan Komisaris, namun demikian
sepanjang tahun 2024, Direksi telah mengikuti berbagai pelatihan yang relevan dengan tuntutan dan dinamika industri.

Please fill in English

The Company does not have a policy that specifically manages the training of the Board of Directors and the Board of
Commissioners, but throughout 2024, the Board of Directors had attended various relevant trainings with the demands and
dynamics of the industry.
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G-06 Kriteria khusus yang digunakan untuk pemilihan Dewan Direksi dan Komisaris

Er Ya I:I Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan telah memiliki kriteria khusus dalam proses pemilihan Direksi dan Dewan Komisaris yang diterapkan melalui
mekanisme yang dijalankan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.

Please fill in English

The Company has specific criteria in the process of selecting the Board of Directors and the Board of Commissioners, which
are implemented through a mechanism managed by the Nomination and Remuneration Committee.

e Jelaskan program dan prosedur dalam mengatasi praktik seperti

korupsi, suap, balas jasa, gratfikasi, dan lainnya yang relevan
Apabila belum memiliki kebijakan, jelaskan alasannya.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

G-07 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai kode etik dan/atau anti-korupsi?
Ya [] Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan memiliki kebijakan terkait kode etik dan/atau anti-korupsi sebagai pedoman etika bekerja karyawan yang

disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan ini bersifat internal dan disosialisasikan pada
karyawan dan mitra kerja.

Please fill in English

The Company has a policy related to the code of ethics and/or anti-corruption as a guideline for employee work ethics. This

policy is regularly communicated on various occasions. It is an internal policy and is shared with employees and business
partners.

Jelaskan program dan prosedur dalam mengatasi praktik seperti
korupsi, suap, balas jasa, gratfikasi, dan lainnya yang relevan
Apabila belum memiliki kebijakan, jelaskan alasannya.

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.
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G-08 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai perlakuan adil terhadap Pemegang Saham?

] va E( Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan tidak memiliki kebijakan yang spesifik terkait perlakuan adil terhadap Pemegang Saham. Namun demikian, secara
prosedur Perseroan senantiasa menjalin komunikasi yang baik dengan para Pemegang Saham melalui berbagai publikasi dan
menggunakan berbagai platform baik daring maupun luring.

Please fill in English

The Company does not have a specific policy related to the fair treatment of Shareholders. However, as a procedure, the
company consistently maintains good communication with Shareholders through various publications and uses both online
and offline platforms.

e Jelaskan kebijakan perusahaan yang melarang direksi/komisaris dan
karyawan mengambil manfaat dari pengetahuan yang umumnya
tidak tersedia di pasar

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.

G-09 Perusahaan memiliki kebijakan mengenai kewajiban direksi/komisaris untuk mencegah adanya konflik
kepentingan?

7 v [] Tidak

Diisi dengan Bahasa Indonesia

Perseroan memiliki kebijakan terkait konflik kepentingan yang tertuang dalam Kode Etik sebagai pedoman etika bekerja
karyawan yang disosialisasikan secara berkala dalam berbagai kesempatan. Adapun, kebijakan ini bersifat internal dan
disosialisasikan pada karyawan dan mitra kerja.

Please fill in English

The Company has a policy on conflict of interest as outlined in the Code of Ethics, which serves as an ethical work guideline
for employees and is regularly communicated on various occasions. This policy is internal in nature and is disseminated to
employees and work partners.

e Jelaskan kebijakan mengenai kewajiban direksi/komisaris untuk
mencegah adanya conflict of interest

Mohon isi dan tambahkan dengan link ke publikasi kebijakan perusahaan
yang ada.
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Lain-Lain
Others
Keselarasan Laporan Keberlanjutan/Tahunan dengan Metrik ESG

#jika informasi tidak termuat, maka dapat dituliskan *-’ atau ‘n/a’

Halaman di Laporan
Keberlanjutan/Tahunan

Kinerja Nama Metrik

Lingkungan E-01 Laporan Emisi Gas Rumah Kaca =
E-02 Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca -
E-03 Konsumsi Energi Listrik 127
E-04 Konsumsi Air 127
E-05 Limbah yang Dihasilkan -
E-06 Komitmen Perusahaan untuk Mencapai Target Net Zero 110
Emission
E-07 Komitmen Perusahaan untuk mengurangi Emisi Gas Rumah 110
Kaca
Sosial S-01 Kesetaraan Gender 147
S-02 Pegawai Berdasarkan Gender dan Kelompok Umur 146
S-03 Tingkat Pergantian Pegawai 109
S-04 Jumlah Pegawai Sementara 109
S-05 Pelatihan dan Pengembangan Pegawai 48
S-06 Jumlah Kecelakaan Kerja 143
S-07 Kejadian Pelanggaran Hak Asasi Manusia -
S-08 Kebijakan Pelecehan Seksual dan/atau Non- diskriminasi -
S-09 Kebijakan Mengenai Hak Asasi Manusia -
S-10 Kebijakan Pekerja Anak dan/atau Pekerja Paksa 128
S-11 Kebijakan Mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta 129

Lingkungan Kerja yang Aman dan Layak diberikan Kepada
Seluruh Karyawan

S-12 Corporate Social Responsibility 131
Tata-kelola G-01 Keberagaman Manajemen dan Independensi 68
G-02 Total Kehadiran Direksi dan Komisaris ke Rapat Dewan 77,79
G-03 Kebijakan Pemisahan Chairman of the Board dan CEO 68
G-04 Kebijakan Penilaian Dewan Direksi dan Komisaris 74,75
G-05 Kebijakan Pelatihan Dewan Direksi dan Komisaris 76,79
G-06 Kriteria Khusus Pemilihan Dewan 73,77
G-07 Kode Etik dan/atau Anti-Korupsi 88,90
G-08 Kebijakan Perlakuan Adil terhadap Pemegang Saham 92
G-09 Pencegahan Konflik Kepentingan OB
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Standar Internasional yang Diacu dan Verifikasi Pihak Ketiga

Apakah pelaporan keberlanjutan perusahaan selaras dengan kerangka pelaporan
keberlanjutan tertentu? (Dapat diisi lebih dari 1 centang)

I:I Ya Erl'idak

IR [JiFRs s1 [Jvainnya:
[JTcrD [JiFRs s2
[ Jcop [ ]sAsB

Apakah pelaporan keberlanjutan perusahaan dijamin atau divalidasi oleh pihak ketiga?
[] va Tidak
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FINANCIAL STATEMENTS AND
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PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA/
AND ITS SUBSIDIARY

Laporan Keuangan Konsolidasian
untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2024
beserta Laporan Auditor Independen

Consolidated Financial Statements
for the year ended 31 December 2024
with the Independent Auditor's Report
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Laporan Auditor Independen

Laporan No.: 00722/2.113/A1.1/05/1680-
2/1/mj2028

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Trimuda Nuansa Citra Thk
dan entitas anakaya ("Grup"), yang terdiri dari
laporan posisi kevangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2024, serta laparan laba rugl dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan
laporan arus kas konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, serta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian,
termasuk kebijakan akuntansi material.

Menurut opinl kami, laporan keuangan
konsobdasian terlampir menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan konsolidasian Grup tanggal

31 Desember 2024, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersébut, sesual dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

WCHE Phare 42 &-30th Flpor
I A Tharreiny Lot 8-10
Cantral Jakscts K230 Indonssls

o2 I1 2EIFRTT (Huntmg)
7 21 144003
I.r.l-l:|f’l;u.:i_‘ai:H?‘.q:hwﬁml‘.n.l:nﬂl
e, T hadhwirnats som
Thee owipingd report imchaded herein is in
the fncomesian fovruame.

Independent Auditor's Repart

Report No.: 00722/2.113/AL.1/05/1690-
2/1/1/2025

The Stockholders, Board of Commissioners and
Directors

PT Trimuda Nuansa Citra Thk
Opinion

We have audited the consolidated financiol
statements of PT Trimuda Nuansa Citre Thi
and its subsidiory (the “Group"), which
comprise the consolidated statement of
financral position os of 31 Decermber 2024, and
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income,
consofidoted statement of changes in equity
and consolidoted stotement of cosh flows for
the yeur then ended, ond notes to the
consaolidoted finoncol stotements, including
materigl occounting policies.

in aur opinion, the occompanying consoiidated
financial statements present fairly, in all
material respects, the consolidated financial
position of the Group os of 31 December 2024,
and its consolidated financial performance and
its consolidated cash lows far the year then
ended, in occordonce with indonesian
Financiol Accounting Standards.
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Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
271/ /2025 {lanjutan)

Basis Dpini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan cleh Institut
Akuntan Publik indanesia. Tanggung jJawab
kami menurut standar tersebut diuraikan lebih
lanjut dalam paragraf Tanggung Jawab Auditor
terhadap Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan
ketentuan etika yang reievan dalam audit kami
atas laporan keuangan konsclidasian di
Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung
jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan
tersebut, Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat
untuk menyediakan suatu basis bagi opini
audit kami,

Hal Audit Utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan
fal yang paling signifikan dalam avdit kami
atas laporan keuangan konsolidasian periode
kini. Hal-hal tersebut disampaikan dalam
kanteks audit kami atas laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan, dan dalam
merumuskan opini kaml atas laporan
keuangan konsclidasian terkait, kami tidak
menyatakan suatu opini terpisah atas hal audit
utama tersebut,

The original report inchuded herein iz in
ihe Indonesian Gmzudge

independent Auditor's Report (continued)

Report No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
2/1/111/2025 (continued)

Basis for Opinion

We conducted owr oudit in accordonce with
Srondards on Auditing established by the
Indonesion institute of Certified Public
Accountants. Qur responsibilities under those
stondards ore further described in the
Auditar’s Responsibilities for the oudit of the
Consolidated Financial Stotements paragraph
of our repart. We are independent af the
Group in occordance with the ethical
requirements that are rélevant to our audit of
the consolidated financial statements in
indanesia, ond we have fulfilled our other
ethical responsibilities in occordance with
these reguirements. We believe that the oudit
evidence we hove obtained is sufficient ond
appropriate to provide g basis for our opinign,

Key Audit Maotters

Key audit matters ore those matters that, in
our professional judgement, were of most
significance in our oudit of the consolidoted
[financial staterments of the current period,
These matters were addressed In the context
of our oudit of the consolidated financial
stotements as o whale, and in forming our
apinion thereon, and we do not provide a
separote upfm'uﬁ on these moaliers.
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Laporan Auditor Independen {lanjutan]

Laporan No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
2/1/11/2025 (lanjutan)

Hal Audit Utama (lanjutan)

Hal audit utama yang teridentifikasi dalam
audit kami diuraikan sebagal berikut:

Pengakuan Pendapatan

Pendapatan dari jasa kurir dan trucking diakui
pada saat diterimanya pernyataan pelanggan
atas bukti penyelesaian Jasa, Pendapatan
secara keseluruhan dianggap signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian yang
digunakan sebagai ukuran kinerja utama yang
panting, kami menyimpulkan bahwa
keakuratan pendapatan adalah hal sudit
utama yang akan disampalkan dalam audit
kami.

Pengungkapan Grup atas pengakuan
pendapatan dan rincian pendapatan sebesar
Rp72.944.336.594 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 diungkapkan
masing-masing pada Catalan 2 dan 20 pada

laporan kesangan konsolidasian.
imand a milm Fial adidic
uEama

o kaml memperbarui pemabaman kami
tentang proses bisnis yang terkait dengan
siklus pendapatan;

¢ kaml menilal desain dan penerapannya,
serta menguyji efektivitas pengoperasian
pengendalian utama Grup atas slklus
pendapatan dan melakukan pengujian ayat
jurnal yang berkaitan dengan pengakuan
pendapatan;

The swiginal repor] inchided herein ix in
i Indonesion fenguage

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
3/1/111/2025 [continued)

Key Audit Matters [continued)

The key audit matter identified in our oudit s
attlined os follows!

Revenue Recognition

Revenue fromm courfer and trocking service are
recognized upon receipt of customer
gcknowledgment on the proof of service
completion. Revenue as o whole is considered
significont to the consolidated finoncial
statements that is use as on important key
performance measure, we hove concluded
that the occurocy of revenue is o key oudit
matter thot will be oddressed in our oudit.

The Group's disclosures on revenus recognition
and detoils of révenue amaounting (o
Rp72.944.336.594 for the year ended

31 December 2024 are disclosed in Notes 2
and 20, respectively, to the consolidated
financial statements.

How pur gudit addressed the key oudit moetter

s we updated our understanding of the
business process reloted to revenue cycle;

» we assessed the design ond
implementation, and tested the operating
effectiveness of the Group's key contrals
over revenue cycle and performed journal
entry testing refated to revenue
recegnition;
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: 00722/2.113/AU.1/05/1630-
212025 (lanjutan)

Hal Audit Utama (lanjutan)
Pengakuan Pendapatan (lanjutan)

s kami melakukan pengujian substantif atas
pencatatan pendapatan dengan memilih
sampel transaksi sepanjang tahun
menggunakan teknik sampling, untuk
memastikan apakah memenuhi kriteria
pengakuan pendapatan dan menelusuringa
ke dokumentasl sumber untuk memastikan
kesesualan pencatatan dengan PSAK 115
(sebelumnya PSAK 72);

+  kami menguji transaksi pendapatan yang
diakui segara sebelum dan sesudah tanggal
palaporan untuk memeriksa apakah
transaksi pendapatan dicatat pada periode
pelaporan yang tepat;

& kami melskukan prosedur analitis untuk

mengevaluasl pendapatan Grup yang
tercatat dan mengevaluasi tren.

Informasi Lain

Manajemen bertanggung Jawab atas informasi
lain. Informasi lain terdiri dari informasi yang
tercantum dalam laporan tahunan, tetapi tidak
termasuk laporan kevangan konsolidasian dan
laporan auditor kaml. Laporan tahunan
diharapkan akan tersedia bagi kami seteiah
tanggal laporan auditor ink

The ortginal repors inchided herein iz in
tive Smadomesian frgwage

independent Auditor’s Report (continued)

Report No.: 00722/2.113/A0.1/05/1690-
2/1//2025 (cantinuad)

Key Audit Matters [continued)

Revenue Recognition [continued)

s we performed substantive testing of
revenue recarded by sefecting somple of
fronsactions over the year using sompling
technigues, to ascertain if it met the
revenue recognition criteria ond traced it
ro source documentation to ensure
propriety of recording In occordance with
PSAK 115 (formerly PSAK 72):

s we tesfed revenue transoction recognized
immediately prior and subsequent to the
repovting date to exomine whether
révenup transoctions were recorded in the

proper reporting perlod;

» we performed analyticol procedures to
evalugle the Group's recorded revenue ond

evalugte trends.

Dther Infarmation

Maonogement is responsible for the other
information, The other information comprises
the information included in the annual report,
but does not include the consolidated financial
stotements and our auditor's report thereon.
The annual report is expected to be made
ovailable to us ofter the dote of this ouditor’s

report,
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: 00722/2.113/A0.1/05/1690-
21/ 1/2025 {lanjutan)

Informasi Lain (lanjutan)

Opini kami atas [aporan keuangan
konsolidasian tidak mencakup informasi lain,
dan oleh karena itu, kami tidsk menyatakan
bentuk keyakinan apapun atas informasi lain
tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
kevangan konsolidasian, tanggung jawab kami
adalah untuk membaca informasi lain yang
teridentifikasi di atas, jika tersedia dan, dalam
melaksanakannya, mempertimbangkan
apakah informasi lain mengandung
ketidakkonsistensian material dengan laporan
keiangan konsolidasian atau pemahaman
yang kami peroleh selama audit, atau
mengandung kesalahan penyajian material,

Ketika kami membaca laporan tahunan, jika
kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu
kesalahan penyajian material di datamnya,
kami diharuskan untuk mengomunikasikan hal
tersebut kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola dan mengambil tindakan
tepat berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia.

The original report included hirein i in
it Incdomesion longicpe

independent Auditor’s Report [continued)

Report No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
2/1/111/2025 [continued)

Other Information {continued)

Our opinion on the consolidated financiol
stotements does not cover the ather
information and we will not express any form
af assurance conclusion thereon.

in connection with our oudit of the
consofidated finonclal statements, our
responsibility is to reod the other information
identified obove when it becormes available
and, in doing sa, consider whether the other
infarmation is moterially inconsistent with the
consofidoted financial statements or our
knowledge obtained in the audit, or otherwise
appears to be materiolly missioted.

When we read the annual report, if we
conclude that there is o materiol misstotement
therein, we.are required to cormmunicate the
matter to those charged with governonce and
take oppropriate octions in occordance with
Standards on Auditing established by the
indonesion institute of Certified Public
Accountants.
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Laporan Auditor independen (lanjutan)

Laporan No.: D0722/2.113/AU.1/05/1680-
2/1/1/2025 {lanjutan)

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak Yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola Terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajlan wajar laporan
kEeuangan konsofidasian tersebut sesual
dengan Sandar Akuntansi Keuangan di
indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan kevangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan,

Dalam penyusunan laporan keuangan
kensolidasian, manajeman bertanggung jawab
untuk menilai kemampean Grup dalam
mempartahankan kelangsungan usahanya,
mengungkapkan, sesual dengan kondisinya,
hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan
usaha, dan menggunakan basis akuntansi
kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki
alternatif yang realistis selain
melaksanakannya.

The origimal repori lncluded herein iz bn
the lndanesion (mmguage

independent Auditor’s Report (continued)

Report No,; 00722/2.113/AU.1/05/1650-
2/1/11/2025 (continued)

Responsibilities of Manogement ond Those
Charged with Governance for the
Consolidated Financiol Statements

Maonagement is responsible for the
greparation and fair presentation of the
consofidated finoncial stotements in
accordance with Indenesion Financia!
Accounting Stondords, and for such internal
control o5 monogement determines is
necessary to enoble the preparation of
consolidoted financial statements that ore free
from material misstatement, whether due to
fraud or errar.

In preparing the consalidoted financial
statements, management is responsible for
assessing the Group's ability to continue os o
going concern, disclosing, as applicable,
matters related to going concern and using the
going concern basis of occounting unless
management either intends to liquidate the
Group or to cease operations, or has no
realistic afternative but to do so.



PKF

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan

Laporan Auditor Independen (lanjutan|

Laporan No.: D0722/2.113/A0U.1,/05/1660-
2/1//2025 {lanjutan)

Tanggung lawab Manajemen dan Pihak Yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola Terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola

bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup,

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolldasian

Tujuan kami adalah untuk memercleh
keyakinan memadal tentang apakah laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan
bebas dari kezalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan
auditor yang mencakup opinl kami, Keyakinan
memadal merupakan suatu tingkat keyakinan
tinggl, namun bukan merupakan suatu Jaminan
bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selaly mendeteksi
kesalahan peryallan material ketika hal
tersabut ada. Kesalahan penyajian dapat
disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik
secara individual maupun secara agregat,
dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang
diambil oleh pengguna berdasarkan taporan
keuangan konsolidasian tersebut,

The oviginal report included herein is in
e Imcdoeecion J'w

independent Auditor's Report [continued)

Report No.: 00722/2.113/A0.1/05/1650-
2/1/11/2025 (continued)

Responsibilities of Management ond Those
Charged with Governance for the
Consolidated Financlal Stotements
{continued)

Those charged with governance are
responsibie for overseeing the Group's
financial reporting process.

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consalidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable
assurance about whether the consolidated
finoncial stotements as o whole are free from
materiol misstatement, whether die to froud
or error, and to issue an guditor's report that
includes our opinion. Regsonable assuronce is
@ high level of gssurance, but lsnot o
guarantee thot on oudit conducted in
occordonce with Stondords on Auditing will
olweoys detect o materiol misstatement when
it exists. Misstatements can arise from fraud
or error and ore considered material if,
individually or in the oggregate, they could
reasonably be expected to influence the
ecanomic decisions of users taken on the bosis
of these consolidoted financiel statements.
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Laporan Auditor Independen (lanjutan]

Laporan No.: 00722/2.113/A0.1/05 /1680
1/1/1/2025 {lanjutan)

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidaslan (lanjutan)

Sebagal bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit, kami menerapkan
pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional
selama audit, Kami juga:

s  Mengidentiflkasi dan menilal risiko
kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan konsolldasian, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalzhan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap
risiko tersebut, serta memeroleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk
menyediakan basis bagl opini kami. Risiko
tidak terdeteksinya kesalahan penyajian
material yang disebabkan oleh kecurangan
lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan
salah, atau pengabatan pengendatian
Intarnal.

=  Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan
audit untuk mendesain prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya,
tetapi bukan untuk tujuan menvatakan
cpini atas keefektivitasan pengendalian
internal Grup.

The original report imetuded heredn ix fn
the [ndomesion langwage

independent Auditor's Report {rontinued)

Report No.: D0722/2.113/AU.1/05/1690-
2/1/11/2025 (continued)

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consalidated Financial Statements
fcontinued)

As part of on audit in occordance with
Stondards on Auditing, we exercise
professional judgement and maintain
professional skepticism throughout the oudit.
We also:

« ldentify and assess the risks of material
missiatement of the consolidoted financiol
statements, whether due to froud or error,
design and perform cudit procedures
responsive to those risks, and obtain oudit
evidence thot s sufficlent ond appropriate
to provide a basis for our opinion. The risk
of not detecting o materiol misstatement
resulting from froud is higher than for one
resulting from error, @s fraud may involve
collusion, forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of
internal controd

» Obtain on understonding of internal
control relevont to the oudit in order o
design gudit procedures that ore
approprigte in the circumstances, but not
for the purpose of expressing an opinion
on the effectiveness of the Group's internal
controd,
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: D0722/2,113/AU.1/05/1600-
2/1/m/2025 {lanjutan)

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

+  Mengevaluasi ketepatan kebijakan
akuntansl yang digunakan serta kewalaran
estimasi akuntansi dan pengungkapan
terkait vang dibuat cleh manajermen.

»  Menyimpulkan ketepatan penggunaan
basis akuntansl kelangsungan usaha oleh
mianajemen dan, berdasarkan bukti audit
yang diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang dapat
menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
manyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kaml diharuskan
untuk menarik perhatian dalam laporan
auditor kami ke pengungkapan terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian
atau, jika pengungkapan tersebut tidak
memadai, harus menentukan apakah periu
untuk memedifikasi opini kaml, Kesimpulan
kami didasarkan pada bukti audit yang
diperoleh hingga tanggal laporan auditor
kami, Namun, peristiwa atau kondisi masa
depan dapat menyebabkan Grup tidak
dapat mempertahankan kelangsungan
usaha.

The arigrinal raport inclieded herein ks for
thr Nidomesdarn Lnguags

independent Auditor's Report [continued]

Report No.: 00722/2.113/A1.1/05/1690-
2/1/1/2025 [continued)

Auvditar's Responsibilities for the Audit of the
Consclidoted Financial Stotements
{continued)

= Evaluote the approprioteness of
oocounting policles used and the
reasonableness of accounting estimates
arnd related disclosures made by
monogenment,

* Conclude on the appropriateness of
monagement s use of the going concern
basis of accounting and, based on the
oudit evidence obtoined, whether a
material uncertainty exists related to
events or conditions that may cast
significont doult on the Group’s abifity To
cantinue os o going concern, If we
conclude that a material uncertainty
exists, we are required to draow attention in
our quditar's report to the reloted
disclosures in the consolidated finoncial
stotements or, if such disclosures are
inodeguaote, ta modify our opinion. Dur
conclusions are based on the oudit
evidence obtained up to the dote of our
ouditor's report. However, future events or
conditions may cause the Group to cease
to continue o5 @ going Concern,
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: D0722/2.113/A00.1,/05/1690-
2/1/m/2025 (lanjutan)

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Kensolidasian (lanjutan)

*  Mengevaluasi penyajlan, struktur, dan isi
laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan, termasuk pengungkapannya,
dan apakah laporan keuangan
konsolidasian mencerminkan transaksi dan
peristiwa yang mendasarinya dengan suatu
£ara yang mencapai penyajian wajar,

= Memeraleh bukti audit yang cukup dan
tepat terkait informasi keuangan entitas
atau aktivitas bisnis dalam Grup untuk
menyatakan opini atas laporan keuangan
konsolidasian. Kami bertanggung jawab
atas arahan, supervisi dan pelaksanaan

audit grup. Kami tetap bertanggung jawab
sepenuhnya atas opinl audit kami,

The original repor Ineluded herein i in
the Indomvsian Iongueags.

independent Auditor's Report [continued)

Report No.: 00722/2.113/A1.1/05/1690-
2/1/1/2025 (cantinued)

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements
{continued)

e Evaluate the overall presentation,
structure and content of the consolidated
financial stotements, including the
disclasures, and whether the consolidoted
financial statements represent the
underlying transoctions and events in a
manner that achieves fair presentation.

& Obtain sufficient appropriate oudit
evidence regarding the finoncial
information of the entities or business
activities within the Group to express on
opinian on the consolidoted financial
stotements. We ore responsible for the.
direction, sugervision ond performance of
the group audit, We remain sofely
responsible for our oudit opinian,
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: 00722/2.113/AU.1/05/1680-
2/1/11/2025 (lanjutan)

Tanggung lawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

Kami mengomunikasikan kepads pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai,
antara lain, ruang lingkup dan saat yang
girencanakan atas audit serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan
dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

Eami jugs memberikan sustu pernyataan
kepada plhak yang bertanggung jawab atas
tata kelola bahwa kami telah mematuhi
ketentuan etika vang relevan mengenai
independens], dan mengomunikasikan seluruh
hubungan serta halk-hal lain yang dianggap
secara wajar berpengaruh terhadap
independensi kami, dan jika relevan,
pengamanan terkai.

The sriginsd report included herein is in
tive [mopsiin longuage

independent Auditor's Report [continued)

Report No.; 00722/2.113/A0.1/05/1650-
2/1/1/2025 {continued)

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Stotements
{continued)

We communicote with those charged with
governance regarding, amoeng other matiers,
the planned scope and timing of the oudit ond
significant audit findings, including any
significant deficiencies in intermal contral that
we identify during our oudit,

We also provide those charged with
governance with o stotement that we have
complied with relevont ethicol requirements
regarding independence, and to communicate
with them oll relaticnships and other matters
thol moy reasonably be thought to bear on
our independence, and where applicable,
related safeguords.
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No.: 00722/2.113/A00.1,/05/1690-
21/ 2025 (lanjutan)

Tanggung Jawab Auditor Terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian [lanjutan)

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola,
kami menentukan hal-hal tersebut yang paling
signifikan datam audit atas laporan keuangan
konsolidasian pericde kini dan oleh karenanya
menjadi hal audit utama. Kami menguralkan
hal audit utama dalam laporan auditor kami
kecuall peraturan perundang-undangan
melarang pengungkapan publik tentang hal
tersebut atau ketika, dalam kondisi vang
sangat jarang terfadi, kami menentukan bahwa
suatu hal tidak boleh dikemunikasikan dalam
laparan kami karera konsekuensi merugikan
darl mengomunikasikan hal tersebut akan
diekspeklasikan secara wajar melebihl
manfaat kepentingan publik atas komunikasi
tersebut.

The arigtnal repoet included herein is In
the Fndpsesian fangwage,

Independent Auditor's Report (continued)

Report No.: 00722/2.113/AU.1/05/1690-
2/1/11/2025 {continved)

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financinl Statements
fcontinued)

From the matters communicaoted with those
charged with governance, we determine those
matters thot were of most significonce in the
oudit of the consolidated finonclal statements
of the current period and are therefore the key
audit matters. We describe these matters o
eur guditor's report unless low or regulation
preclvdes public disclosure about the motter
ar when, in extremely rare circumstances, we
getermine that o matter should not be
communicated in our report becouse the
adverse consequences of doing so weould
recsonably be expected to outweigh the public
interest benefits of such communication.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Pra K

. CPA

|zin Akuntan Publik/ Public Accountant Licensa No. 4P. 1690
25 Maret/March 2025



PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements
included herein are in Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2024

2023

Catatan/
Notes

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 4,28
Piutang usaha - pihak ketiga - neto 5,28
Piutang lain-lain - pihak ketiga 6,28
Persediaan 7
Pajak dibayar dimuka 13
Jaminan dan uang muka 8,28
Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 9
Aset hak-guna - neto 10
Aset takberwujud - neto 11
Aset pajak tangguhan - neto 13
Aset lain-lain
Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - pihak ketiga 12,28
Utang lain-lain

pihak ketiga 28

pihak berelasi 25
Utang pajak 13
Akrual 14,28
Utang jangka panjang

yang akan jatuh tempo dalam

waktu satu tahun:

Liabilitas sewa 10,28

Lembaga keuangan 15
Liabilitas imbalan kerja 16
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang - setelah

dikurangi jatuh tempo dalam satu tahun:

Liabilitas sewa 10,28
Liabilitas imbalan kerja 16
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp 100 per saham

Modal dasar - 880.000.000 saham

Modal ditempatkan dan

disetor penuh - 421.640.000 saham 17
Tambahan modal disetor 18
Selisih nilai transaksi dengan

kepentingan non-pengendali
Defisit
Ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali 19

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

2.676.677.337
20.648.512.370
98.772.001
311.999.814
25.002.797
658.951.804

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks

Trade receivables - third parties - net

3.182.045.529
18.954.172.588

132.372.035 Other receivables - third parties
133.766.093 Inventories

- Prepaid taxes
723.140.696 Deposit and advances

24.419.916.123

23.125.496.941 Total Current Assets

26.829.009.936

NON-CURRENT ASSETS

26.998.677.713 Fixed assets - net

2.107.300.689 1.261.315.578 Right-of-use assets - net
398.008.166 471.659.989 Intangible asset - net
743.097.458 735.512.145 Deferred tax assets - net
- 491.272.159 Other assets
30.077.416.249 29.958.437.584 Total Non-current Assets
54.497.332.372 53.083.934.525 TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
7.081.864.388 5.987.209.934 Trade payables - third parties
Other payables

16.878.101 25.396.700 third parties

- 300.000.000 related party
259.730.462 244.429.403 Taxes payables
22.285.855 194.793.063 Accruals
Current maturities of

long-term payables:

911.449.977 1.050.506.836 Lease liabilities

257.840.493
293.250.000

Financial institution
Employment benefits liabilities

8.292.208.783

8.353.426.429 Total Current Liabilities

968.629.509
1.391.091.322

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term payables - net of
current maturities:
Lease liabilities

1.181.183.900 Employment benefits liabilities

2.359.720.831

1.181.183.900 Total Non-Current Liabilities

10.651.929.614

9.534.610.329 TOTAL LIABILITIES

42.164.000.000
6.940.515.304

(1.163.758)
(5.255.464.053)

EQUITY
Share capital - par value of
Rp 100 per share
Authorized capital - 880,000,000 shares
Issued and fully paid
capital - 421,640,000 shares
Additional paid-in capital
Difference in value from transaction
(1.163.758) with non-controling interest
(5.551.164.543) Deficit

42.164.000.000
6.940.515.304

43.847.887.493

Equity attributable to owners of

43.552.187.003 the parent entity

(2.484.735) (2.862.807) Non-controlling interests
43.845.402.758 43.549.324.196 TOTAL EQUITY
54.497.332.372 53.083.934.525 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

1

The accompanying notes to the consolidated financial statements

are an integral part of these consolidated financial statements.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements
included herein are in Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2024

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
PENDAPATAN 20 72.944.336.594 67.912.989.559 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 21 (57.397.346.207) (52.301.531.292) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 15.546.990.387 15.611.458.267 GROSS PROFIT
Beban penjualan 22 (1.912.884.846) (2.177.378.813) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 23 (11.983.163.123) (11.684.751.209) General and administrative expenses

Pendapatan keuangan 7.693.343 5.385.756 Finance income
Beban keuangan (127.073.442) (325.101.471) Finance expenses
Laba (rugi) penjualan aset tetap 9 (96.867.286) 27.516.667 Gain (loss) on sale of fixed asset
Lain-lain - neto (391.660.262) (572.980.514) Others - net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1.043.034.771 884.148.683 PROFIT BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 13 (645.870.220) (446.988.648) INCOME TAX EXPENSE
LABA NETO 397.164.551 437.160.035 NET PROFIT
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Keuntungan (kerugian) atas pengukuran Gain (loss) on remeasurement of
kembali liabilitas imbalan pascakerja 16 (129.597.422) (225.797.772) post-employment benefits liabilities
Pajak penghasilan terkait 13 28.511.433 49.675.510 Related income tax
Jumlah rugi komprehensif Total other comprehensive
lain - setelah pajak (101.085.989) (176.122.262) loss - net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 296.078.562 261.037.773 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA NETO YANG DAPAT TOTAL NET PROFIT
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 396.660.223 437.669.053 Owners of the Company
Kepentingan Non-pengendali 504.328 (509.018) Non-controlling Interests
JUMLAH 397.164.551 437.160.035 TOTAL
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 295.700.490 261.365.335 Owners of the Company
Kepentingan Non-pengendali 19 378.072 (327.562) Non-controlling Interests
JUMLAH 296.078.562 261.037.773 TOTAL
LABA PER SAHAM 24 0,94 1,04 EARNINGS PER SHARE

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

2

The accompanying notes to the consolidated financial statements
are an integral part of these consolidated financial statements.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements
included herein are in Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA Thk

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2024

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk/

Equity attributable to owners of the Parent Entity

Selisih Nilai
Transaksi dengan
Kepentingan
Tambahan Nonpengendali/
Modal Difference in
Disetor/ Value from Kepentingan
Additional Transaction with Non-pengendali/
Modal Saham/ Paid-in Non-controling Defisit/ Jumlah/ Non-controlling Jumlah Ekuitas/
Capital stock Capital Interest Deficit Total Interest Total Equity
Saldo 1 Januari 2023 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (5.812.529.878) 43.290.821.668 (2.535.245) 43.288.286.423 Balance as of 1 January 2023
Laba komprehensif tahun berjalan - - - 261.365.335 261.365.335 (327.562) 261.037.773  Comprehensive income for the year
Saldo 31 Desember 2023 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (5.551.164.543) 43.552.187.003 (2.862.807) 43.549.324.196 Balance as of 31 December 2023
Laba komprehensif tahun berjalan - - - 295.700.490 295.700.490 378.072 296.078.562  Comprehensive income for the year
Saldo 31 Desember 2024 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (5.255.464.053) 43.847.887.493 (2.484.735) 43.845.402.758 Balance of at 31 December 2024

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
are an integral part of these consolidated financial statements.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements

included herein are in Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA Tbk
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED

STATEMENTS OF CASH FLOW
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2024

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 71.151.425.501 69.651.145.391
Pembayaran kepada:
Pemasok (45.521.191.817) (37.695.189.200)
Karyawan (18.653.815.230) (22.386.290.416)
Lainnya (4.746.441.187) (5.920.925.731)
Pembayaran pajak penghasilan badan (649.215.577) (547.591.280)
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1.580.761.690 3.101.148.764
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Penjualan aset tetap 9 201.297.297 47.000.000
Perolehan aset tetap 9 (153.119.900) (7.720.500)
Perolehan aset takwujud 11 (195.041.430) (201.309.533)

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

(146.864.033)

(162.030.033)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Pembayaran liabilitas sewa
Pihak berelasi
Pembayaran
Penerimaan
Pembayaran utang lembaga keuangan

(1.381.425.356)

(300.000.000)

(257.840.493)

(1.510.545.721)

315.441.762
(436.777.214)

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

(1.939.265.849)

(1.631.881.173)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO

(505.368.192)

3.182.045.529

1.307.237.558

1.874.807.971

KAS DAN BANK
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 4
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN 4

2.676.677.337

3.182.045.529

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Receipts from customers
Payment to:
supplier
employees
others
Payment of corporate income tax

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES
Proceeds from sell of fixed assets
Acquisition of fixed assets
Acquisition of intagible assets

Net Cash Used in
Investing Activity

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Payment of lease liabilities
Related party
Payment
Receipt
Payment of financial institution

Net Cash Used in Financing Activities
NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT ENDING OF THE YEAR

The accompanying notes to financial statements
are an integral part of these financial statements



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk (Perusahaan)
didirikan di Indonesia sesuai Akta Notaris
Elliza Asmawel, S.H.,, No. 21 tanggal
4 Mei 1995, notaris di Jakarta. Akta pendirian
ini telah ditegaskan kembali berdasarkan Akta
Notaris Samsul Hadi S.H., No 25, tanggal
15 Agustus 1997, Notaris di Jakarta.
Akta  penegasan  kembali atas  akta
pendirian ini telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-12.478.HT.01.01 TH.97 tanggal
2 Desember 1997, serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 24,
Tambahan No. 1732 tanggal 13 Februari 1998.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris Rini Yulianti, S.H., No. 17 tanggal
26 November 2024, notaris di Jakarta
mengenai perubahan susunan manajemen
Perusahaan. Perubahan ini telah disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-0005546.AH.01.02. Tahun 2025
tanggal 28 Januari 2025.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan bergerak dalam bidang
perdagangan, pembangunan, industri,
pertanian, angkutan, pertambangan,
percetakan dan jasa.

Perusahaan  berkedudukan di  Jakarta
dengan lokasi kantor pusat di Jalan

Prof. Dr. Soepomo SH No. 58, Jakarta Selatan.
Perusahaan mulai melakukan kegiatan usaha
secara komersial pada tahun 1995.

1. GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk (the Company)
was established in Indonesia based on
Notarial Deed of Elliza Asmawel, S.H., No. 21
dated 4 May 1995, Notary in Jakarta. The deed
of establishment has been reaffirmed based on
Notarial Deed of Samsul Hadi S.H., No. 25,
dated 15 August 1997, Notary in Jakarta. The
deed of reaffirmation of the deed of
establishment was approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia in
Decision Letter No. C2-12.478.HT.01.01
TH.97, dated 2 December 1997, and was
published and announced in the Official
Gazette of the Republic of Indonesia No. 24,
Supplement No. 1732 dated 13 February 1998.
The Company’s Articles of Association has
been amended several times, most recently by
Notarial Deed of Rini Yulianti, S.H., No. 17
dated 26 November 2024, notary in Jakarta,
regarding the change of the Company’s
management. This amendment has been
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its
Decision Letter No. AHU-0005546.AH.01.02.
Tahun 2025 dated 28 January 2025.

In accordance with article 3 of the Articles of
Association, the scope of the Company'’s
business activities is trading, development,
industry, agriculture, transportation, mining,
printing and services.

The Company is domiciled in Jakarta,
with  main  office located at Jalan
Prof. Dr. Soepomo SH No. 58, South Jakarta.
The Company began commercial business
activities in 1995.
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Saat ini Perusahaan mengoperasikan jasa
penyelenggaraan pos yang mencakup jasa
kurir dan logistik dengan merek dagang
“Garuda Express Delivery”.

Entitas Induk langsung Perusahaan adalah
PT Asuransi Intra Asia yang didirikan dan
berdomisli di Jakarta, sedangkan beneficiary
owner Perusahaan adalah Kim Johanes Mulia.

b. Struktur Grup
Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023,

entitas anak yang dikendalikan Entitas Induk
secara langsung adalah sebagai berikut:

Currently the Company operates a postal service
that includes courier and logistics services with
the trademark "Garuda Express Delivery".

The Company’s immediate parent company is
PT Asuransi Intra Asia, which was established in
Jakarta, while the beneficiary owner of the
Company is Kim Johanes Mulia.

b. The Group Structure

As of 31 December 2024 and 2023, the
subsidiary, in which the Company has control
directly, is as follows:

Tahun awal Persentase Jumlah aset
Aktivitas usaha beroperasi/ kepemilikan/ sebelum eliminasi/
Tempat utama/ Year of Percentage of Total asset
Entitas anak/ kedudukan/ Principal commercial ownership before elimination
Subsidiary Location activities operation 2024 2023 2024 2023
PT GED Lintas Jakarta Pengangkutan dan 2020 99,92%  99,92%  27.379.067.868 26.110.990.972
Indonesia (GLI) pergudangan/

Transportation and

warehousing

Sesuai Akta No. 35 tanggal 10 Oktober 2019,
oleh Notaris Rini Yulianti, S.H., Perusahaan

mengakuisisi  99,67% kepemilikan saham
PT Gavia Ekspres dari Taufik, pihak
ketiga, dengan harga pengalihan sebesar

Rp299.000.000. PT Gavia Ekspres melakukan
perubahan nama menjadi PT GED Lintas
Indonesia sesuai dengan akta No. 68 tanggal
20 November 2019.

Berdasarkan Akta Notaris No. 11 dari Dewi
Kusumawati, S.H., tanggal 4 November 2020,
Perusahaan menambah penempatan investasi
ke GLI, sebesar Rp950.000.000, sehingga
kepemilikan Perusahaan pada GLI menjadi
sebesar 99,92% dari saham yang dikeluarkan
atau sebesar Rp1.249.000.000.

GLI adalah entitas yang bergerak dalam bidang
penyelenggaran pos yang mencakup aktivitas
kurir dan agen pos. GLI memulai kegiatan
operasi komersialnya pada tahun 2020.

Based on Notarial Deed No. 35 of Notaris Rini
Yulianti, S.H., dated 10 October 2019, the
Company acquired 99,67% share ownership of
PT Gavia Ekspres from Taufik, third party, with
acquisition price amounting to Rp299,000,000.
PT Gavia Ekspres changed its name to PT GED
Lintas Indonesia based on Notarial Deed No. 68
dated 20 November 2019.

Based on Notarial Deed No. 11 of Dewi
Kusumawati, S.H., dated 4 November 2020, the
Company increased its investment in GLI,
amounting to Rp950,000,000, and accordingly,
the ownership of the Company in GLI is increased
to 99,92% of shares issued or amounting to

Rp1,249,000,000.

GLI is an entity engaged in the postal service
which includes the activities of couriers and post
agents. GLI started its commercial operations in
2020.
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C.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan
Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023 adalah sebagai berikut:

¢. Board of Commissioners, Directors, Audit
Committee, and Employees

The composition of the Company’s board of
commissioners and directors as of 31 December
2024 and 2023 are as follows:

2023

2024
Dewan Komisaris
Komisaris Utama dan
Independen Achmad Sutjipto
Komisaris Andy Raharja
Direksi
Presiden Direktur Rendra Prapantsa
Direktur Ari Widatmoko
Direktur -

Susunan komite audit Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai

Board of Commissioners
President Commissioner

Achmad Sutjipto and Independent

Andy Raharja Commissioner
Directors

Arifin Seman President Director
Femmy Osito Director
Ari Widatmoko Director

The composition of the Company’s audit
committee as of 31 December 2024 and 2023 are

berikut: as follows:
2024 2023
Ketua Achmad Sutjipto Achmad Sutjipto Chairman
Anggota Meri Binti Sabon Lina Hartaty Member
Anggota Agustine Rosmaulina Munthe Agustine Rosmaulina Munthe Member

Sekretaris Perusahaan adalah Felicia Fanny pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

Perusahaan dan entitas anaknya (secara bersama-
sama disebut sebagai “Grup”) memiliki karyawan
tetap masing-masing sebanyak 29 dan 25
karyawan  (tidak diaudit) pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023.

Penawaran Umum Efek

Pada tanggal 8 Juni 2018, Perusahaan telah
memperoleh  Surat  Pemberitahuan  Efektif
atas Pernyataan Pendaftaran Emisi
Saham dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No.S-73/D.04/2018 untuk melaksanakan
penawaran umum saham kepada masyarakat
sebanyak 200.000.000 saham dengan nilai
nominal Rpl00 per saham, dengan harga
penawaran sebesar Rp150 per saham. Perusahaan
telah mencatatkan seluruh sahamnya pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, seluruh
saham Perusahaan sejumlah 421.640.000 saham
telah dicatatkan pada BEL.

The Corporate Secretary is Felicia Fanny as of
31 December 2024 and 2023, respectively.

The Company and its subsidiary (collectively
referred to as the “Group”) had 29 and 25
permanent employees (unaudited), as of
31 December 2024 and 2023, respectively.

d. Public Offering of the Company’s Shares

As of 8 June 2018, the Company obtained the
Notice of Effectivity of Share Registration from
Financial Services Authority (OJK)
No.S-73/D.04/2018 for its public offering of
200,000,000 shares with Rpl00 par value per
share at an offering price of Rpl150 per share.
These shares were listed in the Indonesia Stock
Exchange (IDX) onds 28 June 2018.

As of 31 December 2024 and 2023, all of the
Company’s  outstanding  shares  totaling
421,640,000 shares were listed in the IDX.
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e. Penyelesaian Laporan Keuangan
Konsolidasian

Laporan konsolidasian Grup telah selesai
dan diotorisasi oleh Direksi pada tanggal
25 Maret 2025. Direksi Perusahaan yang
mendatangani surat pernyataan Direksi adalah
yang bertanggung jawab atas kewajaran
persiapan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian tersebut.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi material yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian ~ Grup.  Kebijakan ini  telah
diaplikasikan secara konsisten terhadap semua tahun
yang disajikan, kecuali dinyatakan lain.

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun  berdasarkan  Standar  Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan Peraturan-peraturan
serta Pedoman Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan  metode  langsung  dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi
dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan dalam
proses penerapan kebijakan akuntansi. Grup Area
yang kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana
asumsi dan estimasi dapat berdampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di Catatan 3.

e. Completion of the Consolidated Financial
Statements

The Group’s consolidated financial statements
are completed and authorized for issuance by the
Company’s Directors on 25 March 2025. The
Company’s Directors who signed the Directors’
statement are responsible for the fair
preparation and  presentation of such
consolidated financial statements.

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

Presented below are the materrial accounting
policies adopted in preparing the consolidated
financial statements of the Group. These policies
have been consistently applied to all of the years
presented unless otherwise stated.

a. Basis of Presentation of the Consolidated
Financial Statements

The Group’s consolidated financial statements
have been prepared in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards and
the Regulations and the Guidelines on Financial
Statement Presentation and Disclosures issued
by the Indonesian Financial Services Authority
(OJK).

The consolidated statement of cash flow is
prepared based on the direct method by classifying
cash flows on the basis of operating, investing, and
financing activities.

The preparation of consolidated financial
statements in  conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the use
of certain critical accounting estimates and
assumptions. It also requires management to
exercise its judgement in the process of applying
the Group’s accounting policies. The areas
involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are material to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.
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b. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Entitas (entitas induk) yang mengendalikan satu
atau lebih entitas lain (entitas anak) menyajikan
laporan keuangan konsolidasian. Investor,
terlepas dari sifat keterlibatannya dengan entitas
(investee), menentukan apakah  investor
merupakan entitas induk dengan menilai atau
investor tersebut mengendalikan investee.

Investor mengendalikan investee ketika investor
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee
dan memiliki kemampuan untuk memengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya
atas investee. Dengan demikian, investor
mengendalikan investee jika, dan hanya jika,
investor memiliki seluruh hal berikut ini:

a. Kekuasaan atas investee (misal, hak yang
ada memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee).

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee.

c. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya  atas  investee  untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Investor menilai kembali apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari tiga (3) elemen pengendalian.

Konsolidasi atas investee dimulai sejak tanggal
investor memperoleh pengendalian atas investee
dan berakhir ketika investor kehilangan
pengendalian atas investee.

Entitas induk menentukan apakah entitas induk
adalah entitas investasi. Entitas investasi adalah
entitas yang:

a. memperoleh dana dari satu atau lebih
investor dengan tujuan memberikan investor
tersebut jasa manajemen investasi;

b. menyatakan komitmen kepada investor
bahwa tujuan bisnisnya adalah untuk
menginvestasikan dana yang semata-mata
untuk memperoleh imbal hasil dari kenaikan
nilai modal, penghasilan investasi, atau
keduanya; dan

c. mengukur dan mengevaluasi kinerja dan
seluruh investasinya berdasarkan nilai
wajar.

Principles of Consolidation

An entity (the parent) that controls one or more
other entities (subsidiaries) present consolidated
financial statements. Investors, apart from the
nature of their involvement with an entity
(investee), determine whether they are a parent by
assessing or they controls the investee.

An investor controls an investee when it is exposed,
or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee and has the ability to
affect those returns through its power over the
investee. Therefore, the investor controls the
investee if, and only if, it has all of the following:

a. Power over the investee (i.e., existing rights
that give it the current ability to direct the
relevant activities of the investee).

b. Exposure, or rights, to variable returns from its
involvement with the investee, and direct the
relevant activities of the investee).

c. The ability to use its power over the investee to
affect its returns.

An investor reassess whether it controls an investee
if facts and circumstances indicate that one or more
of the three (3) control elements have changed.

Investee is consolidated from the date the investor
obtains control of investee and continues to be
consolidated until the date that such control ceases.

A parent determines whether it is an investment
entity. An investment entity is an entity that:

a. obtains funds from one or more investors for
the purpose of providing investment
management services;

b. provides commitment to investors that the
business purpose is to invest funds solely for
returns from capital appreciation, investment
income, or both; and

c. measures and evaluates the performance of its
investments on a fair value basis.
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Entitas induk yang adalah entitas investasi
mengukur investasi dalam entitas anak pada nilai

wajar melalui laba rugi.

Kepentingan nonpengendali mencerminkan
bagian atas laba rugi dan aset neto yang tidak
diatribusikan kepada entitas induk dan disajikan
secara terpisah dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, dipisahkan dari ekuitas yang

dapat diatribusikan kepada entitas induk.

Jumlah  penghasilan =~ komprehensif

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan nonpengendali bahkan jika hal ini
mengakibatkan  kepentingan nonpengendali

mempunyai saldo defisit.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material
antar entitas yang dikonsolidasi telah

dieliminasi.

c. Pernyataan dan Interpretasi atas Standar

Baru

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar dan sejumlah amendemen/ penyesuaian/
interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang relevan dengan
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi

yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2024.

- amandemen PSAK 201 (sebelumnya
PSAK 1), “Penyajian Laporan Keuangan -
Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka

Pendek atau Jangka Panjang”;

- amandemen PSAK 201 (sebelumnya
PSAK 1), “Penyajian Laporan Keuangan -
Liabilitas Jangka Panjang dengan

Kovenan”;

- amandemen PSAK 207 (sebelumnya
PSAK 2), “Laporan Arus Kas" dan PSAK
107 (sebelumnya PSAK 60), “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan” - Pengaturan

Pembiayaan Pemasok;dan

- amendemen PSAK 116 (sebelumnya
PSAK 73) “Sewa terkait Liabilitas Sewa

pada Transaksi Jual dan Sewa-balik”.
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A parent that is an investment entity measures its
investments in particular subsidiaries at fair value
through profit or loss.

Non-controlling interest represents a portion of the
profit or loss and net assets not attributable to the
parent and is presented separately in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income and within equity in the
consolidated statements of financial position,
separately from equity attributable to the parent.

Total other comprehensive income is attributed to
the owners of the parent and to the non-controlling
interests even if this results in the non-controlling
interests having a deficit balance.

All significant intercompany transactions and
balances have been eliminated.

Statements and Interpretations of the New
Standards

In the current year, the Group has applied new
standards and a number of amendments/
improvements to Statement Financial
Accounting Standard (PSAK) that are relevant
to its operations and effective for accounting
period beginning on or after 1 January 2024.

- amendment to PSAK 201 (formerly PSAK
1), "Presentation of Financial Statements -
Classification of Liabilities as Current or
Non-Current';

- amendment to PSAK 201 (formerly PSAK 1)
, “Presentation of Financial Statements -
Long-term Liabilities with Covenants “;

- amendments to PSAK 207 (formerly PSAK
2), “Statement of Cash Flows* and PSAK
107 (formerly PSAK 60), “Financial
Instruments:  Disclosure” -  Supplier
Finance Arrangements;and

- Amendments to PSAK 116 (formerly PSAK
73) “Leases related to Lease Liabilities in
Sale and Lease Back Transactions”.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG

BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Implementasi dari standar akuntansi keuangan
revisi tersebut di atas tidak menghasilkan
perubahan substansial terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan tidak memiliki dampak yang
material terhadap laporan keuangan di periode
berjalan atau periode/tahun sebelumnya.

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan,
standar, interpretasi dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif, dengan penerapan
dini diijinkan, adalah sebagai berikut:

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari 2025

- amendemen PSAK 221 (sebelumnya
PSAK 10) “Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing - Kekurangan
Ketertukaran”;

- PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74)
“Kontrak Asuransi”;

- Amendemen PSAK 117 (sebelumnya
PSAK 74) “Kontrak Asuransi” tentang
Penerapan Awal PSAK 117 (sebelumnya
PSAK 74) dan PSAK 109 (sebelumnya
PSAK 71) “Informasi Komparatif™.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari penerapan
standar, amendemen dan interpretasi tersebut
terhadap laporan keuangan konsolidasian tidak
dapat diketahui atau diestimasi oleh manajemen.

. Instrumen Keuangan
Pengakuan dan pengukuran awal

Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas
keuangan dalam laporan posisi keuangan jika dan
hanya jika, Grup menjadi salah satu pihak dalam
ketentuan pada kontrak instrumen tersebut. Pada
saat pengakuan awal aset keuangan atau liabilitas
keuangan, Grup mengukur pada nilai wajarnya.
Dalam hal aset keuangan atau liabilitas keuangan
tidak diukur dalam nilai wajar melalui laba rugi,
nilai wajar tersebut ditambah atau dikurang
dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan atau liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi yang dikeluarkan sehubungan
dengan perolehan aset keuangan dan penerbitan
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan pada
nilai wajar melalui laba rugi dibebankan segera.
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The implementation of the above financial
accounting standards did not result in substantial
changes to the Group’s accounting policies and
had no material impact to the financial statements
for current period or prior financial period/years.

At the date of authorization of these financial
statements, the following standards, interpretations
and amendments to PSAK were issued but not
effective, with early application permitted:

Effective beginning on or after 1 January 2025

- amendments to PSAK 221 (formerly PSAK
10) “The Effects of Changes in Foreign

Exchanges Rates - Lack of
Exchangeability ”;

- PSAK 117 (formerly PSAK 74) “Insurance
Contract”;

- amendments to PSAK 117 (formerly PSAK 74)
“Insurance Contracts” regarding Initial
Application of PSAK 117 (formerly PSAK 74)
and PSAK 109 (formerly PSAK 71)
“Comparative Information”.

As of the issuance date of the consolidated financial
statements, the effects of adopting these standards,
amendments  and  interpretations on  the
consolidated financial statements are not known
nor reasonably estimable by management.

Financial Instruments
Initial recognition and measurement

The Group recognizes a financial asset or a
financial liability in the statement of financial
position when, and only when, it becomes a party
to the contractual provisions of the instrument. At
initial recognition, the Group measures all
financial assets and financial liabilities at its fair
value. In the case of financial asset or financial
liability not at fair value through profit or loss,
fairvalue plus or minus with the transaction costs
that are directly attributable to the acquisition or
issue of the financial asset or financial liability.

Transaction costs incurred on acquisition of a
financial asset and issue of a financial liability
classified atfair value through profit or loss are
expense immediately.
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Komponen liabilitas pada instrumen keuangan
majemuk diakui pada awalnya sebesar nilai wajar
liabilitas yang serupa yang tidak memiliki opsi
konversi ekuitas. Komponen ekuitas diakui pada
awalnya sebesar selisih antara nilai wajar
instrumen keuangan majemuk secara keseluruhan
dan nilai wajar komponen liabilitas. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dialokasikan pada komponen liabilitas
dan ekuitas sesuai dengan proporsi nilai tercatat
awalnya.

Pengukuran selanjutnya aset keuangan

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai
berikut: aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan yang diamortisasi, aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

(i) Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Aset keuangan dapat diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi hanya jika memenuhi
kedua kondisi berikut dan tidak ditetapkan
sebagai FVTPL:

(a) keuangan dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan untuk tujuan mendapatkan
arus kas kontraktual (held to collect);
dan

(b) kriteria kontraktual dari aset keuangan
yang pada tanggal tertentu
menghasilkan arus kas yang merupakan
pembayaran pokok dan bunga semata
(SPPI) dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan ini diukur pada jumlah yang
diakui pada awal pengakuan dikurangi
dengan pembayaran pokok, kemudian
dikurangi atau ditambah dengan jumlah
amortisasi kumulatif atas perbedaan jumlah
pengakuan awal dengan jumlah pada saat
jatuh tempo dan penurunan nilainya.

Pendapatan keuangan dihitung dengan
metode menggunakan suku bunga efektif dan
diakui di laba rugi. Perubahan pada nilai
wajar diakui di laba rugi ketika aset
dihentikan atau direklasifikasi.
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The liability component of compound financial
instrument is recognized initially at the fair value
of a similar liability that does not have an equity
conversion option. The equity component is
recognized initially as the difference between the
fair value of the compound financial instrument
as a whole and the fair value of the liability
component. Any directly attributable transaction
costs are allocated to the liability and equity
components in proportion to their initial carrying
amounts.

Subsequent measurement of financial assets

At initial recognition, financial assets are
classified in the three categories as follows:
financial assets at amortized costs, financial
assets at fair value through other comprehensive
income, and financial assets at fair value through
profit or loss.

(i) Financial assets measured at amortized costs

A financial asset is measured at amortized
cost only if it meets both of the following
conditions and it is not designated as at
FVTPL:

(a) the financial assets is held within a
business model whose objective is to hold
the asset to collect contractual cash flows
(held to collect); and

(b) contractual terms of the financial assets
give rise on specified dates to cash flows
that are solely payments of principal and
interest (SPPI) on the principal amount
outstanding.

The financial asset is measured at the amount
recognized at initial recognition minus
principal repayments, plus or minus the
cumulative amortization of any difference
between that initial amount and the maturity
amount and any loss allowance.

Interest income is calculated using the
effective interest method and is recognized in
profit or loss. Changes in fair value are
recognized in profit and loss when the asset is
derecognized or reclassified.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Aset keuangan yang diklasifikasikan
menjadi aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dapat dijual
ketika terdapat peningkatan risiko kredit.
Penghentian untuk alasan lain diperbolehkan
namun jumlah penjualan tersebut harus tidak
signifikan jumlahnya atau tidak sering.

(ii) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (“FVTOCT”)

Aset keuangan diukur pada FVTOCI jika
kedua kondisi berikut terpenuhi:

(a) aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang tujuannya akan terpenuhi
dengan mendapatkan arus kas
kontraktual ~dan  menjual  aset
keuangan; dan

(b) persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memberikan hak
pada tanggal tertentu atas arus kas
yang semata dari pembayaran pokok
dan bunga (solely payments of
principal and interest - SPPI) dari
jumlah pokok terutang.

Aset keuangan tersebut diukur sebesar nilai
wajar, dimana keuntungan atau kerugian
diakui dalam penghasilan komprehensif
lain, kecuali wuntuk Kkerugian akibat
penurunan nilai dan keuntungan atau
kerugian akibat perubahan kurs, diakui pada
laba rugi. Ketika aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya atau
direklasifikasi, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.

(iii) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (“FVTPL”)

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah aset keuangan yang tidak memenuhi
kriteria untuk diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau untuk diukur FVTOCI.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.
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(i)

Financial assets classified to amortized cost
may be sold where there is an increase in
credit risk. Disposals for other reasons are
permitted but such sales should be
insignificant in value or infrequent in nature.

Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income
(“FVTOCI)

The financial assets are measured at FVTOCI
if these conditions are met:

(a) the financial asset is held within a
business model whose objective is
achieved by both collecting contractual
cash flows and selling the financial
asset; and

(b) the contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to cash
flows that are solely payments of
principal and interest (“SPPI”) on the
principal amount outstanding.

Financial assets are measured at fair value.
The changes in fair value are recognized
initially in other comprehensive income
(OClI), except for impairment gains and
losses, and a portion of foreign exchange
gains and losses, are recognized in profit or
loss. When the asset is derecognized or
reclassified, changes in fair value previously
recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity are reclassified
from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment.

(iii) Financial assets measured at fair value

through profit or loss (“FVTPL”)

Financial assets measured at FVTPL are those
which do not meet both criteria for neither
amortized costs nor FVTOCI

After initial recognition, FVTPL financial
assets are measured at fair value. The
changes in fair value are recognized in
profit or loss.
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Aset keuangan berupa derivatif dan
investasi pada instrumen ekuitas tidak
memenubhi kriteria untuk diukur pada biaya
perolehan diamortisasi atau kriteria untuk
diukur pada FVTOCI, sehingga diukur
pada FVTPL. Namun demikian, Grup
dapat menetapkan pilihan yang tidak dapat
dibatalkan saat pengakuan awal atas
investasi pada instrumen ekuitas yang
bukan untuk diperjualbelikan dalam waktu
dekat (held for trading) untuk diukur pada
FVTOCI.

Penetapan ini menyebabkan semua
keuntungan atau kerugian disajikan di
penghasilan komprehensif lain, kecuali
pendapatan  dividen  tetap  diakui
di laba rugi. Keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi ke saldo laba tidak melalui
laba rugi.

Pengukuran selanjutnya liabilitas kenangan

Grup mengklasifikasikan seluruh liabilitas
keuangan sehingga setelah pengakuan awal
liabilitas keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, kecuali:

(i) Liabilitas keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi. Liabilitas dimaksud,
termasuk derivatif yang merupakan
liabiliatas, selanjutnya akan diukur pada
nilai wajar.

(i) Liabilitas keuangan yang timbul ketika
pengalihan aset keuangan yang tidak
memenuhi kualifikasi penghentian
pengakuan atau ketika pendekatan
keterlibatan berkelanjutan diterapkan.
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Financial assets in form of derivatives and
investment in equity instrument are not
eligible to meet both criteria for amortized
costs or fair value through other
comprehensive income FVTOCI. Hence,
these are measured at fair value through
profit or loss FVTPL. Nonetheless, the
Group may irrevocably designated an
investment in an equity instrument which is
not held for trading in any time soon as
FVTOCL

This designation result in gains and losses to
be presented in other comprehensive
income, except for dividend income on a
qualifying investment which is recognized in
profit or loss. Cumulative gains or
losses previously recognized in other
comprehensive income are reclassified to
retained earnings, not to profit or loss.

Subsequent measurement of financial liabilities

The Group shall classify all financial liabilities as
subsequently measured at amortised cost, except

for:

(i) financial liabilities at fair value through
profit or loss. Such liabilities, including
derivatives that are liabilities, shall be
subsequently measured at fair value.

(ii) financial liabilities that arise when a
transfer of a financial asset does not qualify
for derecognition or when the continuing
involvement approach applies.
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(iii) Kontrak jaminan keuangan dan komitmen

(iv)

untuk menyediakan pinjaman dengan suku

bunga dibawah pasar. Setelah pengakuan

awal, penerbit kontrak dan penerbit

komitmen selanjutnya mengukur kontrak

tersebut sebesar jumlah yang lebih tinggi

antara:

(a) jumlah penyisihan kerugian; dan

(b) jumlah yang pertama kali diakui
dikurangi dengan, jika sesuai, jumlah
kumulatif dari penghasilan yang
diakui sesuai dengan prinsip PSAK
115 (sebelumnya PSAK 72).

Imbalan kontijensi yang diakui oleh pihak
pengakuisisi dalam kombinasi bisnis
Ketika PSAK 103 (sebelumnya PSAK 22)
diterapkan. Imbalan kontijensi selanjutnya
diukur pada nilai wajar dan selisihnya
dalam laba rugi.

Saat pengakuan awal, Grup dapat membuat
penetapan yang takterbatalkan untuk mengukur
liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui laba
rugi, jika diizinkan oleh standar atau jika
penetapan akan menghasilkan informasi yang
lebih relevan, karena:

(@)

(i)

mengeliminasi atau mengurangi secara
signifikan inkosistensi pengukuran atau
pengakuan (kadang disebut sebagai
“accounting ~mismatch”) yang dapat
timbul dari pengukuran aset atau liabilitas
atau pengakuan keuntungan dan kerugian
atas aset atau liabilitas dengan dasar yang
berbeda beda; atau

sekelompok liabilitas keuangan atau aset
keuangan dan liabilitas keuangan dikelola
dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai
wajar, sesuai manajemen risiko atau
strategi investasi yang terdokumentasi dan
informasi dengan dasar nilai wajar
dimaksud atas  kelompok tersebut
disediakan secara internal untuk personil
manajemen kunci Grup.
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(iii) financial

(iv)

guarantee  contracts  and
commitments to provide a loan at a
below-market interest rate. After initial
recognition, an issuer of such a contract and
an issuer of such a commitment shall
subsequently measure it at the higher of:

(a) the amount of the loss allowance; and

(b) the amount initially recognised less,
when appropriate, the cumulative
amount of income recognised in
accordance with the principles of
PSAK 115 (formerly PSAK 72).

Contingent consideration recognised by an
acquirer in a business combination to which
PSAK 103 (formerly PSAK 22) applies. Such
contingent consideration shall subsequently
be measured at fair value with changes
recognised in profit or loss.

The Group may, at initial recognition, irrevocably
designate a financial liability as measured at fair
value through profit or loss when permitted by the
standard or when doing so results in more
relevant information, because either:

(i)

(i)

it eliminates or significantly reduces a
measurement or recognition inconsistency
(sometimes referred to as ‘an accounting
mismatch’) that would otherwise arise from
measuring  assets or liabilities or
recognising the gains and losses on them on
different bases; or

a group of financial liabilities or financial
assets and financial liabilities is managed
and its performance is evaluated on a fair
value basis, in accordance with a
documented risk management or investment
strategy and information about the group is
provided internally on that basis to the
Grup’s key management personnel.
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Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan dinilai apakah terdapat indikasi
penurunan nilai pada setiap akhir periode
pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya
apabila terdapat bukti obyektif sebagai akibat
adanya satu atau lebih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset keuangan tersebut
dan dilakukan estimasi terhadap arus kas masa
depan dari investasi tersebut yang akan
terdampak.

Grup mengakui penyisihan kerugian untuk aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup mengukur
penyisihan  kerugian instrumen keuangan
sejumlah kerugian kredit ekspektasian sepanjang
umurnya jika risiko kredit atas instrumen
keuangan tersebut telah meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal.

Namun, jika risiko kredit instrumen keuangan
tersebut tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal, maka Grup mengakui sejumlah
kerugian kredit ekspektasian 12 bulan.

Grup menerapkan metode yang disederhanakan
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian
tersebut terhadap piutang usaha dan aset kontrak
tanpa komponen pendanaan yang signifikan.

Grup menganggap aset keuangan gagal bayar
ketika pihak ketiga tidak mampu membayar
kewajiban kreditnya kepada Grup secara penuh.
Periode maksimum yang dipertimbangkan
ketika ~ memperkirakan  kerugian  kredit
ekspektasian adalah periode maksimum kontrak
dimana Grup terekspos terhadap risiko kredit.

Penyisihan kerugian diakui sebagai pengurang
jumlah tercatat aset keuangan kecuali untuk aset
keuangan yang diukur pada FVTOCI yang
penyisihan  kerugiannya  diakui dalam
penghasilan komprehensif lain. Sedangkan
jumlah kerugian kredit ekspektasian (atau
pemulihan kerugian kredit) diakui dalam laba
rugi, sebagai keuntungan atau kerugian
penurunan nilai.
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Impairment of financial assets

Financial assets are assessed for indicators of
impairment at the end of each reporting date.
Financial assets are impaired where there is
objective evidence that, as a result of one or more
events that occurred after the initial recognition
of the financial asset and the estimated future
cash flows of the investment have been affected.

The Group recognize expected credit loss for its
financial assets measured at amortized cost.

At the end of each reporting date, the Group
calculates any impairment provision in financial
instruments based on its lifetime expected credit
loss if the credit risk of the financial instruments
has increased significantly since its initial
recognition.

However, if credit risk has not increased
significantly since initial recognition, then a
12 months expected credit loss is recognized.

The Group applied a simplified approach to
measure such expected credit loss for trade
receivables and contract assets without
significant financing component.

The Group considers a financial asset to be in
default when the counterparty is unlikely to pay
its credit obligations to the Group in full. The
maximum period considered when estimating
expected credit loss is the maximum contractual
period over which the Group is exposed to credit
risk.

Impairment losses are recognized as a deduction
in financial assets’ carrying amount, except for
financial assets measured at FVTOCI where its
impairment is recognized in other comprehensive
income. The expected credit loss (or recovery of
credit loss) is recognized in profit or loss, as gains
or losses of financial asset impairment.
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Pengukuran kerugian kredit ekspektasian dari
instrumen keuangan dilakukan dengan suatu
cara yang mencerminkan:

(i) jumlah yang tidak bias dan rata-rata
probabilitas tertimbang yang ditentukan
dengan mengevaluasi serangkaian
kemungkinan yang dapat terjadi;

(i) nilai waktu vang; dan

(iii) informasi yang wajar dan terdukung yang
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan
pada tanggal pelaporan mengenai peristiwa
masa lalu, kondisi kini, dan perkiraan
kondisi ekonomi masa depan.

Aset keuangan dapat dianggap tidak mengalami
peningkatan risiko kredit secara signifikan sejak
pengakuan awal jika aset keuangan memiliki
risiko kredit yang rendah pada tanggal
pelaporan. Risiko kredit pada instrumen
keuangan dianggap rendah ketika aset keuangan
tersebut memiliki risiko gagal bayar yang
rendah, peminjam memiliki kapasitas yang kuat
untuk  memenuhi  kewajiban arus  kas
kontraktualnya dalam jangka waktu dekat dan
memburuknya kondisi ekonomik dan bisnis
dalam jangka waktu panjang mungkin, namun
tidak selalu, menurunkan kemampuan peminjam
untuk  memenuhi  kewajiban arus  kas
kontraktualnya.

Penghentian pengakuan aset dan liabilitas
keuangan

Aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan,
jika dan hanya jika, hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset keuangan berakhir atau
Grup mengalihkan hak kontraktual untuk
menerima kas yang berasal dari aset keuangan
atau tetap memiliki hak kontraktual untuk
menerima kas tetapi juga menanggung
kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas
yang diterima tersebut kepada satu atau lebih
pihak penerima melalui suatu kesepakatan. Jika
Grup secara substansial mengalihkan seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, maka Grup menghentikan pengakuan
aset keuangan dan mengakui secara terpisah
sebagai aset atau liabilitas untuk setiap hak dan
kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki
dalam pengalihan tersebut.
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The expected credit loss of financial instruments
are conducted by a means which reflect:

(i) anunbiased and probability-weighted amount
that reflects a range of possible outcomes;

(ii) time value of money; and

(iii) reasonable and supportable information that
is available without undue cost or effort about
past events, current conditions and forecasts
of future conditions.

Financial assets may be considered to not having
significant increase in credit risk since initial
recognition if the financial assets have a low credit
risk at the reporting date. Credit risk on financial
instrument may be considered be low if there is a
low risk of default, the borrower has a strong
capacity to meet its contractual cash flow
obligations in the near term and adverse changes in
economic and business conditions in the longer
term may, but will not necessarily, reduce the
ability of the borrower to fulfil its contractual cash
flow obligations.

Derecognition of financial assets and liabilities

Financial assets

The Group derecognizes a financial asset, if and
only if, the contractual rights to the cash flows from
the financial asset expired or the Group transfers
the contractual rights to receive the cash flows of
the financial asset or retains the contractual rights
to receive the cash flows but assumes a contractual
obligation to pay the cash flows to one or more
recipients in an arrangement. If the Group transfers
substantially all the risks and benefits of ownership
of the financial asset, the Group derecognizes the
financial asset and recognize separately as asset or
liabilities any rights and obligation created or
retained in the transfer.
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Jika Grup secara substansial tidak mengalihkan
dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan tersebut dan
masih memiliki pengendalian, maka Grup
mengakui aset keuangan sebesar keterlibatan
berkelanjutan dengan aset keuangan tersebut.
Jika Grup secara substansial masih memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, maka Grup tetap mengakui aset
keuangan tersebut.

Grup melakukan transaksi dengan mana ia
mentransfer aset yang diakui dalam laporan
posisi keuangannya, tetapi tetap memiliki semua
atau secara substansial semua risiko dan manfaat
dari aset yang ditransfer. Dalam kasus ini, aset
yang ditransfer tidak dihentikan pengakuannya.

Saat penghentian pengakuan aset keuangan
secara keseluruhan, selisih antara jumlah tercatat
aset dan jumlah pembayaran dan piutang yang
diterima dan keuntungan atau kerugian
kumulatif yang telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan terakumulasi dalam
ekuitas direklasifikasi ke laba rugi.

Saat penghentian pengakuan aset keuangan
terhadap satu bagian saja Grup mengalokasikan
jumlah tercatat sebelumnya dari aset keuangan
tersebut pada bagian yang tetap diakui
berdasarkan keterlibatan berkelanjutan dan
bagian yang tidak lagi diakui berdasarkan nilai
wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada
tanggal transfer. Selisih antara jumlah tercatat
yang dialokasikan pada bagian yang tidak lagi
diakui dan jumlah dari pembayaran yang
diterima untuk bagian yang tidak lagi diakui dan
setiap keuntungan atau kerugian kumulatif yang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui
tersebut yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain diakui pada laba
rugi. Keuntungan dan kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dialokasikan pada bagian
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif
kedua bagian tersebut.
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If the Group neither transfers nor retains
substantially all the risks and benefits of ownership
of the financial asset and has retained control, the
Group continues to recognizes the financial asset to
the extent of its continuing involvement in the
financial asset. If the Group retains substantially all
the risks and benefits of ownership of the financial
asset, the Group continues to recognize the
financial asset.

The Group enters into transactions whereby it
transfers assets recognised in its statement of
financial position, but retains either all or
substantially all of the risks and rewards of the
transferred assets. In these cases, the transferred
assets are not derecognised.

On derecognition of a financial asset in its entirety,
the difference between the assets carrying amount
and the sum of the consideration received and
receivable and the cumulative gain or loss that had
been recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity is reclassified to profit
or loss.

On derecognition of a financial asset other than in
its entirety the Group allocate the previous carrying
amount of the financial asset between the part they
continue to recognize under continuing involvement
and the part they no longer recognize on the basis
of the relative fair values of those parts on the date
of the transfer. The difference between the carrying
amount allocated to the part that is no longer
recognized and the sum of the consideration
received for the part no longer recognized and any
cumulative gain or loss allocated to it that had been
recognized in other comprehensive income is
recognized in profit or loss. A cumulative gain or
loss that had been recognized in other
comprehensive income is allocated between the
part that continues to be recognized and the part
that is no longer recognized on the basis of the
relative fair values of those parts.
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Liabilitas keuangan

Grup menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak
dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan
(atau kelompok aset atau liabilitas keuangan)
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan
bunga atau beban bunga selama periode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa depan
selama perkiraan umur dari instrumen keuangan,
atau jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat untuk memperoleh jumlah tercatat
neto dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.

Pada saat menghitung suku bunga -efektif,
Grup mengestimasi arus kas dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut,
seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi
serupa lain, tetapi tidak mempertimbangkan
kerugian kredit masa depan. Perhitungan ini
mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang
dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak dalam
kontrak yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari suku bunga efektif, biaya transaksi, dan
seluruh premium atau diskonto lain.

Saling hapus aset keuangan dan liabilitas
keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat
ini memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut; dan berintensi
untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan  aset dan  menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.
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Financial liabilities

The Group removes a financial liability from its
statement of financial position if, and only if, it is
extinguished, i.e. when the obligation specified in
the contract is discharged or cancelled or expired.

The effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial asset
or a financial liability (or group of financial assets
or financial liabilities) and allocating of the interest
income or interest expense over the relevant period.
The effective interest rate is the rate that exactly
discount estimated future cash payments or receipts
through the expected life of the financial instrument
or, when appropriate, a shorter period to the net
carrying amount of the financial asset or financial
liability.

When calculating the effective interest rate, the
Group estimates cash flows considering all
contractual terms of the financial instrument, for
example, prepayment, call and similar option, but
shall not consider future credit losses. The
calculation includes all fees and points paid or
received between parties to the contract that are an
integral part of the effective interest rate,
transaction costs, and all other premiums or
discounts.

Offsetting a financial asset and a financial liability

A financial asset and financial liability shall be
offset, if and only if, the Group currently has a
legally enforceable right to set off the recognized
amount; and intends either to settle on a net basis,
or to realize the asset and settle the liability
simultaneously.
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Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan
pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

Nilai wajar dikategorikan dalam tingkat yang
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar
berdasarkan pada apakah input suatu
pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi
input terhadap keseluruhan pengukuran nilai
wajar:

(i) harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik yang dapat diakses pada tanggal
pengukuran (Tingkat 1);

(i) input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam tingkat 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung maupun tidak langsung
(Tingkat 2);

(iii) input yang tidak dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas (Tingkat 3).

Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas,
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset
atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara
langsung, Grup menggunakan teknik penilaian
yang sesuai dengan keadaannya dan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Perpindahan antara tingkat hierarki nilai wajar
diakui oleh Grup pada akhir periode pelaporan di
mana perpindahan terjadi.
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Fair value measurement

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date.

The fair value of financial assets and financial
liabilities must be estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

Fair values are categorized into different levels in
a fair value hierarchy based on the degree to which
the inputs to the measurement are observable and
the significance of the inputs to the fair value
measurement in its entirety:

(i) quoted prices (unadjusted) in active markets
for identical assets or liabilities that can be
accessed at the measurement date (Level 1);

(ii) inputs other than quoted prices included in
Level 1 that are observable for the assets
or liabilities, either directly or indirectly
(Level 2);

(iii) unobservable inputs for the assets or liabilities
(Level 3).

When measuring the fair value of an asset or a
liability, the Group uses market observable data to
the extent possible. If the fair value of an asset or a
liability is not directly observable, the Group uses
valuation techniques that appropriate in the
circumstances and maximizes the use of relevant
observable inputs and minimizes the use of
unobservable inputs.

Transfers between levels of the fair value hierarchy
are recognized by the Group at the end of the
reporting period during which the change
occurred.
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e. Kas dan Bank

Dalam laporan arus kas konsolidasian, kas dan
bank terdiri dari kas dan saldo di bank yang
dapat segera dikonversikan menjadi kas dalam
jumlah yang dapat yang ditentukan dan memiliki
risiko perubahan nilai yang tidak signifikan dan
tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman
serta tidak dibatasi penggunaannya.

f. Biaya Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi
selama manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

g. Piutang

Piutang pada awalnya diakui sebesar nilai wajar
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, dengan menggunakan metode
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan
signifikan, dikurangi provisi atas penurunan
nilai.

Penyisihan piutang ragu-ragu diukur
berdasarkan kerugian kredit ekspektasian
dengan melakukan penelaahan atas kolektibilitas
saldo secara individual atau  kolektif
sepanjang umur piutang usaha menggunakan
pendekatan yang disederhanakan dengan
mempertimbangkan informasi yang bersifat
forward-looking yang dilakukan setiap akhir
periode pelaporan. Piutang ragu-ragu dihapus
pada saat piutang tersebut tidak akan tertagih.

h. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi
bersih (the lower of cost and net realizable
value). Nilai realisasi bersih adalah estimasi
harga penjualan dalam kegiatan usaha biasa
dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan
estimasi biaya penjualan.
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Cash on hand and in Banks

In the consolidated statement of cash flows, cash on
hand and in banks include cash on hand and cash
in banks that are readily convertible to known
amounts of cash and neither pledged as collateral
nor restricted for use and are subject to an
insignificant risk of changes in value, and bank
overdrafts.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged to
operations over the periods benefited using the
straight-line method.

Receivables

Receivables are recognized initially at fair value
and subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method, if the impact of
discounting is significant, less any provision for
impairment.

Provision for doubtful receivables are measured
based on expected credit losses by reviewing the
collectability of individual or collective balances
in a lifetime of trade receivables using simplified
approach with considering the forward-looking
information at the end of each reporting period.
Doubtful receivables are written-off during the
period in wich they are determined to be not
collectible.

Inventory

Inventory is stated at the lower of cost and net
realizable value. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business less the estimated costs of completion
and the estimated costs necessary to make the
sale.
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Setiap penurunan nilai persediaan di bawah
biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan
seluruh kerugian persediaan diakui sebagai
beban pada periode terjadinya penurunan atau
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali
penurunan nilai persediaan karena peningkatan
kembali nilai realisasi neto, diakui sebagai
pengurangan terhadap jumlah beban persediaan
pada periode terjadinya pemulihan tersebut.

Aset Tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai, kecuali untuk tanah yang tidak
didepresiasi. Biaya perolehan termasuk biaya
penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut
terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan.
Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan
dilakukan, biaya inspeksi itu diakui ke dalam
jumlah tercatat aset tetap sebagai suatu
penggantian jika memenuhi kriteria pengakuan.
Semua biaya perbaikan dan pemeliharaan yang
tidak memenubhi kriteria pengakuan diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian pada saat terjadinya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus, berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap dengan tarif sebagai
berikut:

Tahun/
Years
Peralatan kantor 4
Kendaraan 8

Tanah dinyatakan berdasarkan harga perolehan
dan tidak disusutkan. Biaya pengurusan legal
hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama
kali diakui sebagai bagian dari biaya perolehan
aset tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau
pembaharuan legal hak atas tanah diakui sebagai
aset tak berwujud dan diamortisasi sepanjang
umur hukum hak atau umur ekonomis tanah,
mana yang lebih pendek.

Setelah penerapan PSAK 116 (sebelumnya
PSAK 73), Grup menganalisa fakta dan keadaan
untuk masing-masing jenis hak atas tanah
dalam menentukan akuntansi untuk masing-
masing hak atas tanah tersebut sehingga dapat
merepresentasikan dengan tepat suatu kejadian
atau transaksi ekonomik yang mendasarinya.
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Any impairment in the value of inventory below
acquisition cost becomes net realizable value and
all inventory losses are recognized as an expense
in the period in which the decline or loss occurred.
Any recovery of inventory impairment due to a net
realizable value re-increase is recognized as a
reduction in total inventory expense in the period
in which the recovery occurred.

Property and Equipment

Property and equipment are stated at cost less
accumulated depreciation and any impairment
loss, except for land which is not depreciated. Such
cost includes the cost of replacing part of the fixed
assets when the cost is incurred, if the recognition
criteria are met. Likewise, when a major inspection
is performed, its cost is recognized in the carrying
amount of the assets as a replacement if the
recognition criteria are met. All other repairs and
maintenance costs that do not meet the recognition
criteria are recognized in consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income as
incurred.

Depreciation is computed using the straight-line
method over the estimated useful lives of the assets
as follows:

Office equipments
Vehicles

Land is stated at cost and is not depreciated. Costs
associated with the acquisition of legal right of
land when the land was first acquired are
recognized as part of the cost of land. Costs
associated with the extension or renewal of legal
right of land are recognized as an intangible asset
and are amortized over the legal life of the land
rights or economic life of the land, whichever is
shorter.

Upon adoption of PSAK 116 (formerly PSAK 73),
the Group analyzes the facts and circumstances for
each type of land rights in determining the
accounting for each of these land rights so that it
can accurately represent an underlying economic
event or transaction.
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Jika hak atas tanah tersebut tidak mengalihkan
pengendalian atas aset pendasar kepada
Grup, melainkan mengalihkan hak untuk
menggunakan aset pendasar, Grup menerapkan
perlakuan akuntansi atas transaksi tersebut
sebagai sewa berdasarkan PSAK 116
(sebelumnya PSAK 73), “Sewa”. Jika hak atas
tanah secara substansi menyerupai pembelian
tanah, maka Grup menerapkan PSAK 216
(sebelumnya PSAK 16) “Aset tetap”.

Jumlah  tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaannya. Ketika aset
tetap dijual atau dihentikan, biaya perolehan,
beban akumulasi penyusutan dan kerugian
penurunan nilai  dieliminasi dari  akun.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian pengakuan aset diakui dalam
laporan laba rugi pada tahun aset tersebut
dihentikan pengakuannya.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode
penyusutan direview dan disesuaikan, setiap
akhir tahun, bila diperlukan.

Aset Takberwujud

Aset takberwujud dicatat pada biaya perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi
rugi penurunan nilai, jika ada. Aset takberwujud
dengan umur manfaat yang terbatas diamortisasi
secara garis lurus selama umur manfaat
ekonominya dan dievaluasi apabila terdapat
indikator adanya penurunan nilai. Periode dan
metode amortisasi untuk aset tak berwujud
dengan umur manfaat yang terbatas ditelaah
setidaknya setiap akhir periode pelaporan.

Perubahan pada perkiraan umur manfaat atau
perkiraan pola konsumsi manfaat ekonomi
terjadi pada aset tersebut dicatat dengan
mengubah periode amortisasi atau metode, yang
sesuai, dan diperlakukan sebagai perubahan
estimasi akuntansi. Beban amortisasi aset
takberwujud dengan masa manfaat terbatas
diakui dalam laporan laba rugi dalam kategori
biaya yang konsisten dengan fungsi dari aset
takberwujud.
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If the land rights do not transfer control of the
underlying assets to the Group, but gives the rights
to use the underlying assets, the Group applies the
accounting treatment of these transactions as
leases under PSAK 116 (formerly PSAK 73),
“Leases”. If land rights are substantially similar to
land purchases, the Group applies PSAK 216
(formerly PSAK 16), “Property, plant and
equipment”.

The carrying value of property and equipment is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use. Any
gain or loss arising on derecognition of the assets
is charged to consolidated statement of profit or
loss in the year the assets is derecognized. When
property, plant and equipment are sold or retired,
the cost, accumulated depreciation and any
impairment losses are eliminated from the
accounts. Any gain or loss arising on derecognition
of the assets is charged to profit or loss in the year
the assets is derecognized

The residual values, estimated useful lives and
depreciation method are reviewed and adjusted, at
year end, if necessary.

Intagible Assets

Intangible assets are stated at cost less
accumulated amortization and any impairment
loss. Intangible assets with finite lives are
amortized over the useful economic life and
assessed for impairment whenever there is an
indication that the intangible asset may be
impaired. The amortization period and the
amortization method for an intangible asset with a
finite useful life is reviewed at least at the end of
each reporting period.

Changes in the expected useful life or the expected
pattern of consumption of future economic benefits
embodied in the asset is accounted for by changing
the amortization period or method, as appropriate,
and are treated as changes in accounting estimates.
The amortization expense on intangible assets with
finite lives is recognized in profit or loss in the
expense category consistent with the function of the
intangible assets.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG

BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Suatu aset takberwujud dihentikan
pengakuannya saat pelepasan, atau ketika tidak
terdapat ekspektasi manfaat ekonomi masa
depan dari penggunaan atau pelepasan.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian pengakuan aset takberwujud
ditentukan sebagai selisih antara hasil neto
pelepasan dan jumlah tercatat aset dan diakui
dalam laporan laba rugi ketika aset tersebut
dihentikan pengakuannya.

Aset takberwujud yang dimiliki oleh Grup
adalah yang memiliki taksiran masa umur
manfaat ekonomis selama 4 tahun diamortisasi
secara garis lurus selama umur manfaatnya.

. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
penurunan nilai aset diperlukan, maka Grup
membuat estimasi jumlah terpulihkan aset
tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas (UPK)
dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai
pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkannya
dan rugi penurunan nilai segera diakui dalam
laba rugi, kecuali aset tersebut disajikan pada
jumlah revaluasian, dimana kerugian penurunan
nilai diperlakukan sebagai penurunan revaluasi.

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian pasar
terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko
spesifik dari aset. Dalam menentukan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual, digunakan harga
penawaran pasar terakhir, jika tersedia. Jika
tidak terdapat transaksi tersebut, Grup
menggunakan model penilaian yang sesuai
untuk menentukan nilai wajar aset. Perhitungan-
perhitungan ini dikuatkan oleh penilaian
berganda atau indikasi nilai wajar yang tersedia.
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An intangible asset is derecognized on disposal, or
when no future economic benefits are expected
from use or disposal. Gains or losses arising from
derecognition of an intangible asset are measured
as the difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset and are
recognized in profit or loss when the asset is
derecognized.

Intangible assets owned by the Group are those
that have an estimated economic useful life of 4
years, amortized on a straight line basis over the
useful life.

Impairment of Non-financial Assets

The Group assesses at each reporting period
whether there is an indication that an asset may be
impaired. If any such indication exists, or when
annual impairment testing for an asset is required,
the Group makes an estimate of the asset’s
recoverable amount.

An asset’s recoverable amount is the higher of the
asset’s or its Cash Generating Unit (CGU)’s fair
value less costs to sell and its value in use, and is
determined for an individual asset, unless the asset
does not generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or groups of
assets. Where the carrying amount of an asset
exceeds its recoverable amount, the asset is
considered impaired and is written down to its
recoverable amount and an impairment loss is
recognized immediately in profit or loss, unless the
relevant asset is carried at revalued amount, in
which the impairment loss is treated as a
revaluation decrease.

In assessing the value in use (VIU), the estimated
net future cash flows are discounted to their present
value using a pre-tax discount rate that reflects
current market assessments of the time value of
money and the risks specific to the asset. In
determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if
available. If no such transactions can be identified,
an appropriate valuation model is used to
determine the fair value of the assets. These
calculations are corroborated by valuation
multiples or other available fair value indicators.
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Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi
bahwa rugi penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill mungkin tidak ada lagi atau mungkin
telah menurun. Jika indikasi dimaksud
ditemukan, maka entitas mengestimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut.

Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset dibalik
hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi
yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan
nilai terakhir diakui. Dalam hal ini, jumlah
tercatat aset  dinaikkan ke  jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi
sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat,
neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada
rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk aset
tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Setelah pembalikan tersebut,
penyusutan aset tersebut disesuaikan di periode
mendatang untuk mengalokasikan jumlah
tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai
sisanya, dengan dasar yang sistematis selama
sisa umur manfaatnya.

Sewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Grup menilai
apakah kontrak merupakan, atau mengandung
sewa. Suatu kontrak merupakan, atau
mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan  hak  untuk  mengendalikan
penggunaan aset selama jangka waktu tertentu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.

Grup merupakan pihak penyewa

Grup menyewa aset tetap tertentu dengan
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa. Aset
hak-guna diakui sebesar biaya perolehan,
dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai. Aset hak-guna disusutkan
selama jangka waktu yang lebih pendek antara
umur manfaat aset hak-guna atau masa sewa.
Aset hak-guna disajikan sebagai bagian dari
“Aset Tetap”.
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An assessment is made at each annual reporting
period as to whether there is any indication that
previously — recognized  impairment  losses
recognized for an asset other than goodwill may no
longer exist or may have decreased. If such
indication exists, the recoverable amount is
estimated.

A previously recognized impairment loss for an
asset is reversed only if there has been a change in
the assumptions used to determine the asset’s
recoverable amount since the last impairment loss
was recognized. If that is the case, the carrying
amount of the asset is increased to its recoverable
amount. The reversal is limited so that the carrying
amount of the asset does not exceed its recoverable
amount, nor exceeds the carrying amount that
would have been determined, net of depreciation,
had no impairment loss been recognized for the
asset in prior years. Reversal of an impairment loss
is recognized in the consolidated statement of profit
and loss and other comprehensive income. After
such a reversal, the depreciation charge on the said
asset is adjusted in future periods to allocate the
asset’s revised carrying amount, less any residual
value, on a systematic basis over its remaining
useful life.

Leases

At the inception of a contract, the Group assesses
whether the contract is, or contains, a lease. A
contract is or contains a lease if the contract
conveys the right to control the use of an identified
assets for a period of time in exchange for
consideration.

The Group as the lessee

The Group leases certain fixed asset by recognising
the right-of-use asset and lease liabilities. The
right-of-use assets are stated at cost, less
accumulated depreciation and impairment. Right-
of- use assets are depreciated over the shorter of
the useful life of the assets or the lease term. Right-
of-use assets are classified as part of “Fixed
Assets”.
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Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar. Setiap
pembayaran sewa dialokasikan antara porsi
pelunasan liabilitas dan biaya keuangan.
Liabilitas sewa, disajikan sebagai liabilitas
jangka panjang kecuali untuk bagian yang jatuh
tempo dalam waktu 12 bulan atau kurang yang
disajikan sebagai liabilitas jangka pendek. Unsur
bunga dalam biaya keuangan dibebankan ke laba
rugi selama masa sewa yang menghasilkan
tingkat suku bunga konstan atas saldo liabilitas.

Grup tidak mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa untuk:

e sewa jangka-pendek yang memiliki masa
sewa 12 bulan atau kurang; atau
e sewa yang asetnya bernilai-rendah.

Grup merupakan pihak pemberi sewa

Sebagai  pihak  pemberi sewa,  Grup
mengklasifikasi masing-masing sewanya baik
sebagai sewa operasi atau sewa pembiayaan.

Pendapatan sewa dari sewa operasi diakui
dengan dasar garis lurus selama masa sewa.

. Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman, baik yang secara langsung
maupun tidak langsung digunakan untuk
mendanai suatu proses pembangunan aset
tertentu yang memenuhi syarat (“aset
kualifikasian™), dikapitalisasi hingga saat proses
pembangunannya selesai. Untuk pinjaman yang
secara khusus digunakan untuk perolehan aset
kualifikasian, jumlah yang dikapitalisasi adalah
sebesar biaya pinjaman yang terjadi selama
periode berjalan, dikurangi dengan penghasilan
investasi jangka pendek dari pinjaman tersebut.

Untuk pinjaman yang tidak secara khusus
digunakan untuk perolehan aset kualifikasian,
jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi
ditentukan  dengan  mengalikan  tingkat
kapitalisasi tertentu terhadap pengeluaran untuk
aset kualifikasian tersebut.
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Lease liabilities are measured at the present value
of the lease payments that are not paid. Each lease
payment is allocated between the liability portion
and finance cost. Lease liabilities are classified in
long-term liabilities except for those with
maturities of 12 months or less which are included
in current liabilities. The interest element of the
finance cost is charged to profit or loss over the
lease period so as to produce a constant rate of
interest on the remaining balance of the liability.

The Group does not to recognise right- of-use
assets and lease liabilities for:

e short-term leases that have a lease term of 12
months or less; or

o Jeases with low-value assets.

The Group as the lessor

As a lessor, the Group classifies each of its leases
as either an operating lease or a finance lease.

Rental income from operating leases is recognised
on a straight-line basis over the lease term.

Borrowing Costs

Borrowing costs, either directly or indirectly used
in financing the construction of a qualifying asset,
are capitalized up to the date when construction is
complete. For borrowings that are specific to the
acquisition of a qualifying asset, the amount to be
capitalized is determined as the actual borrowing
costs incurred during the period, less any income
earned from the temporary investment of such
borrowings.

For borrowings that are not specific to the
acquisition of a qualifying asset, the amount to be
capitalized is determined by applying a
capitalization rate to the amount expensed on the
qualifying asset.
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n. Utang Usaha dan Utang Lain-lain

Utang wusaha dan wutang lain-lain adalah
kewajiban membayar barang atau jasa yang telah
diterima dalam kegiatan usaha normal dari
pemasok. Utang usaha dan utang lain-lain
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek
jika pembayarannya jatuh tempo dalam waktu
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus operasi
normal, jika lebih lama). Jika tidak, utang
tersebut disajikan sebagai liabilitas jangka
panjang.

Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efektif.

o. Imbalan Kerja

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika
pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu
periode akuntansi, sebesar jumlah tidak
terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek
yang diharapkan akan dibayar sebagai imbalan
atas jasa tersebut.

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara
lain upah, gaji, bonus dan insentif.

Imbalan pascakerja

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang
merupakan imbalan pascakerja manfaat pasti
yang dibentuk tanpa pendanaan khusus dan
didasarkan pada masa kerja dan jumlah
penghasilan karyawan pada saat pensiun yang
dihitung menggunakan metode Projected Unit
Credit.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti
langsung diakui dalam laporan posisi keuangan
dan penghasilan komprehensif lain pada periode
terjadinya dan tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi, namun menjadi bagian dari saldo laba.
Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya terkait
dengan program imbalan pasti diakui dalam laba
rugi.
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Trade Payables and Other Payables

Trade payables and other payables are obligations
to pay for goods or services that have been obtain
in the ordinary course of business from suppliers.
Trade payables and other payables are classified
as current liabilities if payment is due within one
year or less (or in the normal operating cycle of the
business if longer). If not, they are presented as
non-current liabilities.

Trade payables and other payables are recognised
initially at fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest method.

Employee Benefits

Short-term employee benefits

Short-term employee benefits are recognized when
employees have rendered services within an
accounting period, at the undiscounted amount of
the short-term employee benefits expected to be
paid in exchange for the services.

Short-term employee benefits include, wages,
salaries, bonuses and incentives.

Post-employment benefits

Long-term employee benefit liabilities represent
defined benefit post-employment benefits that are
established without special funding and are based
on years of service and the amount of employee
income at the time of retirement which is calculated
using the Projected Unit Credit method.

Remeasurement of defined benefit liabilities is
recognized immediately in the statement of
financial position and other comprehensive income
in the period in which they are incurred and will
not be reclassified to profit or loss, but become part
of retained earnings. The cost of other defined
benefit obligations related to the defined benefit
plan is recognized in profit or loss.
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Pesangon

Pesangon Pemutusan Kontrak Kerja diakui
sebagai liabilitas dan beban dalam laporan
keuangan. Jika pesangon ini jatuh tempo lebih
dari 12 bulan setelah tanggal laporan posisi
keuangan, maka besarnya liabilitas pesangon
disajikan sebesar nilai kini.

. Modal Saham

Biaya tambahan yang secara langsung dapat
diatribusikan kepada penerbitan saham biasa
atau opsi disajikan pada ekuitas sebagai
pengurang penerimaan, setelah dikurangi pajak.

Ketika entitas Perusahaan membeli modal saham
ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan yang
dibayar, termasuk biaya tambahan yang secara
langsung dapat diatribusikan (dikurangi pajak
penghasilan) dikurangkan dari ekuitas yang
diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas
sampai saham tersebut dibatalkan atau
diterbitkan kembali. Ketika saham biasa tersebut
selanjutnya diterbitkan kembali, imbalan yang
diterima, dikurangi biaya tambahan transaksi
yang terkait dan dampak pajak penghasilan yang
terkait dimasukkan pada ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik ekuitas entitas.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Dalam menentukan pengakuan pendapatan,

Grup melakukan analisa transaksi melalui lima
langkah analisa berikut:

1. Mengindentifikasi kontrak dengan
pelanggan, dengan kriteria sebagai
berikut:

- Kontrak telah disetujui oleh pihak-
pihak terkait dalam kontrak.

- Grup bisa mengidentifikasi hak dari
pihak-pihak terkait dan jangka waktu
pembayaran dari barang atau jasa
yang akan dialihkan.

- Kontrak memiliki
komersial.

- Besar kemungkinan entitas akan
menerima imbalan atas barang atau
jasa yang dialihkan.

substansi

2.  Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan
dalam kontrak, untuk menyerahkan barang
atau jasa yang memiliki karakteristik yang
berbeda ke pelanggan.
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Severance pay

Severance pay for termination of employment is
recognized as a liability and an expense in the
financial statements. If this severance pay is due
more than 12 months after the statement of
financial position date, then the amount of the
severance pay is stated at its present value.

Capital Stocks

Additional costs directly attributable to the
issuance of ordinary shares or options are
presented in equity as a deduction from proceeds,
net of tax.

When Company purchases the company’s equity
share capital (treasury stock), the benefits paid,
including additional costs directly attributable
(minus income tax) are deducted from the equity
attributable to the entity's equity owners until the
shares are cancelled or reissued. When such
common stock is subsequently reissued, the
rewards received, less any associated transaction
surcharges and the associated income tax impact
are included on the equity attributable to the owner
of the parent entity.

Revenues and Expenses Recognition

In determining revenue recognition, the Group
perform analysis transaction through the following
five steps of assessment:

1. Identify contracts with customers with certain
criteria as follows:

- The contract has been agreed by the parties
involved in the contract.

- The Group can identify the rights of
relevant parties and the term of payment
for the goods or services to be transferred.

- The contract has commercial substance.

- It is probable that the Group will receive
benefits for the goods or services
transferred.

2. Identify the performance obligations in the

contract, to transfer distinctive goods or
services to the customer.
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3.  Menentukan harga transaksi, setelah
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan,
pajak penjualan barang mewah, pajak
pertambahan nilai dan pungutan ekspor,
yang berhak diperoleh suatu entitas
sebagai kompensasi atas diserahkannya
barang atau jasa yang dijanjikan ke
pelanggan.

4. Mengalokasikan harga transaksi kepada
setiap kewajiban pelaksanaan dengan
menggunakan dasar harga jual dari setiap
barang atau jasa yang dijanjikan di
kontrak.

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi (sepanjang
waktu atau pada suatu waktu tertentu).

Pendapatan dari jasa diakui pada saat jasa telah
selesai dikerjakan. Bila suatu transaksi penjualan
jasa dapat diestimasi dengan andal, pendapatan
sehubungan dengan transaksi tersebut diakui
dengan mengacu pada tingkat penyelesaian
transaksi tersebut pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Biaya kontrak yang tidak mungkin dipulihkan
diakui segera sebagai beban tahun berjalan pada
laba rugi.

Beban diakui pada saat terjadinya (metode
akrual), kecuali merupakan aset yang terkait
dengan aktivitas kontrak masa depan.

. Perpajakan

Pajak kini

Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun
berjalan diukur sebesar jumlah yang diharapkan
dapat direstitusi dari atau dibayarkan kepada
otoritas perpajakan.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan
penghasilan kena pajak tahun berjalan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Bunga dan denda atas pajak penghasilan
disajikan sebagai bagian dari pendapatan atau
beban usaha lainnya.
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3. Determine the transaction price, net of
discounts, returns, sales incentives, luxury
sales tax, value added tax and export duty,
which an entity expects to be entitled in
exchange for transferring promised goods or
services to a customer.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
selling prices of each goods or services
promised in the contract.

5. Recognise revenue when  performance
obligation is satisfied (over time or at a point
in time).

Revenue from the rendering of services is
recognised when the customer has received and
consumed benefit from the services. When a sale of
services transaction can be estimated reliably,
revenue relating to the transaction is recognized by
reference to the level of completion of the
transaction at the consolidated statement of
financial position date.

Contract costs that are not recoverable are
recognized immediately as an expense for the year
in profit or loss.

Expenses are recognised as incurred on an
accruals basis, unless they are assets related to
future contract activity.

Taxation
Current tax

Current income tax assets and liabilities for the
current year are measured at the amount expected
to be recovered from or paid to the taxation
authority.

Current tax expense is determined based on the
taxable profit for the year computed using the
prevailing tax rates.

Interests and penalties are presented as part of
other income or expenses.
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Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau, jika
diajukan keberatan, pada saat keputusan atas
keberatan ditetapkan, atau jika mengajukan
permohonan banding, pada saat keputusan
banding diterima, atau jika mengajukan
permohonan peninjauan kembali, pada saat
permohonan peninjauan kembali diterima.

Pajak tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
menggunakan metode liabilitas atas konsekuensi
pajak pada masa mendatang yang timbul dari
perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas
menurut laporan keuangan konsolidasian dengan
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas pada
setiap tanggal pelaporan. Liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal,
sepanjang besar kemungkinan perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan dan akumulasi
rugi fiskal tersebut dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak pada masa
depan.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak
memadai untuk mengkompensasi sebagian atau
semua manfaat aset pajak tangguhan tersebut.
Pada akhir setiap periode pelaporan, Grup
menilai kembali aset pajak tangguhan yang tidak
diakui. Grup mengakui aset pajak tangguhan
yang sebelumnya tidak diakui apabila besar
kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa depan
akan tersedia untuk pemulihannya.

Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan
tarif pajak yang berlaku atau secara substansial
telah berlaku pada tanggal pelaporan. Perubahan
nilai tercatat aset dan liabilitas pajak tangguhan
yang disebabkan oleh perubahan tarif pajak
dibebankan pada usaha tahun berjalan, kecuali
untuk transaksi- transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.
Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan
secara saling hapus dalam laporan posisi
keuangan  konsolidasian, sesuai  dengan
penyajian aset dan liabilitas pajak kini.
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Amendments to tax obligations are recorded when
a tax assessment letter is received or, if appealed
against, when the vresult of the appeal is
determined, or, if appealed, by the time the appeal
decision is received, or when applying for a judicial
review, upon request reconsideration is received.

Deferred tax

Deferred tax assets and liabilities are recognized
using the liability method for the future tax
consequences attributable to differences between
the carrying amounts of existing assets and
liabilities in the consolidated financial statements
and their respective tax bases at each reporting
date. Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences and deferred tax
assets are recognized for deductible temporary
differences and accumulated fiscal losses to the
extent that it is probable that taxable profit will be
available in future years against which the
deductible temporary differences and accumulated
fiscal losses can be utilized.

The carrying amount of a deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period and
reduced to the extent that it is no longer probable
that sufficient taxable profit will be available to
allow the benefit of part or all of that deferred tax
asset to be utilized. At the end of each reporting
period, the Group reassesses unrecognized
deferred tax assets. The Group recognizes a
previously unrecognized deferred tax assets to the
extent that it has become probable that future
taxable profit will allow the deferred tax assets to
be recovered.

Deferred tax is calculated at the tax rates that have
been enacted or substantively enacted at the
reporting date. Changes in the carrying amount of
deferred tax assets and liabilities due to a change
in tax rates are charged to current year
operations, except to the extent that they relate to
items previously charged or credited to equity.
Deferred tax assets and liabilities are offset in the
consolidated statement of financial position,
consistent with the presentation of current tax
assets and liabilities.
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Pajak pertambahan nilai

Pendapatan, beban-beban dan aset-aset diakui
neto atas jumlah PPN kecuali:

- PPN yang muncul dari pembelian aset atau
jasa yang tidak dapat dikreditkan oleh
kantor pajak, yang dalam hal ini PPN
diakui sebagai bagian dari biaya perolehan
aset atau sebagai bagian dari beban-beban
yang diterapkan dan;

- Piutang dan utang yang disajikan termasuk
dengan jumlah PPN.

Jumlah PPN neto yang terpulihkan dari, atau
terutang kepada, kantor pajak termasuk sebagai
bagian dari piutang atau utang pada laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Pajak final

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak yang
bersifat final. Pajak final tetap dikenakan atas
nilai bruto transaksi walaupun atas transaksi
tersebut pelaku transaksi mengalami kerugian.

Pajak final tidak termasuk dalam lingkup yang
diatur oleh PSAK 212 (sebelumnya PSAK 46),
“Pajak Penghasilan”.

Segmen Operasi

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal mengenai komponen dari
Grup yang secara regular ditelaah oleh
pengambil keputusan operasional dalam rangka
mengalokasikan sumber daya dan menilai
kinerja segmen operasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari
entitas:

a. yang terlibat dalam aktivitas bisnis untuk
memperoleh pendapatan dan menimbulkan
beban (termasuk pendapatan dan beban
terkait dengan transaksi dengan komponen
lain dari entitas yang sama);

b. yang hasil operasinya dikaji ulang secara
regular  oleh  pengambil  keputusan
operasional untuk membuat keputusan
tentang sumber daya yang dialokasikan pada
segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan
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Value added tax

Revenue, expenses and assets are recognized net
of the amount of VAT except:

- incurred on a purchase of assets or services is
not recoverable from the taxation authority, in
which case the VAT is recognized as part of
the cost of acquistion of the asset or as part of
the expense item as applicable; and

- receivables and payables that are stated with
the amount of VAT included.

The net amount of VAT recoverable from, or
payable to, the taxation authorities is included as
part of receivables or payables in the consolidated
statement of financial position.

Final tax

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax. Final
tax is applied to the gross value of transactions
even when the parties carrying the transaction is
recognizing losses.

Final tax is scoped out from PSAK 212 (formerly
PSAK 46), “Income Tax”.

Operation Segment

Operating segments are identified on the basis of
internal reports about components of the Group
that are regularly reviewed by the chief operating
decision maker in order to allocate resources to the
segments and to assess their performances.

An operating segment is a component of an entity:

a. that engages in business activities from which
it may earn revenues and incurred expenses
(including revenues and expenses relating to
the transactions with other components of the
same entity);

b. whose operating results are reviewed
regularly by the entity’s chief operating
decision maker to make decision about
resources to be allocated to the segments and
assess its performance; and
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c. dimana tersedia informasi keuangan yang

dapat dipisahkan.

Informasi yang digunakan oleh pengambil
keputusan operasional dalam rangka alokasi
sumber daya dan penillaian kinerja mereka

terfokus pada kategori dari setiap produk.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas

segmen termasuk hal-hal yang

diatribusikan secara langsung kepada suatu
segmen serta hal-hal yang dapat dialokasikan
dengan dasar yang memadai untuk segmen
tersebut. Segmen ditentukan sebelum saldo dan
transaksi antar perusahaan dieliminasi sebagai

bagian dari proses konsolidasi.

t. Laba Per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi
laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham
Perusahaan dengan jumlah rata-rata tertimbang
saham biasa yang beredar pada periode berjalan.

Laba per saham dilusian dihitung dengan
menyesuaikan jumlah rata-rata tertimbang
saham biasa yang beredar dengan dampak dari
semua efek berpotensi saham biasa yang dilutif

yang dimiliki Perusahaan.

u. Transaksi dengan Pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas

yang terkait dengan Grup:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya yang
mempunyai relasi dengan Grup jika orang

tersebut:

(1) orang atau anggota keluarga dekatnya
yang mempunyai relasi dengan Grup

jika orang tersebut:

(i1) memiliki pengaruh signifikan atas Grup;

atau

(iii) personil manajemen kunci Grup atau

entitas induk Grup.
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c. for which discrete financial information is
available.

Information reported to the chief operating

decision maker for the purpose of resource

allocation and assessment of performance is more

specifically focused on the category of each

product.

Segment revenue, expenses, results, assets and
liabilities include items directly attributable to a
segment as well as those that can be allocated on a
reasonable basis to that segment. They are
determined before intra-group balances and
intragroup transactions are eliminated as part of
the consolidation process.

Earnings Per Share

Basic earnings per share are calculated by dividing
the profit attributable to the shareholders of the
Company by the weighted average number of
ordinary shares outstanding during the period.

Diluted earnings per share is calculated by
adjusting the weighted average number of ordinary
shares outstanding to assume conversion of all
dilutive potential ordinary shares owned by the
Company.

Transaction with Related Parties

A related party is a person or entity that is related
to the Group:

a. A person or a close member of that person's
family is related to the Group if that person:

(1) has control or joint control over the Group;

(ii) has significant influence over the Group;
or,

(ii)is a member of the key management
personnel of the Group or of a parent of the
Group.
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b. Suatu entitas berelasi dengan Grup jika
memenuhi salah satu hal berikut:

(i) entitas dan Grup adalah anggota dari
Grup yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya
saling berelasi dengan entitas lainnya).

(i1) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu Grup,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

(iii)kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

(iv) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan Grup.

(vi) orang yang diidentifikasi dalam huruf a)
1) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau  merupakan  personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

(vii) entitas atau anggota dari kelompok
dimana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personil manajemen kunci kepada Grup
atau kepada entitas induk dari Entitas
Induk.

v. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima dari
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam
transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran. Pengukuran nilai wajar
mengasumsikan bahwa transaksi untuk menjual
aset atau mengalihkan liabilitas terjadi:

i) Di pasar utama untuk aset atau liabilitas
tersebut, atau

ii) Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar
yang paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Grup harus memiliki akses ke pasar utama atau
pasar yang paling menguntungkan.
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An entity is related to the Group if any of the
following conditions applies:

(1) the entity and the Group are members of
the same group (which means that each
parent, subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

(i1) one entity is an associate or joint venture
of the other entity (or an associate or joint
venture of a member of a group of which
the other entity is a member).

(iii) both entities are joint ventures of the same
third entity.

(iv) one entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity.

(V) he entity is a post-employment defined
benefit plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
related to the Group.

(Vi) a person identified in a) 1) has significant
influence over the entity or is a member of
the key management personnel of the entity
(or of a parent of the entity)

(vii) the entity or any member of a group of
which it is a part, provides key
management personnel services to the
Group or to the parent of the Company.

Fair Value Measurement

Fairvalue is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date. The fair value measurement is
based on the presumption that the transaction to
sell the asset or transfer the liability takes place
either:

i)
ii)

In the principal market for the asset or liability,
or

In the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The principal or the most advantageous market
must be accessible to the Group.
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Nilai wajar dari aset atau liabilitas diukur dengan
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau
liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku
pasar bertindak dalam kepentingan ekonomi
terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar dari suatu aset non-
keuangan memperhitungkan kemampuan pelaku
pasar untuk menghasilkan manfaat ekonomik
dengan menggunakan aset dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya atau dengan menjualnya
kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut pada penggunaan
tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dengan keadaan dan data yang memadai
tersedia untuk mengukur nilai wajar, dengan
memaksimalkan masukan (input) yang dapat
diamati  (observable) yang relevan dan
meminimalkan masukan (input) yang tidak dapat
diamati (unobservable).

Seluruh aset dan liabilitas, baik yang diukur pada
nilai wajar, atau dimana nilai wajar aset atau
liabilitas tersebut diungkapkan, dikategorikan
dalam hirarki nilai wajar, berdasarkan level input
terendah yang signifikan terhadap keseluruhan
pengukuran, sebagai berikut:

i. Tingkat 1: Harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) dipasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik;

ii. Tingkat 2: Teknik penilaian dimana level
input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar dapat diobservasi,
baik secara langsung maupun tidak
langsung;

iii. Tingkat 3: Teknik penilaian dimana level
input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar tidak dapat
diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai
wajar secara berulang dalam laporan keuangan
konsolidasian, maka Grup menentukan apakah
telah terjadi transfer di antara tingkat hirarki nilai
wajar  dengan cara menilai  kembali
pengkategorian tingkat nilai wajar pada setiap
akhir periode pelaporan.
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The fair value of an asset or a liability is measured
using the assumptions that market participants
would use when pricing the asset or liability,
assuming that market participants act in their
economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant's ability to
generate economic benefits by using the asset in its
highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable inputs
and minimizing the use of unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the financial statements
are categorized within the fair value hierarchy,
described as follows, based on the lowest able input
that is significant to fair value measurement as a
whole:

i. Level 1: Quoted (unadjusted) market prices in
active markets for identical assets or liabilities;

ii. Level 2: Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is directly or indirectly
observable;

iti. Level 3: Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the fair
value measurement is unobservable.

For assets and liabilities that are recognized in the
consolidated financial statements on a recurring
basis, the Group determines whether transfers have
occurred between levels in the hierarchy by
re-assessing categorization at the end of each
reporting period.
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w. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa setelah periode pelaporan yang
menyediakan informasi tambahan tentang posisi
Grup pada tanggal pelaporan (adjusting events)
direfleksikan ~ dalam  laporan  keuangan
jika material. Peristiwa setelah periode
pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian

diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan jika material.
3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI

DAN SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN

ESTIMASI

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
Grup mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dalam
laporan dan pengungkapan yang terkait, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada aset
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Grup,
manajemen telah membuat keputusan berikut, yang

memiliki pengaruh paling signifikan terhadap jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

Kelangsungan Usaha

Manajemen Grup telah melakukan penilaian
terhadap kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usaha dan menilai keyakinan bahwa
aset dan liabilitas Grup dicatat dengan basis bahwa
Grup akan dapat merealisasikan asetnya dan
menyelesaikan liabilitasnya dalam kegiatan usaha
normal terlepas dari kondisi yang mengindikasikan
adanya ketidakpastian material yang dapat
menimbulkan keraguan signifikan atas kemampuan
Grup untuk mempertahankan  kelangsungan
usahanya. Oleh karena itu, laporan keuangan
konsolidasian dilanjutkan untuk disusun atas basis
kelangsungan usaha.
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3. CRITICAL

w. Events After the Reporting Period

Events after the reporting period that provide
additional information about the Group's position at
the reporting date (adjusting events) are reflected in
the financial statements if material. Events after the
reporting period that do not require adjustment are
disclosed in the notes to the financial statements if
material.

ACCOUNTING JUDGMENTS
AND KEY SOURCES OF ESTIMATION
UNCERTAINTY

The preparation of the Group’s consolidated financial
statements requires management to make judgments,
estimates and assumptions that affect the reported
amounts herein, and the related disclosures, at the end
of the reporting period. However, uncertainty about
these assumptions and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amount of the asset or liability affected in
future periods.

Judgments

In the process of applying the Group’s accounting
policies, management has made the following
Jjudgments, which have the most significant effect on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements:

Going Concern

The Group’s management has made an assessment of
the Group’s ability to continue as a going concern and
is satisfied that the Group’s assets and liabilities are
recorded on the basis that the Group will be able to
realize its assets and discharge its liabilities in the
normal course of business in spite of the conditions that
indicate the existence of a material uncertainty that may
cast significant doubt about its ability to continue as a
going concern. Therefore, the consolidated financial
statements continue to be prepared as a going concern
basis.
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Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas
keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi
yang ditetapkan PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71)
dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi seperti yang diungkapkan pada Catatan 2d.

Penilaian Model Bisnis

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan
bergantung pada hasil SPPI dan uji model bisnis.
Grup menentukan model bisnis pada tingkat yang
mencerminkan bagaimana kelompok aset keuangan
dikelola bersama untuk mencapai tujuan bisnis
tertentu. Penilaian ini mencakup penilaian yang
mencerminkan semua bukti yang relevan termasuk
bagaimana kinerja aset dievaluasi dan kinerjanya
diukur, risiko yang memengaruhi kinerja aset dan
bagaimana hal ini dikelola dan bagaimana manajer
aset diberi kompensasi. Grup memantau aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain yang dihentikan pengakuannya
sebelum jatuh tempo untuk memahami alasan
pelepasannya dan apakah alasan tersebut konsisten
dengan tujuan bisnis di mana aset tersebut dimiliki.
Pemantauan adalah bagian dari  penilaian
berkelanjutan Grup atas apakah model bisnis di mana
aset keuangan yang tersisa dimiliki tetap sesuai dan
jika tidak sesuai apakah telah terjadi perubahan
dalam model bisnis dan dengan demikian terdapat
perubahan prospektif terhadap klasifikasi aset
keuangan tersebut. Tidak ada perubahan yang
diperlukan selama periode yang disajikan.

Menentukan Masa Sewa Kontrak dengan Opsi
Pembaruan dan Penghentian - Grup sebagai Penyewa

Grup menentukan bahwa masa sewa sebagai masa
sewa yang tidak dapat dibatalkan, bersamaan dengan
periode yang tercakup dalam opsi perpanjangan
sewa, jika dieksekusi secara wajar dan pasti, atau
periode yang tercakup dalam opsi penghentian sewa,
jika tidak dieksekusi secara wajar dan pasti.
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Classification of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Group determines the classification of certain
assets and liabilities as financial assets and financial
liabilities by judging if they meet the definition set forth
in PSAK 109 (formerly PSAK 71). Accordingly, the
financial assets and financial liabilities are accounted
for in accordance with the accounting policies as
disclosed in Note 2d.

Business Model Assessment

Classification and measurement of financial assets
depends on the results of the SPPI and the business
model. The Group determines the business model at a
level that reflects how groups of financial assets are
managed together to achieve a particular business
objective. This assessment includes judgment reflecting
all relevant evidence including how the performance of
the assets is evaluated and their performance
measured, the risks that affect the performance of the
assets and how these are managed and how the
managers of the assets are compensated. The Group
monitors financial assets measured at amortized cost or
fair value through other comprehensive income that are
derecognized prior to their maturity to understand the
reason for their disposal and whether the reasons are
consistent with the objective of the business for which
the asset was held. Monitoring is part of the Group’s
continuous assessment of whether the business model
for which the remaining financial assets are held
continues to be appropriate and if it is not appropriate
whether there has been a change in business model and
so a prospective change to the classification of those
assets. No such changes were required during the
periods presented.

Determining the Lease Term of Contracts with Renewal
and Termination Options - Group as Lessee

The Group determines the lease term as the non-
cancellable term of the lease, together with any periods
covered by an option to extend the lease if it is
reasonably certain to be exercised, or any periods
covered by an option to terminate the lease, if it is
reasonably certain not to be exercised.
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Grup menerapkan pertimbangan dalam
mengevaluasi apakah wajar dan pasti untuk
mengeksekusi  opsi untuk pembaruan atau
penghentian sewa atau tidak. Untuk kontrak sewa
dengan opsi perpanjangan dan penghentian,
manajemen perlu mengestimasi masa sewa yang
memerlukan pertimbangan semua fakta dan keadaan
yang menimbulkan insentif ekonomi untuk
mengeksekusi opsi perpanjangan dan tidak
mengeksekusi opsi penghentian, termasuk setiap
perubahan yang diharapkan dalam fakta dan keadaan
dari  tanggal  permulaan  hingga  tanggal
pengeksekusian opsi tersebut.

Opsi perpanjangan (atau periode setelah opsi
penghentian) hanya dimasukkan dalam persyaratan
sewa jika Grup cukup yakin untuk mengeksekusi
opsi perpanjangan dan tidak mengeksekusi opsi
penghentian. Jika terdapat peristiwa signifikan atau
perubahan  keadaan yang signifikan yang
mempengaruhi penilaian ini dan masih dalam
kendali penyewa, maka penilaian diatas akan
ditelaah kembali.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan ketidakpastian
sumber estimasi utama yang lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat aset
dan liabilitas untuk tahun berikutnya diungkapkan di
bawah ini. Grup mendasarkan asumsi dan estimasi
pada parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan situasi
mengenai perkembangan masa depan mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar
kendali Grup. Perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Provisi Ekspektasi Kerugian Kredit Piutang Usaha

Grup menggunakan matriks provisi untuk
menghitung ECL piutang usaha dan kontrak aset.
Tingkat provisi didasarkan pada hari lewat jatuh
tempo.
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The Group applies judgment in evaluating whether it is
reasonably certain whether or not to exercise the option
to renew or terminate the lease. For lease contracts
with extension or termination options, management
need to estimate the lease term which requires
consideration of all facts and circumstances that
creates an economic incentive to exercise an extension
option or not to exercise termination options, including
any expected changes in facts and circumstances from
commencement date until the exercise date of the
options.

Extension options (or periods after termination options)
are only included in lease terms if the Group is
reasonably certain to exercise the extension options or
not to exercise the termination options. If a significant
event or a significant change in circumstances occurs
which affects this assessment and that is within the
control of the lessee, the above assessment will be
reviewed.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the reporting
date, that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial year, are described
below. The Group based its assumptions and estimates
on parameters available when the consolidated
financial  statements were prepared.  Existing
circumstances and  assumptions about  future
developments however, may change due to market
changes or circumstances arising beyond the control of
the Group. Such changes are reflected in the
assumptions when they occur.

Allowance for ECLs on Trade Receivables

The Group uses a provision matrix to calculate ECLs
for trade receivables and contract assets. The provision
rates are based on days past due.
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Matriks provisi awalnya didasarkan pada tingkat
default yang diamati secara historis Grup. Grup akan
mengkalibrasi  matriks untuk  menyesuaikan
pengalaman kerugian kredit historis dengan
informasi berwawasan ke depan. Misalnya, jika
prakiraan kondisi ekonomi (yaitu, produk domestic
bruto) diperkirakan akan memburuk selama tahun
depan yang dapat menyebabkan peningkatan jumlah
default di sektor manufaktur, maka tingkat default
historis disesuaikan. Pada setiap tanggal pelaporan,
tingkat default yang diamati secara historis
diperbarui dan perubahan dalam  estimasi
berwawasan ke depan dianalisa.

Penilaian korelasi antara tingkat default yang diamati
secara historis, prakiraan kondisi ekonomi, dan ECL
adalah estimasi signifikan. Jumlah ECL sensitif
terhadap perubahan keadaan dan prakiraan kondisi
ekonomi. Pengalaman kerugian kredit historis Grup
dan prakiraan kondisi ekonomi mungkin tidak
mewakili default aktual pelanggan di masa depan.
Nilai tercatat piutang usaha sebelum penyisihan ECL
diungkapkan pada Catatan 5.

Penilaian Instrumen Keuangan

Grup memiliki aset dan liabilitas keuangan tertentu
pada nilai wajar, yang membutuhkan penggunaan
estimasi akuntansi. Meskipun komponen signifikan
dari pengukuran nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan bukti obyektif yang dapat diverifikasi,
jumlah perubahan nilai wajar akan berbeda jika Grup
menggunakan metode penilaian yang berbeda.
Setiap perubahan nilai wajar dari aset dan liabilitas
keuangan ini akan berdampak langsung pada laba
rugi Grup. Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
dijelaskan pada Catatan 28.

Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap dan
Aset Takberwujud

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomisnya. Manajemen
mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap
antara 4 sampai dengan 8 tahun dan masa manfaat
ekonomis aset takberwujud selama 4 tahun. Masa
manfaat setiap aset tetap dan aset takberwujud Grup
ditentukan berdasarkan periode kegunaan yang
diharapkan dari aset tersebut. Estimasi ini ditentukan
berdasarkan evaluasi teknis internal dan pengalaman
atas aset sejenis.
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The provision matrix is initially based on the Group’s
historical observed default rates. The Group will
calibrate the matrix to adjust the historical credit loss
experience with forward-looking information. For
instance, if forecast economic conditions (i.e., gross
domestic product) are expected to deteriorate over the
next year which can lead to an increased number of
defaults in the manufacturing sector, the historical
default rates are adjusted. At every reporting date, the
historical observed default rates are updated and
changes in the forward-looking estimates are analyzed.

The assessment of the correlation between historical
observed default rates, forecast economic conditions
and ECLs is a significant estimate. The amount of ECLs
is sensitive to changes in circumstances and of forecast
economic conditions. The Group s historical credit loss
experience and forecast of economic conditions may
also not be representative of customer’s actual default
in the future. The carrying amounts of trade receivables
before allowance for ECLs are disclosed in Note 5.

Valuation of Financial Instruments

The Group carries certain financial assets and
liabilities at fair values, which requires the use of
accounting estimates. While significant components of
fair value measurement were determined using
verifiable objective evidences, the amount of changes in
fair values would differ if the Group utilized different
valuation method. Any changes in fair values of these
financial assets and liabilities would affect directly the
Group's profit or loss. The fair value of financial assets
and liabilities are set out in Note 28.

Estimated Useful Lives of Property and Equipment and
Intangible Assets

The costs of property and equipment are depreciated on
a straight-line basis over their estimated useful lives.
Management estimates the useful lives of these property
and equipment to be within 4 to 8 years, and useful lives
of intangible assets for 4 years. The useful life of each
item of the Group’s property and equipment and
intangible asset is estimated based on the period over
which the asset is expected to be available for use. Such
estimation is based on internal technical evaluation and
experience with similar assets.
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Masa manfaat setiap aset direviu secara periodik dan
disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan
estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan
teknis dan komersial, hukum atau keterbatasan
lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat
kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa mendatang
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan
atas jumlah serta periode pencatatan beban yang
diakibatkan  karena perubahan faktor yang
disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dan aset
takberwujud dapat mempengaruhi jumlah beban
penyusutan dan amortisasi yang diakui dan
penurunan nilai tercatat aset tersebut.

Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam Catatan
9 dan nilai tercatat aset takberwujud diungkapkan
dalam Catatan 11.

Penurunan Nilai Aset Non-keuangan

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset atau
Unit Penghasil Kas (UPK) melebihi nilai
terpulihkannya, yang lebih besar antara nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya.
Nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
didasarkan pada ketersediaan data dari perjanjian
penjualan yang mengikat yang dibuat dalam
transaksi normal atas aset serupa atau harga pasar
yang dapat diamati dikurangi dengan biaya tambahan
yang dapat diatribusikan dengan pelepasan aset.
Perhitungan nilai pakai didasarkan pada model arus
kas yang didiskontokan. Data arus kas diambil dari
anggaran untuk lima tahun yang akan datang dan
tidak termasuk aktivitas restrukturisasi yang belum
dilakukan oleh Grup atau investasi signifikan di
masa datang yang akan memutakhirkan kinerja aset
dari UPK yang diuji. Nilai terpulihkan paling
dipengaruhi oleh tingkat diskonto yang digunakan
dalam model arus kas yang didiskontokan,
sebagaimana juga jumlah arus kas masuk di masa
datang yang diharapkan dan tingkat pertumbuhan
yang digunakan untuk tujuan ekstrapolasi.

Manajemen percaya bahwa tidak ada indikasi potensi
penurunan nilai aset non-keuangan pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023.
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The estimated useful life of each asset is reviewed
periodically and updated if expectations differ from
previous estimates due to physical wear and tear,
technical or commercial obsolescence and legal or
other limits on the use of the asset. It is possible,
however, that future results of operations could be
materially affected by changes in the amounts and
timing of recorded expenses brought about by changes
in the factors mentioned above.

A change in the estimated useful life of any item of
property and equipment and intangible asset would
affect the recorded depreciation and amortization
expense, respectively, and decrease in the carrying
values of these assets.

The carrying values of property and equipment are
disclosed in Note 9 and the carrying value of intangible

asset are disclosed in Note 11.

Impairment of Non-financial Assets

An impairment exists when the carrying value of an
asset or cash generating unit exceeds its recoverable
amount, which is the higher of its fair value less costs
to sell and its value in use. The fair value less costs to
sell calculation is based on available data from binding
sales transactions in an arm’s length transaction of
similar assets or observable market prices less
incremental costs for disposing of the asset. The value
in use calculation is based on a discounted cash flow
model. The cash flows are derived from the budget for
the next five years and do not include restructuring
activities that the Group is not yet committed to or
significant future investments that will enhance the
asset’s performance of the cash generating unit being
tested. The recoverable amount is most sensitive to the
discount rate used for the discounted cash flow model
as well as the expected future cash inflows and the
growth rate used for extrapolation purposes.

Management believes that there is no indication of
potensial impairment in values of non-financial assets

As of 31 December 2024 and 2023.
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Imbalan Kerja

Penentuan utang dan biaya pensiun dan liabilitas
imbalan kerja Grup bergantung pada pemilihan
asumsi yang digunakan oleh aktuaris independen
dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi
tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran
diri karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur
pensiun dan tingkat kematian. Hasil aktual yang
berbeda dari asumsi yang ditetapkan Grup diakui
segera pada laporan posisi keuangan konsolidasian
dengan debit atau kredit ke saldo laba melalui
penghasilan komprehensif lainnya dalam periode
terjadinya. Sementara Grup berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan
signifikan pada hasil aktual atau perubahan
signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Grup dapat
mempengaruhi secara material liabilitas diestimasi
atas pensiun dan imbalan kerja dan beban imbalan
kerja neto. Nilai tercatat liabilitas imbalan kerja
jangka panjang diungkapkan pada Catatan 16.

Pajak Penghasilan

Pertimbangan  signifikan  dilakukan  dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti dalam
kegiatan usaha normal. Grup mengakui liabilitas atas
pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi
apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan
badan. Penjelasan lebih lanjut telah diungkapkan
dalam Catatan 13.

Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan
temporer sepanjang besar kemungkinannya bahwa
perbedaan temporer tersebut dapat direalisasikan.
Estimasi signifikan oleh manajemen diharuskan
dalam menentukan jumlah aset pajak tangguhan
yang dapat diakui, berdasarkan saat penggunaan dan
tingkat penghasilan kena pajak serta strategi
perencanaan pajak masa depan. Penjelasan lebih
lanjut telah diungkapkan dalam Catatan 13.
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Employee Benefits

The determination of the Group’s obligations and cost
for pension and employee benefits liabilities is
dependent on its selection of certain assumptions used
by the independent actuaries in calculating such
amounts. Those assumptions include among others,
discount rates, future annual salary increase, annual
employee turn-over rate, disability rate, retirement age
and mortality rate. Actual results that differ from the
Group’s assumptions are recognized immediately in the
consolidated statement of financial position with a
corresponding debit or credit to retained earnings
through other comprehensive income in the period
which they occur. While the Group believes that its
assumptions are reasonable and appropriate,
significant  differences in the Group’s actual
experiences or significant changes in the Group’s
assumptions may materially affect its estimated
liabilities for pension and employee benefits and net
employee benefits expense. The carrying amounts of the
long-term employee benefits liabilities are disclosed in
Note 16.

Income Tax

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the ultimate tax
determination is uncertain during the ordinary course
of business. The Group recognizes liabilities for
expected corporate income tax issues based on
estimates of whether additional corporate income tax
will be due. Further details are disclosed in Note 13.

Deferred Tax Assets

Deferred tax assets are recognized for all temporary
differences that it is probable that temporary
differences can be realized. Significant management
estimates are required to determine the amount of
deferred tax assets that can be recognized, based upon
the likely timing and the level of future taxable profits
together with future tax planning strategies. Further
details are disclosed in Note 13.
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Estimasi Bunga Pinjaman Inkremental untuk Sewa

Grup tidak dapat langsung menentukan tingkat
bunga implisit dalam sewa, oleh karena itu,
Perusahaan menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental (IBR) untuk mengukur kewajiban sewa.
IBR adalah tingkat bunga yang harus dibayar Grup
untuk meminjam dalam jangka waktu yang sama,
dan dengan jaminan serupa, dana yang diperlukan
untuk memperoleh aset dengan nilai yang sama
dengan aset hak guna dalam lingkungan ekonomi
yang sama. Oleh karena itu, IBR mencerminkan apa
yang 'harus dibayar' oleh Grup, yang memerlukan
perkiraan ketika tidak ada tarif yang tersedia sebagai
acuan atau ketika perlu disesuaikan untuk
mencerminkan syarat dan ketentuan sewa. Grup
memperkirakan IBR menggunakan input yang dapat
diamati (seperti suku bunga pasar).

4. KAS DAN BANK

Estimating the Incremental Borrowing Rate for Leases

The Group cannot readily determine the interest rate
implicit in the lease, therefore, it uses its incremental
borrowing rate (IBR) to measure lease liabilities. The
IBR is the rate of interest that the Group would have to
pay to borrow over a similar term, and with a similar
security, the funds necessary to obtain an asset of a
similar value to the right-of-use asset in a similar
economic environment. IBR therefore reflects what the
Group ‘would have to pay’, which requires estimation
when no observable rates are available or when they
need to be adjusted to reflect the terms and conditions
of the lease. The Group estimates the IBR using
observable inputs (such as market interest rates).

4. CASH ON HAND AND IN BANKS

2023

239.658.158

1.893.990.030
1.034.163.656
11.310.813
2.422.878

499.994

2.942.387.371

2024
Kas - Rupiah 60.026.500
Bank - Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk 2.243.267.233
PT Bank Sinarmas Tbk 309.555.528
PT Bank UOB Indonesia 10.776.299
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 51.128.777
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 1.923.000
PT Bank Pan Indonesia Tbk -
Jumlah Bank 2.616.650.837
Jumlah 2.676.677.337

3.182.045.529

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, tidak
terdapat kas dan bank Grup yang dibatasi
penggunaannya atau ditempatkan pada pihak

berelasi.
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Cash on hand - Rupiah

Cash in banks - Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Sinarmas Tbk
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk
PT Bank Pan Indonesia Tbk

Total Bank

Total

As of 31 December 2024 and 2023, there is no
Group’s cash on hand and in banks which is restricted
in use or placed in related parties.
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5. PIUTANG USAHA - PIHAK KETIGA 5. TRADE RECEIVABLES — THIRD PARTIES

Akun ini merupakan piutang dari pihak ketiga atas
jasa kurir dan logistik yang diberikan oleh Grup
terdiri dari:

This account represents receivables from third parties
for courier and logistics services provided by the
Group consist of:

PT Xiaomi Communications Indonesia
PT DHL Supply Chain Indonesia

PT Fujifilm Indonesia

PT Bio Farma (Persero)

PT KB Data Systems Indonesia

PT Miniso Lifestyle Trading Indonesia
PT Parit Padang Global

PT Clavisindo Berjaya

PT Antarmitra Sembada

PT Merapi Utama Pharma

PT Mitra Intranusa logistik

Lain-lain (dibawah Rp 500 juta)

Jumlah

Dikurangi : Cadangan kerugian kredit
ekspetasian

Neto

2024

2023

2.690.366.383
1.847.768.313
1.269.159.191
1.055.712.300
913.573.299
896.495.637
832.801.895
669.608.259
663.331.314
620.642.791
553.769.410

1.998.272.171
1.842.655.739
1.025.495.221
233.639.123
46.465.037
581.481.783
951.044.915
764.644.907
1.021.456.901
686.066.142
605.562.093
11.234.486.545

10.770.952.878
22.784.181.670

(2.135.669.300)

20.991.270.577

(2.037.097.989)

20.648.512.370

18.954.172.588

Rincian piutang usaha berdasarkan umur piutang

adalah sebagai berikut:

Belum jatuh tempo

Telah jatuh tempo
Sampai dengan 30 hari
31 hari sampai dengan 60 hari
61 hari sampai dengan 90 hari
91 hari sampai dengan 120 hari
lebih dari 120 hari

Jumlah

Dikurangi : Cadangan kerugian kredit
ekspetasian

Neto

2024

PT Xiaomi Communications Indonesia
PT DHL Supply Chain Indonesia

PT Fujifilm Indonesia

PT Bio Farma (Persero)

PT KB Data Systems Indonesia

PT Miniso Lifestyle Trading Indonesia
PT Parit Padang Global

PT Clavisindo Berjaya

PT Antarmitra Sembada

PT Merapi Utama Pharma

PT Mitra Intranusa logistik

Others (below Rp 500 million)

Total

Less : Allowance for for expected
credit loss

Net

The details of trade receivables based on the aging
of receivables are as follows:

2023

7.586.042.563

7.871.990.540
1.440.651.059
1.697.642.867
1.485.068.976
2.702.785.665

5.600.293.373

11.514.780.683
831.284.479
211.517.770
835.869.752
1.997.524.520

22.784.181.670

(2.135.669.300)

20.991.270.577

(2.037.097.989)

20.648.512.370

18.954.172.588
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Not yet due
Overdue

Up to 30 days

31 days to 60 days
61 days to 90 days
91 days to 120 days
more than 120 days

Total

Less : Allowance for for expected
credit loss

Net
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Mutasi penyisihan kerugian kredit ekspektasian
piutang usaha adalah sebagai berikut:

Movements in allowance for expected credit loss of
trade receivables are as follows:

2024
Saldo awal 2.037.097.989
Pemulihan (Catatan 23) (257.746.760)
Penambahan (Catatan 23) 356.318.071
Saldo akhir 2.135.669.300

2023
1.983.010.386 Beginning balance
- Recovery (Notes 23)
54.087.603 Addition (Notes 23)
2.037.097.989 Ending balance

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, semua
piutang usaha Grup merupakan piutang usaha dari
pihak ketiga dan dalam mata uang Rupiah.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan
piutang masing-masing pelanggan pada
31 Desember 2024 dan 2023, manajemen Grup
berkeyakinan bahwa penyisihan kerugian kredit
ekspektasian cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian atas tidak tertagihnya piutang usaha di
kemudian hari.

6. PIUTANG LAIN-LAIN - PIHAK KETIGA

Akun ini terutama merupakan pinjaman tanpa bunga,
tanpa jaminan dan jatuh tempo dalam satu tahun yang
diberikan kepada karyawan.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
saldo piutang lain-lain pihak ketiga ini adalah
masing-masing sebesar ~ Rp98.772.001 dan
Rp132.372.035.

Berdasarkan pendekatan yang disederhanakan untuk
menghitung cadangan kerugian ekspektasian,
manajemen berpendapat tidak terdapat cadangan
penurunan nilai piutang lain-lain pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023, untuk menutupi
kemungkinan kerugian dari tidak tertagihnya piutang
lain-lain.

7. PERSEDIAAN

Akun ini merupakan persediaan bahan baku untuk
pengepakan barang, alat tulis kantor, dan
kertas invoice, pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023 masing-masing sebesar Rp311.999.814 dan
Rp133.766.093.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, persediaan

tidak diasuransikan terhadap risiko kebakaran atau
risiko lainnya.
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As of 31 December 2024 and 2023, all Group’s trade
receivables are trade receivables from third parties
and denominated in Rupiah.

Based on a review of the status of the individual
receivables on 31 December 2024 and 2023, the
Group's management believes that the allowance for
expected credit loss is sufficient to cover possible
losses from uncollectible trade receivables in the
future.

OTHER RECEIVABLES — THIRD PARTIES

This account is mainly represent loan non- interest
bearing, no collateral and maturity within one year
given to employee.

As of 31 December 2024 and 2023, the
outstanding balance of these other receivables third
parties amounting Rp98,772,001 dan Rp132,372,035,
respectively.

Based on a simplified approach to calculating
allowance expected credit loss, management believes
there were no impairment reserves for other
receivables as of 31 December 2024 and 2023, to
cover possible losses from uncollectible other
receivables.

INVENTORIES

This account is the inventory of raw materials for
packing goods, office Stationery, and invoice paper as

of 31 December 2024 and 2023 amounting to
Rp311,999,814 and Rp133,766,093, respectively.

As of 31 December 2024 and 2023, inventory is not
insured against fire or other risks.
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Manajemen berpendapat bahwa tidak ada indikasi
perubahan keadaan yang menyebabkan terjadinya
penurunan nilai atas nilai tercatat persediaan pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

Management believes that there is no indication of
changes in circumstances that may result in an
impairment of the carrying amount of inventories as
of 31 December 2024 and 2023.
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8. JAMINAN DAN UANG MUKA 8. DEPOSIT AND ADVANCE
2024 2023
Jaminan sewa kantor 621.823.702 657.486.127 Office rent deposit
Uang muka Advances
Surat muatan udara 34.153.148 43.325.189 Airway Bill
Sewa - 3.000.000 Rent
Lain-lain 2.974.954 19.329.380 Other
Jumlah 658.951.804 723.140.696 Total
9. ASET TETAP 9. FIXED ASSETS
2024
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance
Biaya perolehan Acquisition costs
Pemilikan langsung Direct ownership
Tanah 25.823.333.333 - - 25.823.333.333 Land
Kendaraan 7.221.599.358 - 653.500.000 6.568.099.358 Vehicles
Peralatan kantor 4.687.975.539 644.392.059 - 5.332.367.598 Office equipments
Jumlah 37.732.908.230 644.392.059 653.500.000 37.723.800.289 Total
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Kendaraan 6.337.265.584 334.792.083 355.335.418 6.316.722.249 Vehicles
Peralatan kantor 4.396.964.933 181.103.171 - 4.578.068.104 Office equipments
Jumlah Akumulasi Total Accumulated
Penyusutan 10.734.230.517 515.895.254 355.335.418 10.894.790.353 Depreciation
Nilai tercatat 26.998.677.713 26.829.009.936 Carrying amount
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2023
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance

Biaya perolehan Acquisition costs
Pemilikan langsung Direct ownership

Tanah 25.823.333.333 - - 25.823.333.333 Land

Kendaraan 7.254.999.358 - 33.400.000 7.221.599.358 Vehicles

Peralatan kantor 4.680.255.039 7.720.500 - 4.687.975.539 Office equipments
Aset Hak Guna Right of Use

Bangunan 2.223.958.399 - 2.223.958.399 - Building
Jumlah 39.982.546.129 7.720.500 2.257.358.399 37.732.908.230 Total
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership

Kendaraan 6.003.111.000 348.071.250 13.916.666 6.337.265.584 Vehicles

Peralatan kantor 4.186.281.987 210.682.946 - 4.396.964.933 Office equipments
Aset hak guna Right of use

Bangunan 2.079.417.501 144.540.898 2.223.958.399 - Building
Jumlah Akumulasi Total Accumulated

Penyusutan 12.268.810.488 703.295.094 2.237.875.065 10.734.230.517 Depreciation
Nilai tercatat 27.713.735.641 26.998.677.713 Carrying amount

Beban penyusutan aset tetap dialokasikan sebagai
berikut:

The depreciation expense of fixed assets is allocated
as follows:

2024
Beban pokok pendapatan (Catatan 21) 374.155.180
Beban umum dan administrasi
(Catatan 23) 141.740.074
Jumlah 515.895.254

2023

531.626.857 Cost of revenues (Notes 21)
General and administrative expenses

171.668.237 (Notes 23)

703.295.094 Total

Perhitungan laba penjualan aset tetap sebagai berikut:

The calculation of gain on sale of property and
equipment are as follows:

2024
Hasil penjualan 201.297.297
Nilai tercatat 298.164.583
Laba (rugi) penjualan aset tetap (96.867.286)

2023

47.000.000 Proceeds
19.483.333 Carrying amount
27.516.667 Gain (loss) on sale of fixed asset
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Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, semua
kendaraan Grup diasuransikan untuk kerusakan,
kehilangan, kebakaran, dan bencana alam dengan
nilai pertanggungan  Rp2.037.935.000  dan
Rp1.384.870.000 kepada PT Asuransi Intra Asia,
pihak  berelasi  (Catatan  25). Manajemen
berkeyakinan, nilai pertanggungan tersebut cukup
untuk menutup kemungkinan kerugian dari resiko-
resiko tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, harga
perolehan aset tetap yang telah disusutkan penuh
tetapi masih digunakan masing-masing sebesar
Rp6.853.127.768 dan Rp6.695.027.778.

Berdasarkan hasil penelaahan, manajemen Grup
berkeyakinan bahwa tidak ada kejadian-kejadian atau
perubahan-perubahan yang mengindikasikan adanya
penurunan nilai aset pada tanggal 31 Desember 2024

dan 2023.
10. SEWA

a. Aset Hak-guna

Bangunan
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan

Nilai tercatat

Bangunan
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan

Nilai tercatat

As of 31 December 2024 and 2023, all the Group’s
vehicles are insured for damage, loss, fire, and natural
disasters, with total sum insured amounting to
Rp2,037,935,000  and  Rpl1,384,870,000, to
PT Asuransi Intra Asia, a related party (Note 25).
Management believes that the insurance coverage is
sufficient to cover possible losses from these risks.

As of 31 December 2024 and 2023, the cost of fixed
assets that have been fully depreciated but still in use
amounted to Rp6,853,127,768. and Rp6,695,027,778,
respectively.

Based on review, the Group’s management believes
there is no situation or circumstances that indicate
impairment of property and equipment on
31 December 2024 and 2023.

10. LEASE

a. Right-of-use Assets

2024
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance
Building
2.489.160.973 2.187.857.263 4.677.018.236 Acquisition costs

1.227.845.395

1.341.872.152

2.569.717.547 Accumulated depreciation

1.261.315.578

2.107.300.689 Carrying amount

2023
Saldo awal/ Penambahan/  Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance
Building
- 2.489.160.973 - 2.489.160.973 Acquisition costs

- 1.227.845.395

- 1.227.845.395 Accumulated depreciation
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1.261.315.578 Carrying amount
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The depreciation expense were allocated as

Beban penyusutan dialokasikan  sebagai
berikut:
2024
Beban pokok pendapatan (Catatan 21) 391.662.588
Beban umum dan administrasi
(Catatan 23) 950.209.564
Jumlah 1.341.872.152

follows:
2023
277.635.829 Cost of revenues (Notes 21)
General and administrative expenses
950.209.565 (Notes 23)
1.227.845.395 Total

Aset hak-guna merupakan sewa bangunan
kantor pusat dan cabang (Catatan 27).

b. Liabilitas Sewa

Right-of-use assets represent central office building
and branch (Note 27).

b. Lease Liabilities

2023
973.674.109 Related party
76.832.727 Third parties
1.050.506.836 Total

Current maturity of

(1.050.506.836) lease liabilities

2024
Pihak berelasi 1.880.079.486
Pihak ketiga -
Jumlah 1.880.079.486
Bagian jatuh tempo
dalam satu tahun (911.449.977)
Bagian jangka panjang 968.629.509

- Long-term portion

Mutasi liabilitas sewa adalah sebagai berikut:

Movement for lease liabilities as follow:

2023

2024
Saldo awal 1.050.506.836
Nilai sewa setelah diskonto 2.187.857.265
Pembayaran (1.381.425.356)

Bunga atas liabilitas sewa 23.140.741

- Beginning balance
2.489.160.972 Rent value after discounted
(1.510.545.721) Payments

71.891.585 Interest on lease liabilities

Nilai kini liabilitas sewa
Bagian jatuh tempo
dalam satu tahun

1.880.079.486

(911.449.977)

1.050.506.836  Present value of lease liabilities
Current maturity of

(1.050.506.836) lease liabilities

Bagian jangka panjang

968.629.509

- Long-term portion
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11. ASET TAKBERWUJUD

11. INTANGIBLE ASSETS

2024
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance
Biaya perolehan Acaquisition costs
Software 2.021.401.710 195.041.430 - 2.216.443.140 Software
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Software 1.549.741.721 268.693.253 - 1.818.434.974 Software
Nilai tercatat 471.659.989 398.008.166 Carrying amount
2023
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning balance Additions Deductions Ending balance
Biaya perolehan Acquisition costs
Software 1.820.092.177 201.309.533 - 2.021.401.710 Software
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Software 1.193.046.260 356.695.461 - 1.549.741.721 Software

Nilai tercatat 627.045.917

Amortisasi aset takberwujud dibebankan ke dalam
beban umum dan administrasi masing-masing
sebesar Rp268.693.253 dan Rp356.695.461 pada
31 Desember 2024 dan 2023 (Catatan 23).

Berdasarkan hasil penelaahan, manajemen Perusahaan
berkeyakinan bahwa tidak ada kejadian-kejadian atau
perubahan-perubahan yang mengindikasikan adanya
penurunan nilai aset takberwujud pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023.
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471.659.989 Carrying amount

Amortization charged to general and administrative
expenses are amounted to Rp268,693,253 and
Rp356,695,461 as of 31 December 2024 and 2023,
respectively (Note 23).

Based on review, the Company’s management
believes there is no situation or circumstances that
indicate impairment of intangible assets on
31 December 2024 and 2023.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

12. UTANG USAHA

Akun ini merupakan utang terkait pembelian barang
dan jasa untuk operasional Grup dalam mata uang

Rupiah, dengan rincian sebagai berikut:

PT Pos Logistik Indonesia
PT Lionel Jaya Logistik

PT Amanah Logistik Perkasa
PT Mitra Intranusa Logistics
PT Akbar Putra Mandiri

PT Starindo Multi Industri
PT Serasi Auto Raya

PT Ganesha Emas Dwipa

PT Power Express Indonesia
PT Andalan Utama Logistik
PT Angkasa Pura Logistik
PT Primanusa Mitra Indonesia
PT Humala Giat Mandiri
Lain-lain

(masing-masing dibawah Rp100 juta)

Jumlah

13. PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar di muka

2024

12. TRADE PAYABLES

This account represents payables to the purchase of
goods and services for the Group's operations
denominated in Rupiah, with details as follows:

2023

2.525.505.782
1.075.974.027
454.483.364
296.371.040
174.529.971
167.828.004
125.485.500
123.497.747
99.247.226
71.502.975

1.967.438.752

1.004.284.209 PT Pos Logistik Indonesia

127.572.343 PT Lionel Jaya Logistik
309.737.800 PT Amanah Logistik Perkasa
251.693.488 PT Mitra Intranusa Logistics
215.695.365 PT Akbar Putra Mandiri
- PT Starindo Multi Industri
- PT Serasi Auto Raya
- PT Ganesha Emas Dwipa
885.717.895 PT Power Express Indonesia

- PT Andalan Utama Logistik
1.010.938.721 PT Angkasa Pura Logistik
132.444.130 PT Primanusa Mitra Indonesia
106.983.278 PT Humala Giat Mandiri
Others (each below

1.942.142.705 Rp100 Million)

7.081.864.388

5.987.209.934 Total

Akun ini merupakan pajak dibayar atas pajak

penghasilan pasal 21.
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13. TAXATION
a. Prepaid taxes

This account represents prepaid tax on income
tax article 21.
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b. Utang Pajak

b. Tax Payable

c. Income tax expense (benefit)

This account consists of:

2024 2023
Perusahaan
Pajak penghasilan:
Pasal 21 2.486.479 6.704.206
Pasal 25 6.715.358 -
Pasal 29 3.597.965 37.313.829
Pajak Pertambahan Nilai 3.828.754 23.921.501
Sub jumlah 16.628.556 67.939.536
Entitas anak
Pajak penghasilan:
Pasal 4(2) 18.863.277 10.825.483
Pasal 21 24.917.899
Pasal 23 52.094.880 32.388.934
Pasal 25 5.353.417 4.311.389
Pasal 29 16.632.529 14.945.528
Pajak Pertambahan Nilai 150.157.803 89.100.634
Sub jumlah 243.101.906 176.489.867
Jumlah 259.730.462 244.429.403
c¢. Beban (manfaat) pajak penghasilan
Akun ini terdiri dari:
2024 2023
Pajak kini
Entitas Induk 69.475.340 123.183.940
Entitas anak 555.468.760 198.035.420
Sub jumlah 624.944.100 321.219.360
Pajak tangguhan
Entitas Induk 51.201.990 (27.981.366)
Entitas anak (30.275.870) 153.750.654
Sub jumlah 20.926.120 125.769.288
Jumlah 645.870.220 446.988.648
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The Company
Income tax:
Article 21
Article 25
Article 29
Value Added Tax
Subjumlah

Subsidiary
Income tax:
Article 4(2)
Article 21
Article 23
Article 25
Article 29
Value Added Tax
Subjumlah

Total

Current tax
The Company
Subsidiary

Sub Total

Deferred tax
The Company
Subsidiary

Sub Total

Total
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Pajak Kkini

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak
penghasilan seperti yang disajikan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dengan penghasilan kena
pajak Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut:

2024

Current tax

A reconciliation between income before income
tax expenses, as shown in consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income, and estimated taxable
income of the Company for the years ended
31 December 2024 and 2023 are as follows:

Laba sebelum pajak penghasilan menurut
laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian
dikurangi :
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan
Entitas Anak

1.043.034.771

1.155.603.127

2023
Net profit before income tax
per consolidated statements of
profit or loss and other
884.148.683 comprehensive income
less:
Profit (loss) before tax of
(284.486.407) Subsidiary

Laba sebelum pajak penghasilan

Profit before income tax of

Perusahaan (112.568.356) 1.168.635.090 the Company
Beda waktu: Timing differences
Beban imbalan pascakerja (10.651.985) 84.674.155 Post-employment benefits
Jaminan 35.662.425 42.513.873 Guarantee
Piutang usaha (257.746.760) - Trade receivable
Beda tetap: 976.899.454 (175.968.989) Permanent differences
Taksiran laba kena pajak 631.594.000 1.119.854.000 Estimated taxable income
Taksiran beban pajak kini 69.475.340 123.183.940 Estimated Current tax expense
Pajak penghasilan dibayar di muka: Prepayment of Income Taxes
Pasal 23 5.439.153 42.599.653 Article 23
Pasal 25 60.438.222 43.270.458 Article 25
Jumlah 65.877.375 85.870.111 Total
Taksiran kurang bayar pajak Estimated underpayment of
Penghasilan 3.597.965 37.313.829 income tax

Perusahaan telah melaporkan penghasilan kena
pajak tahun 2023 seperti yang disebutkan di atas
dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak
Penghasilan Badan (SPT) yang dilaporkan ke
KPP.
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The Company has reported the estimated taxable
income for 2023 as mentioned above, in its
Annual Tax Return (SPT) that has been
submitted to KPP.
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Pajak tangguhan Deferred tax
Dibebankan
Dikreditkan (Dikreditkan)
(dibebankan) ke penghasilan
ke laba rugi komprehensif lain
konsolidasian/ konsolidasian/
1 Januari/ Credited (charged)  Charged (Credited) to 31 Desember/
January to consolidated other comprehensive December
2024 statement of income consolidated income 2024
Perusahaan The Company
Piutang usaha 56.704.287 (56.704.287) - - Trade receivables
Liabilitas imbalan kerja 64.515.000 (2.343.436) (16.002.002) 46.169.562  Employment benefit liabilities
Jaminan 9.353.052 7.845.733 - 17.198.785 Guarantee
Subjumlah 130.572.339 (51.201.990) (16.002.002) 63.368.347
Entitas Anak Subsidiary
Piutang usaha 391.457.271 78.389.975 - 469.847.246 Trade receivables
Liabilitas imbalan kerja 259.860.458 (44.503.363) 44.513.435 259.870.530  Employment benefit liabilities
Aset hak-guna 270.125.987 (733.732.139) - (463.606.152) Right-of-use assets
Liabilitas Sewa (316.503.910) 730.121.397 - 413.617.487 Lease liabilities
Subjumlah 604.939.806 30.275.870 44.513.435 679.729.111 Subtotal
Jumlah 735.512.145 (20.926.120) 28.511.433 743.097.458 Total
Dibebankan
Dikreditkan (Dikreditkan)
(dibebankan) ke penghasilan
ke laba rugi komprehensif lain
I‘ 134 3, / l( 1id 3 /
1 Januari/ Credited (charged)  Charged (Credited) to 31 Desember/
January to consolidated other comprehensive December
2023 statement of income consolidated income 2023
Perusahaan The Company
Piutang usaha 56.704.287 - - 56.704.287 Trade receivables
Liabilitas imbalan kerja 60.186.208 18.628.314 (14.299.522) 64.515.000 Employment benefit liabilities
Jaminan - 9.353.052 - 9.353.052 Guarantee
Subjumlah 116.890.495 27.981.366 (14.299.522) 130.572.339
Entitas Anak Subsidiary
Piutang usaha 379.557.998 11.899.273 - 391.457.271 Trade receivables
Liabilitas imbalan kerja 311.964.024 (116.078.598) 63.975.032 259.860.458 Employment benefit liabilities
Aset hak-guna 3.193.406 266.932.581 - 270.125.987 Right-of-use assets
Liabilitas Sewa - (316.503.910) - (316.503.910) Lease liabilities
Subjumlah 694.715.428 (153.750.654) 63.975.032 604.939.806 Subtotal
Jumlah 811.605.923 (125.769.288) 49.675.510 735.512.145 Total
14. AKRUAL 14. ACCRUALS
2024 2023
Telepon, listrik dan air 21.776.365 2.685.982 Telephone, electricity and water
Sewa - 189.888.591 Rent
Lain-lain 509.490 2.218.490 Others
Jumlah 22.285.855 194.793.063 Total
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15. UTANG LEMBAGA KEUANGAN

2024

15. FINANCIAL INSTITUTION PAYABLES

PT Dipo Star Finance
PT Maybank Indonesia Finance
PT Astra Sedaya Finance

Jumlah

Dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
PT Dipo Star Finance
PT Maybank Indonesia Finance
PT Astra Sedaya Finance

Jumlah

2023
154.274.682 PT Dipo Star Finance
77.850.823 PT Maybank Indonesia Finance
25.714.988 PT Astra Sedaya Finance
257.840.493 Total
Less current portion:
154.274.682 PT Dipo Star Finance
77.850.823 PT Maybank Indonesia Finance
25.714.988 PT Astra Sedaya Finance
257.840.493 Total

PT Dipo Star Finance (DSF)

Pada tanggal 29 Juli 2021, GLI memperoleh aset tetap
kendaraan melalui DSF dengan pembiayaan sebesar
Rp 361.624.020 selama 36 bulan dengan suku bunga
flat sebesar 7,37% per tahun, sebagaimana terakhir
diubah pada tanggal 29 Juni 2024.

Pada tanggal 31 Desember 2024 fasilitas pembiayaan
ini telah lunas.

Pada tanggal 30 Juni 2021, GLI memperoleh aset tetap
kendaraan melalui DSF dengan pembiayaan sebesar
Rp 361.624.020 selama 36 bulan dengan suku bunga
flat sebesar 7,37% per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2024 fasilitas pembiayaan
ini telah lunas.

Pada tanggal 12 Juli 2021, GLI memperoleh aset tetap
kendaraan melalui DSF dengan pembiayaan sebesar
Rp 116.680.000 selama 36 bulan dengan suku bunga
flat sebesar 7,32% per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2024 fasilitas pembiayaan
ini telah lunas.

53

PT Dipo Star Finance (DSF)

On 29 July 2021, GLI acquired vehicle fixed assets
through DSF with financing of Rp 361,624,020 for 36
months with a flat interest rate of 7.37% per annum,
as last amended on 29 June 2024.

As of 31 December 2024, this financing facility has
been fully paid.

On 30 June 2021, GLI acquired vehicle fixed assets
through DSF with financing of Rp 361,624,020 for 36
months with a flat interest rate of 7.37% per annum.

As of 31 December 2024, this financing facility has
been fully paid.

On 12 July 2021, GLI acquired vehicle fixed assets
through DSF with financing of
Rp 116,680,000 for 36 months with a flat interest rate
of 7.32% per annum.

As of 31 December 2024, this financing facility has
been fully paid.



PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT TRIMUDA NUANSA CITRA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2024
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

16.

PT Maybank Indonesia Finance (MIF)

Pada tanggal 14 Juli 2021, GLI memperoleh aset tetap
kendaraan melalui MIF dengan pembiayaan sebesar
Rp 429.760.000 selama 36 bulan dengan suku bunga
flat sebesar 7,37% per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2024 fasilitas pembiayaan
ini telah lunas.

PT Astra Sedaya Finance (ASF)

Pada tanggal 5 Juni 2021, GLI memperoleh aset tetap
kendaraan melalui ASF dengan pembiayaan sebesar
Rp 152.261.792 selama 36 bulan dengan suku bunga
flat sebesar 8,80% per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2024 fasilitas pembiayaan
ini telah lunas.

LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN

Perusahaan menunjuk aktuaris independen untuk
menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai
dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku.
Liabilitas imbalan pascakerja Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing—masing
dicatat berdasarkan Laporan Kantor Konsultan
Aktuaria Agus Susanto tanggal 3 Maret 2025 dan
Kantor Konsultan Aktuaria Arya Bagiastra tanggal
22 Maret 2024.

Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan
jumlah liabilitas imbalan kerja karyawan adalah
sebagai berikut:

PT Maybank Indonesia Finance (MIF)

On 14 July 2021, GLI acquired vehicle fixed assets
through MIF with financing of
Rp 429,760,000 for 36 months with a flat interest rate
of 7.37% per annum.

As of 31 December 2024, this financing facility has
been fully paid.

PT Astra Sedaya Finance (ASF)

On 5 June 2021, GLI acquired vehicle fixed assets
through ASF with financing of
Rp 152,261,792 for 36 months with a flat interest rate
of 8.80% per annum.

As of 31 December 2024, this financing facility has
been fully paid.

16. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES

The Company appointed independent actuaries to
determine and recognize post-employment liability in
accordance with the existing manpower regulations.
Post-employment benefit liabilities of the Company as
of 31 December 2024 and 2023 was recorded based
on the Report of the Actuarial Consultant Office Agus
Susanto dated 3 March 2025 and Actuarial Consultant
Arya Bagiastra dated 22 March 2024 respectively.

The main assumption used to calculate the employee
benefits are as follows:

2023

2024
Tingkat diskonto 6,34% - 7,10%
Tingkat kenaikan gaji tahunan 5,00%
Tingkat pengunduran diri 5,00%

Usia pensiun
Tingkat mortalitas

60 tahun/years
100%TMI-IV

6,34% - 6,69%

60 tahun/years
100%TMI-IV

Discount rate

Annual salary increase rate
Turnover rate

Retirement rate

Mortality rate

5,00%
5,00%
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Jumlah yang diakui dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023 ditentukan sebagai berikut:

2024

The amount recognised in the consolidated statements
of financial position as of 31 December 2024 and 2023
are determined as follows:

2023

Liabilitas imbalan kerja
Dikurangi: Bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun

1.391.091.322

1.474.433.900 Employment benefits liabilities

(293.250.000) Less: Current maturities

Jumlah

1.391.091.322

1.181.183.900 Total

Beban (pemulihan) imbalan kerja karyawan yang
diakui dalam laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian adalah sebagai berikut:

Employee benefits expenses (recovery) recognized in
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income are as follows:

2023
200.622.559 Current service costs
(505.272.435) Past service costs (recovery)
102.862.127 Net interest expense

Costs recognized in
profit or loss
Costs are recognized in other

(201.787.749)

225.797.772 comprehensive income

2024

Biaya jasa kini 125.828.281
Biaya (pemulihan) jasa lalu (436.381.534)
Beban bunga neto 97.613.253
Biaya yang diakui dalam

laba rugi (212.940.000)
Biaya diakui dalam penghasilan

komprehensif lain 129.597.422
Jumlah (83.342.578)

24.010.023 Total

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasti adalah
sebagai berikut:

2024

The mutation of the present value of defined benefit
obligations is as follows:

2023

Saldo awal tahun

1.474.433.900

1.691.591.963 Beginning balance of the year

200.622.559 Current service costs
(505.272.435) Past service costs (recovery)
102.862.127 Net interest expense

(241.168.086) Benefit payment - actual

Costs are recognized in other

225.797.772 comprehensive income

Biaya jasa kini 125.828.281
Biaya (pemulihan) jasa lalu (436.381.534)
Beban bunga neto 97.613.253
Realisasi Pembayaran Manfaat -
Biaya diakui dalam penghasilan

komprehensif lain 129.597.422
Saldo akhir tahun 1.391.091.322

1.474.433.900 Ending balance
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Mutasi liabilitas imbalan kerja pada laporan posisi
keuangan adalah sebagai berikut:

2024

The mutation of employee benefit liabilities on the
financial statement is as follows:

2023

Saldo awal tahun
Biaya (pemulihan) diakui dalam

1.474.433.900

1.691.591.963 Beginning balance of the year
Costs (recovery) are recognized in
profit or loss

Benefit payment - actual

(201.787.749)
(241.168.086)
Costs are recognized in other

225.797.772 comprehensive income

laba rugi (212.940.000)
Realisasi Pembayaran Manfaat
Biaya diakui dalam penghasilan

komprehensif lain 129.597.422
Saldo akhir tahun 1.391.091.322

1.474.433.900 Ending balance

Perkiraan analisis jatuh tempo atas imbalan pensiun
tidak terdiskonto pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023 adalah sebagai berikut:

Expected maturity analysis of undiscounted pension
benefits As of 31 December 2024 and 2023 is
presented below:

2023

293.250.000 Less than one year
- Between one and two years

122.689.524 Between two and five years

1.058.494.376 More than five year

2024
Kurang dari satu tahun
Antara satu dan dua tahun 249.594.013
Antara dua dan tiga tahun
Antara tiga dan lima tahun 262.321.443
Lebih dari lima tahun 879.175.866
Saldo akhir tahun 1.391.091.322

1.474.433.900 Total

Sensitivitas liabilitas imbalan pasti terhadap
perubahan  asumsi utama tertimbang pada
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

2024

Expected maturity analysis of undiscounted pension
benefits As of 31 December 2024 and 2023 is
presented below:

2023

Perubahan tingkat diskonto
Penurunan (-1%)
Nilai kini imbalan

pascakerja 138.751.433

Kenaikan (+1%)
Nilai kini imbalan

pascakerja (114.383.907)

Perubahan tingkat kenaikan gaji
Penurunan (-1%)
Nilai kini imbalan

pascakerja (114.653.141)

Kenaikan (+1%)
Nilai kini imbalan

pascakerja 138.187.173

Changes in discounted rate
Decrease (-1%)
Present value of post-
216.681.349 employment benefits
Increase (+1%)
Present value of post-

(186.680.372) employment benefits

Changes in salary increase
Decrease (-1%)
Present value of post-
(186.457.619) employment benefits
Increase (+1%)
Present value of post-

216.669.612 employment benefits
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17. MODAL SAHAM

Susunan  pemegang saham dan  presentase
kepemilikannya pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023 berdasarkan catatan yang dikelola oleh
PT Sharestar Indonesia, Biro Administrasi Efek,
adalah sebagai berikut:

17. CAPITAL STOCK

The shareholders composition and respective
ownership percentage As of 31 December 2024 and
2023 based on report of PT Sharestar Indonesia,
Securities Administration Bureau, is as follows:

2024 dan/and 2023

Persentase

Jumlah Saham/  Kepemilikan/

Number of Percentage of Jumlah/
Pemegang saham Shares Ownership Total Name of Shareholders
PT Akulaku Silvrr Indonesia 133.333.400 31,62% 13.333.340.000 PT Akulaku Silvrr Indonesia
Holyhead East Limited 115.910.400 27,49% 11.591.040.000 Holyhead East Limited
PT Asuransi Intra Asia 21.082.000 5,00% 2.108.200.000 PT Asuransi Intra Asia
Masyarakat 151.314.200 35,89% 15.131.420.000 Public
Jumlah 421.640.000 100,00 % 42.164.000.000 Total
18. TAMBAHAN MODAL DISETOR 18. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL
2024 2023
Agio saham yang berasal dari Share premium from
penawaran umum perdana Initial Public
saham pada tahun 2018 - Offering in 2018 -
dikurangi dengan beban emisi less shares issuance cost
sebesar Rp3.135.055.000 6.864.944.500 6.864.944.500 amounting of Rp3,135,055,000
Pengampunan pajak - Perusahaan 40.570.804 40.570.804 Tax amnesty - the Company
Pengampunan pajak - Entitas anak 35.000.000 35.000.000 Tax amnesty - the Subsidiary
Jumlah 6.940.515.304 6.940.515.304 Total
19. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI 19. NON-CONTROLLING INTERESTS
Mutasi  kepentingan  non-pengendali  tanggal Mutation  non-controlling  interest as  of

31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

31 December 2024 and 2023 is presented below:

2024 2023
Saldo awal (2.862.807) (2.535.245) Beginning balance
Bagian kepentingan non-pengendali Non-controlling interests
bersih tahun berjalan 378.072 (327.562) for the year
Saldo akhir (2.484.735) (2.862.807) Ending balance
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20. PENDAPATAN

Rincian pendapatan berdasarkan jenis jasa adalah

sebagai berikut:

2024 2023
Kurir dan logistik 72.870.537.422 61.310.521.237
Trucking 73.799.172 6.602.468.322
Jumlah 72.944.336.594 67.912.989.559

20. REVENUES

The details of income by type of service are as follows:

Pada tahun 2024 dan 2023, tidak ada pelanggan
dengan nilai pendapatan melebihi 10% dari jumlah

pendapatan konsolidasian.

21. BEBAN POKOK PENDAPATAN

Courier and logistics
Trucking

Total

In 2024 and 2023, there is no customer with revenue
amount over 10% of consolidated revenue.

21. COST OF REVENUES

2024 2023

Surat muatan udara 18.794.877.034 15.470.776.145
Angkutan domestik 18.764.586.866 16.410.152.423
Gaji dan upah 10.193.915.889 13.406.371.074
Transportasi 4.624.550.666 2.805.392.060
Pengepakan 2.163.747.152 1.312.138.798
Asuransi dan klaim 777.005.291 366.408.861
Penyusutan (Catatan 9 dan 10) 765.817.768 809.262.686
Bongkar muat 454.423.237 385.565.000
Penumpukan 319.605.714 566.180.190
Handling 159.741.781 379.162.094
Lain-lain (masing-masing dibawah

Rp100 juta) 379.074.809 390.121.961
Jumlah 57.397.346.207 52.301.531.292

Tidak ada pemasok pihak ketiga dengan transaksi
lebih dari 10% dari jumlah beban pokok pendapatan.

22. BEBAN PENJUALAN

Airway bill

Domestic logistic

Salaries and wages

Transportation

Packaging

Insurance and claim

Depreciation (Note 9 dan 10)

Loading

Stacking

Handling

Others (each below
Rp100 million)

Total

There is no third party supplier with transaction value
that accounts for more than 10% of the cost of

revenues amount.

22. SELLING EXPENSES

2024 2023
Gaji dan upah 1.479.340.242 1.733.312.917
Representasi dan jamuan 229.769.886 366.679.111
Pos dan telekomunikasi 100.694.575 31.387.012
Lain-lain (masing-masing dibawah
Rp50 juta) 103.080.143 45.999.773
Jumlah 1.912.884.846 2.177.378.813
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Total
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23.

24.

23. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

- NET

2023

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
-NETO
2024

Gaji dan upah 6.980.559.099
Penyusutan (Catatan 9 dan 10) 1.091.949.638
Transportasi 595.809.842
Tenaga ahli 561.988.155
Service charges 434.187.600
Listrik, air dan telepon 491.097.344
Alat tulis dan perlengkapan kantor 398.682.896
Pemeliharaan dan perbaikan 324.820.651
Representasi dan jamuan 308.573.259
Amortisasi aset tak berwujud (Catatan 11) 268.693.252
Sewa 225.076.075
Penyisihan kerugian kredit

ekspektasian (Catatan 5) 356.318.071
Lain-lain (masing-masing dibawah

Rp50 juta) 416.094.001

Jumlah

Pemulihan kerugian kredit
ekspektasian (Catatan 5)
Pemulihan imbalan kerja (Catatan 16)

Neto

LABA PER SAHAM

7.246.606.425
1.121.877.802
102.759.944
1.075.015.657
436.484.158
492.718.797
271.625.471
343.137.097
175.175.993
356.695.461
38.888.885

54.087.603

171.465.665

12.453.849.883

(257.746.760)
(212.940.000)

11.886.538.958

(201.787.749)

11.983.163.123

11.684.751.209

Laba per saham dihitung dengan membagi laba
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang

beredar pada periode bersangkutan.

Laba tahun berjalan
Rata-rata tertimbang

jumlah saham tahun berjalan
Laba bersih

per saham dasar

Salaries and wages
Depreciation (Note 9 and 10)
Transportation
Professional fees
Service charges
Electricity, water, telecommunication
Office stationary & supplies
Maintenance and repair
Representation and entertainment
Amortization of intangible asset (Note 11)
Rent
Allowance for expected credit loss
(Note 5)
Others (each below
Rp50 million)

Total

Recovery of expected
credit loss (Note 5)
Recovery of employee benefits (Note 16)

Net

24. EARNING PER SHARE

Earnings per share is calculated by dividing profit by
the weighted average number of ordinary shares
outstanding during the period.

2024 2023
396.660.223 437.669.053
421.640.000 421.640.000

0,94

1,04
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25. SIFAT, SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN
PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan
transaksi dengan pihak berelasi, antara lain sebagai

berikut:

a. Sifat dan hubungan berelasi

25. NATURE, BALANCE AND TRANSACTIONS
WITH RELATED PARTIES

In its business activities, the Group entered into
transactions with related parties, including the
following:

a. Other receivables — related parties

Pihak berelasi/ Sifat dari hubungan/ Sifat dari transaksi/
Related parties Nature of related parties Transactions with related parties
PT Prabu Alaska Perusahaan yang Pemegang Saham Utang lain-lain - pihak berelasi/
akhirnya sama dengan Perusahaan/ Other payable related party
a company whose shareholders are
ultimately the same as the Company
PT Carita Karya Graha Perusahaan yang Pemegang Saham Liabilitas sewa/
akhirnya sama dengan Perusahaan/ Lease liabilities
a company whose shareholders are
ultimately the same as the Company
PT Asuransi Intra Asia Manajemen yang sama/ Asuransi kendaraan/

Same management

b. Utang pihak berelasi

Pada tanggal 31 Desember 2023, akun ini
merupakan utang lain-lain kepada PT Prabu Alaska
sebesar  Rp300.000.000  terkait  kebutuhan
operasional Grup. Utang ini tidak dikenakan
bunga, tanpa jatuh tempo dan jaminan. Persentase
terhadap total liabilitas sebesar 1,28%.

Pada tahun 2024, utang kepada PT Prabu Alaska
telah dilunasi.

c. Kompensasi pada Dewan Komisaris, = Direksi

dan Personil Manajemen Kunci

Jumlah gaji dan tunjangan Direksi dan Komisaris

untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp642.520.000 dan
Rp685.000.000.
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Vehicles insurance

b. Due to related party

As of 31 December 2023, this account represents
other payables to PT Prabu Alaska amounting to
Rp300,000,000 related to the operational needs of
the Group. This debt does not incur interest,
without due date and collateral. The percentages of
total liabilities is 1.28%.

On 2024, the debt to PT Prabu Alaska has been
fully paid.

¢. Compensation of Board of Commissioners,
Directors and Key Management Person

Total salaries and allowances of Directors and
Commissioners for the year ending on date
31  December 2024  and 2023  are
Rp642,520,000 and Rp685,000,000, respectively.
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26. INFORMASI SEGMEN

Grup mengelompokkan dan mengevaluasi usahanya
secara geografis, terutama terdiri dari:

e Jakarta

e Bandung

e Sidoarjo

e Balikpapan

Manajemen memantau hasil operasi dari setiap
wilayah di atas secara terpisah untuk keperluan
pengambilan keputusan mengenai alokasi sumber
daya dan penilaian kinerja. Oleh karena itu, penentuan
segmen operasi Grup konsisten dengan klasifikasi di
atas.

Kinerja segmen dievaluasi berdasarkan laba atau rugi
operasi dan diukur secara konsisten dengan laba atau
rugi operasi pada laporan keuangan.

Tabel berikut ini menyajikan informasi mengenai
hasil operasi, aset dan liabilitas dari segmen operasi
Grup.

26. SEGMENT INFORMATION

The Group classifies and evaluates its business
geographically, consisting mainly of:

o Jakarta

e  Bandung

o  Sidoarjo

e  Balikpapan

Management monitors the operating results of each of
the above areas separately for the purposes of making
decisions regarding resource allocation and
performance assessment. Therefore, the
determination of Group’s operating segments is
consistent with the classification above.

Segment performance is evaluated based on operating
profit or loss and is measured consistently with
operating profit or loss in the financial statements.

The following table presents information about
operating results, assets and liabilities from the
Group’s operating segment.

2024
Gabungan/
Jakarta Bandung Sidoarjo Balikpapan Combined
Pendapatan 58.331.340.715 4.107.584.164 8.710.339.056 1.795.072.659 72.944.336.594 Revenues
Beban pokok pendapatan (46.654.870.089)  (2.173.466.291)  (7.439.169.922)  (1.129.839.905)  (57.397.346.207) Cost of revenues
Laba Bruto 11.676.470.626 1.934.117.873 1.271.169.134 665.232.754 15.546.990.387 Gross Profit
Beban penjualan (1.550.948.243) (279.495.779) (66.120.933) (16.319.891) (1.912.884.846) Selling expenses
Beban umum dan General and
administrasi (10.397.581.808)  (1.107.898.449) (334.434.709) (143.248.157)  (11.983.163.123) administrative expenses
Lain-lain - neto (634.806.860) 20.553.049 7.443.781 (1.097.618) (607.907.647) Others - net
Laba Sebelum Pajak Penghasilan (906.866.285) 567.276.695 878.057.273 504.567.088 1.043.034.771 Profit Before Income Tax
Beban pajak penghasilan (645.870.220) (645.870.220) Income tax expenses
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain - setelah pajak (101.085.989) (101.085.989) income - after tax
Jumlah laba komprehensif (1.653.822.494) 567.276.695 878.057.273 504.567.088 296.078.562 Total comprehensive income
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2023
Gabungan/
Jakarta Bandung Sidoarjo Balikpapan Combined
Pendapatan 58.696.046.106 4.369.638.561 2.937.435.960 1.909.868.932 67.912.989.559 Revenues
Beban pokok pendapatan (47.487.571.277)  (2.101.694.493)  (2.033.280.394) (678.985.128)  (52.301.531.292) Cost of revenues
Laba Bruto 11.208.474.830 2.267.944.068 904.155.566 1.230.883.804 15.611.458.267 Gross Profit
Beban penjualan (1.804.360.338) (327.347.799) (44.182.376) (1.488.300) (2.177.378.813) Selling expenses
Beban umum dan General and
administrasi (10.500.377.606) (813.323.537) (165.715.211) (205.334.855)  (11.684.751.209) administrative expenses
Lain-lain - neto (795.244.981) (43.390.636) (23.321.182) (3.222.763) (865.179.562) Others - net
Laba Sebelum Pajak Penghasilan  (1.891.508.096) 1.083.882.096 670.936.796 1.020.837.886 884.148.683 Profit Before Income Tax
Beban pajak penghasilan (446.988.648) - - - (446.988.648) Income tax expenses
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain - setelah pajak (176.122.262) - - - (176.122.262) income - after tax
Jumlah laba komprehensif (2.514.619.006) 1.083.882.096 670.936.796 1.020.837.886 261.037.773 Total comprehensive income
2024
Gabungan/
Jakarta Bandung Sidoarjo Balikpapan Combined
Aset dan liabilitas Assets and liabilities
Aset segmen 51.418.080.606 1.687.473.631 634.868.315 756.909.820  54.497.332.372 Assets segment
Liabilitas segmen 7.746.416.208 1.282.997.747 1.477.754.186 144.761.473 10.651.929.614 Liabilites segment
Perolehan aset tetap 153.119.900 - - - 153.119.900  Acquisition of fixed asset
Perolehan aset tak berwujud 644.392.059 - - - 644.392.059 cquisition of intagible asset
Penyusutan dan Depreciation and
amortisasi 1.807.761.034 165.000.000 77.777.778 75.921.848 2.126.460.660 amortization
2023
Gabungan/
Jakarta Bandung Sidoarjo Balikpapan Combined
Aset dan liabilitas Assets and liabilities
Aset segmen 49.930.740.422 1.727.995.080 650.113.462 775.085.560  53.083.934.525 Assets segment
Liabilitas segmen 6.933.866.696 1.148.419.490 1.322.747.224 129.576.920 9.534.610.329 Liabilites segment
Perolehan aset tetap 7.720.500 - - - 7.720.500  Acquisition of fixed asset
Perolehan aset tak berwujud 201.309.533 - - - 201.309.533 cquisition of intagible asset
Penyusutan dan Depreciation and
amortisasi 1.722.949.104 151.250.000 - 56.941.386 1.931.140.490 amortization
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27. IKATAN DAN PERJANJIAN PENTING

1) Perusahaan melakukan perjanjian jasa kurir dan
Logistik dengan beberapa pihak diantaranya

sebagai berikut:

Perusahaan/ the Company

27. SIGNIFICANT
AGREEMENTS

CONTRACTS AND

1) The Company entered into courier and logistics
Services Agreements _with _several _parties
including the following:

Sifat dan masa berlaku/ Nature and effective period

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 6 Juni 2024 sampai dengan 5 Juni 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 6 June 2024 until 5 June 2025

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 4 September 2024 sampai dengan 3 September 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 4 September 2024 until 3 September 2025

PT Bodytech Med Indonesia

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 19 Agustus 2024 sampai dengan 18 Agustus 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 19 August 2024 until 18 August 2025

PT Agriguna Inovasi Indonesia

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 22 Juli 2024 sampai dengan 21 Juli 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 22 July 2024 until 21 July 2025

PT Meja Bintang Indonesia

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 1 Juni 2024 sampai dengan 31 Mei 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 June 2024 until I May 2025

PT Kimia Farma Diagnostika

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 1 Mei 2024 sampai dengan 30 April 2025/
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 May 2024 until 30 April 2025

PT Tri Sapta Jaya

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 1 Februari 2024 sampai dengan 31 Januari 2025/

Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 February 2024 until 31 January 2025

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen

Berlaku dari tanggal 18 November 2024 sampai dengan 17 November 2025

Goods and document delivery service agreement
Effective from 18 November 2024 until 17 November 2025

PT Merapi Utama Pharma

Perjanjian jasa pengiriman barang

Berlaku dari tanggal 1 Maret 2024 sampai dengan 1 Maret 2026
Goods delivery service agreement
Effective from 1 March 2024 until 1 March 2026

PT Astra Graphia Tbk

Perjanjian jasa pengiriman barang

Berlaku dari tanggal 1 Oktober 2024 sampai dengan 31 Januari 2026
Goods transportation service agreement
Effective from 1 October 2024 until 31 January 2026

PT Perusahaan Dagang Tempo

Perjanjian jasa pengiriman barang

Berlaku dari tanggal 1 April 2024 sampai dengan 31 Maret 2025
Goods transportation service agreement
Effective from 1 April 2024 until 31 March 2025
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Perusahaan/ the Company Sifat dan masa berlaku/ Nature and effective period
PT Sterling Products Indonesia Perjanjian jasa pengiriman barang

Berlaku dari tanggal 1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024
Goods transportation service agreement
Effective from 1 January 2024 until 31 December 2024
PT Haleon Indonesia Trading Perjanjian jasa pengiriman barang
Berlaku dari tanggal 1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024
Goods transportation service agreement
Effective from 1 January 2024 until 31 December 2024
PT Esensi Solusi Buana Perjanjian jasa pengiriman barang
Berlaku dari tanggal 8 Juli 2024 sampai dengan 7 Juli 2025
Goods transportation service agreement
Effective from 8 July 2024 until 7 July 2025
PT Adimitra Galerindo (Hartono) Perjanjian jasa pengiriman barang
Berlaku dari tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 30 Juni 2025
Goods transportation service agreement
Effective from 1 July 2024 until 30 June 2025
PT Antarmitra Sembada Perjanjian jasa pengiriman obat dan vaksin
Berlaku dari tanggal 10 Desember 2024 sampai dengan 9 Desember 2025
Medicines and vaccines delivery service agreement
Effective from 10 December 2024 until 9 December 2025

PT Enseval Putera Megatrading Tbk Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 1 Februari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 February 2024 until 31 December 2024

PT Emos Global Digital Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 19 Mei 2023 sampai dengan 18 Mei 2025
Goods and document delivery service agreement
Effective from 19 May 2023 until 18 May 2025

PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 January 2024 until 31 December 2024

PT Miniso Lifestyle Trading Indonesia Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 19 Maret 2024 sampai dengan 18 Maret 2025
Goods and document delivery service agreement
Effective from 19 March 2024 until 18 March 2025

PT Omron Healthcare Indonesia Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 1 April 2024 sampai dengan 31 Maret 2025
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 April 2024 until 31 March 2025

PT Sun Life Financial Indonesia Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 1 Oktober 2024 sampai dengan 30 September 2025
Goods and document delivery service agreement
Effective from 1 October 2024 until 30 September 2025

Dhamendra Kumar Tiyagi Indonesia Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen
Berlaku dari tanggal 2 Januari 2024 sampai dengan 1 Januari 2025
Goods and document delivery service agreement
Effective from 2 January 2024 until 1 January 2025
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2)

28. TUJUAN

Perusahaan melakukan perjanjian sewa dengan
beberapa pihak diantaranya sebagai berikut:

Perusal  the C

2)

The Company enters into rental agreements with
several parties including the following:

Sifat dan masa berlakuw/ Nature and effective period

pany

PT Carita Karya Graha

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2026/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 1 January 2025 until 31 December 2026.

Baresman Sihotang

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 1 April 2024 sampai dengan 31 Maret 2025/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 1 April 2024 until 31 March 2025.

Drg. Harijono Kusumo

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 2 Januari 2025 sampai dengan 1 Januari 2027/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 2 January 2025 until 1 January 2027.

Dwi Karsinah

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 12 Juni 2024 sampai dengan 11 Juni 2026/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 12 June 2024 until 11 June 2026.

Sarwiyono

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 2 Oktober 2024 sampai dengan 1 Oktober 2026/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 2 October 2024 until 1 October 2026.

Harianto Laksmono

Perjanjian hak sewa atas objek sewa berupa seluruh sarana dan prasarana, seluruh benda dan fasilitasnya.

Berlaku dari 2 Januari 2024 sampai dengan 1 Januari 2026/
The lease rights agreement for the entire lease object facilities and infrastructure, all objects and facilities
Effective from 2 January 2024 until 1 January 2026.

DAN KEBIJAKAN RISIKO

MANAJEMEN KEUANGAN

a.

Nilai wajar Aset dan Liabilitas Keuangan

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
mendekati atau setara dengan nilai tercatatnya,
karena dampak dari diskonto tidak signifikan
atau akan jatuh tempo dalam jangka pendek.

Nilai wajar pinjaman jangka panjang diperkiraan
mendekati nilai tercatat karena tingkat suku
bunga telah ditentukan secara kontraktual.

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan Grup adalah untuk memastikan bahwa
sumber daya keuangan yang memadai tersedia
untuk operasi dan pengembangan bisnis, serta
untuk mengelola kredit dan risiko likuiditas.
Grup beroperasi dengan pedoman yang telah
ditentukan oleh Direksi.
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28. FINANCIAL

RISK MANAGEMENT

OBJECTIVES AND POLICIES

a.

The fair values of financial assets and liabilities

The fair values of financial assets and liabilities
approximate or are equivalent to their carrying
value, because the impact of the discount is
insignificant or will mature in the short term.

The fair value of long-term loans is approximated
to the carrying value because interest rates are
determined contractually.

Financial risk management objectives and
policies

The Group's financial risk management
objectives and policies are to ensure that
adequate financial resources are available for
business operations and development, as well as
for managing credit and liquidity risk. The Group
operates with guidelines set by the Board of
Directors.
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Risiko Pasar
1) Manajemen risiko tingkat bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana
nilai wajar atau arus kas kontraktual masa
datang dari suatu instrumen keuangan akan
terpengaruh akibat perubahan suku bunga
pasar. Eksposur Grup yang terpengaruh
risiko suku bunga terutama terkait dengan
simpanan di bank dan utang bank.

Untuk meminimalkan risiko suku bunga,
Grup mengelola beban bunga melalui
kombinasi utang dengan suku bunga tetap
dari bank konvensional dan margin/ bagi
hasil dari bank syariah, dengan
mengevaluasi kecenderungan suku bunga
pasar.

Manajemen juga melakukan penelaahan
berbagai suku bunga yang ditawarkan oleh
kreditur untuk mendapatkan suku bunga
atau margin yang paling menguntungkan
sebelum mengambil keputusan untuk
mengambil pinjaman baru.

Market Risk

1) Interest rate risk management

Interest rate risk is the risk that the fair value
or future cash flows of a financial instrument
will fluctuate because of changes in market
interest rates. The Group's exposure to
interest rate risk relates primarily to deposits
in banks and bank loans.

To minimize interest rate risk, the Group
manages interest cost through a combination
of debt with fixed interest rates from
conventional banks and margin / profit
sharing from Islamic banks, by evaluating
trends in market interest rates.

Management also reviews the various interest
rates offered by creditors in order to obtain
the most favorable interest rates or margins
before making a decision to take a new loan.

2024
Bunga Bunga
mengambang/ tetap/
Floating Fixed Tanpa bunga/ Jumlah/
interest interest Non interest Total
Aset keuangan Financial assets
Kas dan bank - 2.616.650.837 60.026.500 2.676.677.337 Cash on hand and in banks
Piutang usaha - Trade receivable -
pihak ketiga - neto - 20.648.512.370 20.648.512.370 third parties - net
Piutang lain-lain - Other receivables -
pihak ketiga - 98.772.001 98.772.001 Third parties
Jaminan - 621.823.702 621.823.702 Deposit
Jumlah aset keuangan - 2.616.650.837 21.429.134.573 24.045.785.410 Total financial sssets

Liabilitas keuangan

Financial liabilities

Utang usaha - - Trade payable -
pihak ketiga - 7.081.864.388 7.081.864.388 third parties
Utang lain-lain - Other payable -
pihak ketiga - 16.878.101 16.878.101 Related party
Akrual - 22.285.855 22.285.855 Accrual
Liabilitas jangka panjang long-term liabilities
Liabilitas sewa - 1.880.079.486 - 1.880.079.486 Lease liabilities
Jumlah liabilitas keuangan 1.880.079.486 7.121.028.344 9.001.107.830 Total financial liabilities
Jumlah liabilitas Total financial
keuangan - neto 736.571.351 14.308.106.229 15.044.677.580 liabilities - net

Rincian jumlah tercatat dari pinjaman
jangka panjang berdasarkan tahun jatuh
tempo telah diungkap dalam Catatan 15.
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Details of the carrying amount of long-term
loans based on maturity year are disclosed in
Note 15.
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2) Manajemen risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian yang
timbul atas saldo instrumen keuangan
dalam hal konsumen tidak dapat memenuhi
kewajibannya untuk membayar utang
terhadap Grup.

Grup mengelola dan mengendalikan risiko
kredit dengan hanya melakukan transaksi
dengan pihak yang diakui dan layak kredit,
menetapkan  kebijakan internal atas
verifikasi dan otorisasi kredit dan secara
teratur memonitor kolektibilitas piutang
untuk mengurangi risiko tersebut.

3) Manajemen risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko Grup yang
terkait dengan kesulitan dalam pembiayaan
proyek dan memenuhi kewajibannya yang
telah jatuh tempo. Grup mengelola risiko
likuiditas dengan memperhatikan rasio
pendanaan dari pihak ketiga (pinjaman) dan
pendanaan melalui modal sendiri.

Grup memelihara kecukupan dana untuk
membiayai kebutuhan modal kerja yang
berkesinambungan.

2024

2)

3)

Credit risk management

Credit risk is the risk of loss arising on
balances of financial instruments in the event
that a consumer is unable to fulfill his
obligation to pay debts to the Group.

The Group manages and controls credit risk
by only making  transactions  with
creditworthy and creditworthy parties,
establishing internal policies on credit
verification and authorization and regularly
monitoring the collectability of accounts to
reduce this risk.

Liquidity risk management

Liquidity risk is the Group's risk associated
with difficulties in project financing and
meeting its maturing obligations. The Group
manages liquidity risk by taking into account
the ratio of third party funding (loans) and
funding through own capital.

The Group maintains sufficient funds to
finance its sustainable working capital needs.

Periode jatuh tempo/Maturity period

Jumlah Lebih dari
tercatat/ Sampai 1 tahun/ 1 - 2 tahun/ 2 - 3 tahun/ 3 - 5 tahun/ 5 tahun/More
Carrying amount Up to 1 year Yyears Yyears Yyears than 5 years
Liabilitas kenangan Financial liabilities
Utang usaha - pihak ketiga 7.081.864.388 7.081.864.388 Trade payable - third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 16.878.101 16.878.101 Others payable - third parties
Akrual 22.285.855 22.285.855 Accruals
Liabilitas jangka panjang - Long term liability -
Liabilitas sewa 1.880.079.486 911.449.977 968.629.509 Lease liabilities
Jumlah liabilitas keuangan 9.001.107.830 8.032.478.321 968.629.509 Total financial liabilities
4) Manajemen modal 4) Capital management

Grup mengelola risiko usaha untuk
memastikan bahwa mereka akan mampu
untuk melanjutkan keberlangsungan hidup,
selain memaksimalkan keuntungan para
pemegang saham melalui optimalisasi saldo
utang dan ekuitas.

Struktur modal Grup terdiri dari pinjaman
jangka pendek, pinjaman jangka panjang,
kas dan bank (Catatan 4) dan ekuitas.
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The Group manages business risk to ensure
that they will be able to continue as a going
concern, in addition to maximizing
shareholder returns through optimizing debt
and equity balances.

The Group's capital structure consists of
short-term loan, long term loan, cash on hand
and in bank (Note 4) and equity.
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Direksi Grup secara berkala melakukan
reviu terhadap struktur permodalan Grup.
Sebagai bagian dari reviu ini, Direksi
mempertimbangkan biaya permodalan dan
risiko yang berhubungan.

29. PENGUNGKAPAN TAMBAHAN LAPORAN

Aktivitas non kas

2024

29. ADDITIONAL

The Group's Board of Directors periodically
reviews the Group's capital structure. As part
of this review, the Board of Directors
considers the cost of capital and related risks.

DISCLOSURES ON
STATEMENTS OF CASH FLOWS

Non-cash activities

Penambahan aset hak-guna
melalui liabilitas sewa
Penambahan aset tetap melalui reklasifikasi

aset lain-lain. 491.272.159
Penambahan liabilitas sewa

melalui beban keuangan 23.140.741
Penurunan jaminan

melalui nilai wajar 35.662.425

Pengurangan liabilitas sewa
melalui beban umum dan administrasi

Rekonsiliasi Liabilitas yang Timbul dari Aktivitas

2.187.857.264

2023

Addition right-of-use assets

2.489.160.973 through lease liabilities
Addition of fixed assets through

- reclassification of other assets.
Addition lease liabilities

71.891.585 through Finance expenses
Decreasing deposit

42.513.873 through fair value
Deduction lease liabilities

through general and

(98.950.628) administrative expenses

Reconciliation of Liabilities Arising from Financing

Pendanaan Activities
Arus kas Arus kas
1 Januari/ pendanaan/ pembayaran/ 31 Desember/
January Financing Payment Perubahan Nonkas/ December
2024 cash flows cash flows Non-cash Changes 2024

Utang lain-lain

pihak berelasi 300.000.000 (300.000.000) - -
Liabilitas sewa 1.050.506.836 (1.381.425.356) 2.210.998.006 1.880.079.486
Utang pembiayaan jangka

panjang 257.840.493 (257.840.493) - -
Jumlah liabilitas dari

aktivitas pendanaan 1.608.347.329 (1.939.265.849) - 1.880.079.486

Arus kas Arus kas
1 Januari/ pendanaan/ pembayaran/ 31 Desember/
January Financing Payment Perubahan Nonkas/ December
2023 cash flows cash flows Non-cash Changes 2023

Utang lain-lain

pihak berelasi 300.000.000 - - 300.000.000
Liabilitas sewa 98.950.627 (1.510.545.721) 2.462.101.930 1.050.506.836
Utang pembiayaan jangka

panjang 694.617.707 (436.777.214) - 257.840.493
Jumlah liabilitas dari

aktivitas pendanaan 793.568.334 300.000.000  (1.947.322.935) 2.462.101.930 1.608.347.329
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Other payables
related party

Lease liabilities

Long term financing
payables

Total liabilities from
financing activities

Other payables
related party

Lease liabilities

Long term financing
payables

Total liabilities from
financing activities
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30. PERISTIWA SETELAH PERIODE

30. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

PELAPORAN

GLI melakukan perjanjian dengan beberapa pihak

diantaranya sebagai berikut:

Pengiriman domestik dengan menggunakan pesawat

udara komersial:

Perusahaan/ the Company

GLI entered into agreements with several parties
including the following:

Domestic shipments using commercial airplanes:

Sifat dan masa berlaku/ Nature and effective period

PT Lionel Jaya Logistik

Perjanjian jasa kurir dan Logistik:

Perjanjian Kerjasama pengiriman domestik dengan menggunakan pesawat
udara komersial Berlaku dari tanggal 1 Februari 2025 sampai dengan
31 Januari 2026/

Agreement for domestic delivery using commercial airplane valid from 1
February 2025 to 31 January 2026.

Courier and logistics Services Agreements:

Perusahaan/ the Company Sifat dan masa berlaku/ Nature and effective period
PT Enseval Putera Megatrading Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen. Berlaku dari tanggal
Tbk 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025

PT Sterling Products Indonesia

PT Haleon Indonesia Trading

PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk

Goods and document delivery service agreement. Valid from 1 January
2025 to 31 December 2025.

Perjanjian  jasa  pengiriman  barang. Berlaku  dari
1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025

Goods transportation service agreement. Valid from 1 January 2025 to 31
December 2025.

Perjanjian  jasa  pengiriman  barang. Berlaku  dari
1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025

Goods transportation service agreement. Valid from 1 January 2025 to 31
December 2025.

Perjanjian jasa pengiriman barang dan dokumen. Berlaku dari tanggal
1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025

Goods and document delivery service agreement. Valid from 1 January
2025 to 31 December 2025.

tanggal

tanggal
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